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Pada hakikatnya, pada perjalanan kali ini, kaum muslimin tengah
menjalankan satu siasat poiitikyang sangat jitu sekali, hal itu disebabkan
bahwa kaum muslimin akan memberikan kepada kaum mus)rrik Quraisy
Mekkah dua pilihan, yang kedua-duanya E.Ima- sama akan memoiokkan

dan menjatuhkarr citra mereka & mata bangsa Arab.

Dua pilihan tersebut adalah: Pertama, membolehkan atau mengizinkan
kaum muslimin untuk memasuki kota Mekkah untukberthawaf

melaksakan umrah di masjidil Haram. Kedua,mencegah atau melarang
kaum muslimin untuk memasuki kota Mekkah untuk berthawaf di Masjidil

Haram.

Seandainya kaum musp'ik Quraisy memilih pilihan yang pertama; untuk
membolehkan kaum muslimin memas,ak Masjidil Haram, maka bangsa

Arab akan mengatakan bahwakaum muslimin telah berhasil memaksa
kaum musyrikin untuk mengalah.

Apabila mereka memilih untuk mencegah kaum muslimin memasuki
Masjidil Haram,maka bangsa Arab akan mengatakan bal-twa kaum musyrik

Quraisy telah melarang orang-orang yang telah berniat suci untuk
menziarahi dan mengagungkan Kdbah yang telah menjadi tempat suci bagi
bangsa Arab saat itu. Niscaya akan hilanglah isu yang beredar dan ditujukan

kepada kaurn muslimin selama ini, bahwa kaum rnuslinrin telah

menginjak-injak kehormatan tempat suci Allah Subhanahu wa Talala.

Pada saat keberangkatan beliau ini, Rasululah S: telah jelas-jelas

mengumumkan kepada seluruh manusia bahwa kedatangan beliau bersama
para Shahabatnya ke kota Mekkah adalah hanya untuk mengunjungi

baitullah (Kdbah) dan sama sekali tidak untuk berperang.

Ini merupakan suatu kesempatan bagi kaum muslimin untuk mengambil
simpati bangsa Arab, oleh sebab itulah, maka setelah Perjanjian Hudaibiyah,

banyak dari bangsa Arab yang masukke dalam agama Islam dengan
berbondong-bondong.

Inilah yang disebut dengan Politik Islam (Siyasah Syar'iyyah).

Simaklah denganbaiksiasat politik jitu lainnya dari Rasulullah Si dalam

menghadapi siasat licik musuh-musuh Allah ynng ada di
tangan pembaca ini.... Selarnat I

M*lauriyah

tfl E\l

rsBN 37S-LBe-18q1,1-e-1

9 ilIt|lilu|]rru[ill|[1lll



i :. r'

alf#

Sr

H.

'!:

+

t
::

l

*

G
.,ilE

t*
q,



Uitin Afrtg*.q
P-r,tndrsl- UJt Ot& *1..t i,-rL, q<l ilP o_#t ef
;&,.-l.,], 4L^+J 3\\fri >t"s :t;(Jl -r-,26 ;rLo!ri a-^-.; j\ ,,*: u\ *

.J*:,Ul dilJ4 tll=:,*.rUlp-i & qrtei;**(Jl .rfc alt-r!3i gr,.tS

Copyrigrht e

All rights reserved
Exclusive rights by Maktabah Mu'awiyah bin Abi
Sufyan, Jakarta - Indonesia. No part ,rf this publication
my be translated, reproduced, distributerl in any means, or
stored in a data base or retrieval s'ystem without the prior
written permission of the publisher.

Cet. PertEull€r:
.fumadats Tsani L4il4 II

/April 2OL3 M

hult r: AbduL Hakim bin Ani.r Abdat
Drayurun: Ibnu Saini birr ltutrammad bin

Itusa

$trf. {$t q$ f*rlrn }fifu
t+rir'tjl Ejg

Mu'awiyahus,nusr.rrur
Jakarta fndonesia
Address: Pasar Minggu, Jak-Sr:|.
Tel. : 62-2170tL9094



lffiulme Folddr

DorlHhdr

Pgluflil

HuddhM
Polltlk lrhm
(Slyasah Syar'lyyah)

Cl"l.,, Al-U$adz al-Fadhil lrbdul Hakim bin 'funir lrbdat

3ffiffi



11:

s-'irl i I



-.'
Dzul Hulaifeh, - I'IADIMH

j

{

:'I Abrrai

)

'i
1

1a
\

{on"bish
\.\5

{J i
It

1

1.
E ,Trq

effi4!#enaril
l

PenJanJlar
I.il-DAIBtrYY
tt*il"Il k#O

At-l
Hl

f,

a

n



? Mendulang F o, dah D ari Kisah Perjanjian Hudaibiy ah

Kata Pengantar Penyu$ur*
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Segala puji bagi A1lah, kita memuji-Nya, memo-

hon pertolongan dan ampunan kepada- \ya, kita berlin-
dung kepada Allah dari kejahatan diri kita dan kejele-
kan amalan-amalan kita, barangsiapa '/ang Allah beri
petunjuk, maka tidak ada yang darpat nrenyesatkannya,
dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak ada
yarg dapat memberinya hidayah. Aku bersaksi bahwa
tiada llah (sesembahan) Yang berhak d:ibadahi dengan
benar kecuali Allah semata tidak ada stkutu bagi-Nya,
dan aku bersaksi bahwa Muhammad shallallahu 'alaihi wa
sallam adalah hamba dan utusan Allah Subhanahu wa
Ta'ala.

Amma ba'du,

Risalah ini sengaja disusun karena saya melihat
pentingnya pembahasan yang acla di dalamnya bagi
kaum muslimin secara umum, seperti pembahasan
mengenai bagaimana siasat politik Nabi shallallahu' alaihi
wa sallam dalam menghadapi siasat licik dari orang-



Pol*ik Islam Siyasah Syar'iy1ah

orang kafir, khususnya kaum musyrik Quraisy pada saat
itu, kemudian juga bagaimana menerapkannya pada
permasalahan yang sedang dihadapi oleh kaum
muslimin pada zaman kita hidup ini seperti permasala-
han "Palestina" saat ini untuk menghadapi siasat licik
orang-orang Yahudi-semoga laknat Allah atas mereka-
dan permasalahan-permasalahan lainnya.

Selain itu, risalah ini j.rga merupakan sebuah
pembahasan sirah nabawiyyah (perjalanan hidup Nabi
shallallahu 'alaihi lt)a sallam\ yang telah diambil dari
hadits-hadits yang sahih saja, sebagaimana metode yang
telah diterapkan oleh para ulama hadits.

Sesungguhryu apabila kita mempelajari perjalanan
hidup Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam (sirah naba-

wiyyah\, akan kita dapatkan bimbingan yang sempurna
dalam mengarungi kehidupan di dunia, sehingga kita
dapat hidup di dunia maupun di akhirat dengan
bahagia. Dari masalah bagaimana beliau menjalankan
politik bernegara sehingga beliau dapat meraih
kemenangan dari musuh-musuh beliau dan lain
sebagainya.

Itulah pentingnya kajian sirah nabawiyyah pada
masa kita hidup saat ini, yakni agar kita dapat menela-
dani kehidupan beliau shallallahu ' alaihi wa sallam. Hanya-
saja yang sangat perlu diperhatikan adalah dari mana
kita mengambil sumber sirah nabawiyyah tersebut?

Sudah banyak kitab yang ditulis dan risalah yang
disusun tentang sirah nabawiyyah, akan tetapi hanya
sedikit dari kitab-kitab dan risalah-risalah tersebut yang

3



Mendulnng Faidah Dari Kis,rh Perjanjian Hudaibiyah

mengkhususkan sumber pengambilamya hanya dari
hadits-hadits yang sah saja. Untul: itulah, pada pemba-
hasan ini kami berusaha untuk mengkhususkan pengam-
bilannya hanya dari hadits-hadits yang telah di-sah-kan
oleh para ulama hadits saja.

Risalah ini disusun berdasa;rkan 1>enjabaran guru
saya yang terhormat Ustadz At,dul l-Iakim Abdat -
hafizhahullah-(setelah ini akan kami sebut sebagai
penulis) atas hadits yang sangat panjang yang terdapat
dalam kitab Shahih Bukhari yang menceritakan kisah
Perjanjian Hudaibiyyah, dalam:

Kitab Syarat-Syarat

Bqb 15: Beberapa persyaratan tentang i'ihad dan tentang ishlah
(perdamaian) dengan negeri kafir yang sedang terjadi

peperangan dengan kaum muslimin, dan acl.anya ketetapan
penulisan.

Hadits nomor 2731. dan 2732:

Setelah penulis (yakni al-Ustadz al-Fadhil; Abdul
Hakim bin Amir Abdat-^t' "J.:-) menerangkan hadits

tersebut dalam majelis beliau selama kur:rng lebih empat
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Politik Islam Siyasah Syar'iyyah

jam, saya berkeinginan untuk memperluas manfaat yang
terkandung dalam penjabaran tersebut dengan cara
menyusunnya dalam bentuk tulisan di risalah ini,
sehingga kaum muslimin lebih dapat mengenal sebagian
faidah-faidah yang terkandung di dalam hadits-hadits
Rasulullah shallallahu 'alaihi usa sallam, khususnya hadits
Perjanjian Hudaibiyah ini.

Pentingnya Kisah Perianiian Hudaibiyah Dalam
Sejarah Islam

Telah sama-sama kita ketahui bahwa permusuhan
di antara keimanan kaum muslimin dan kekufuran serta
kesyirikan kaum musyrikin Quraisy telah mulai
berkobar tatkala dimulainya dakwah Islam di Mekkah,
hingga hijrahnya kaum muslimin ke Madinah dan
pecahnya perang Badr yang disusul dengan perang
Uhud dan diakhiri dengan perang Ahzab pada tahun
kelima hijriyah.

Maka pada tahun keenam Hijriyah, perkemba-
ngan yang terjadi di Jazirah Arab semakin mengun-
tungkan pihak kaum muslimin. Sedikit demi sedikit
sudah mulai terlihat tanda-tanda kemenangan yang
besar dan keberhasilan dakwah Islam. Langkah permu-
laan sudah mulai dirancang untuk mendapatkan
pengakuan terhadap hak-hak kaum muslimin dalam
melaksanakan ibadah di Masjidil Haram, yang selama ini
telah dihalangi oleh kaum musyrikin Quraisy kurang
lebih enam tahun lamanya.
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Mendul.ang Faidah Dan Ksah Perjt.njian Hudaibiyah

Selagi masih berada di Madinah, Rasulullah
shallallahu 'alaihi u)a sallam berrnimpL bahwa beliau
bersama para Shahabat memasul:i Ma;;jidil Haram dan
melaksanakan thawaf dan umrah. Kemudian beliau pun
menyampaikan mimpinya itu kepada ptrra Shahabatnya,
dan mereka tampak bergembira. Merrurut perkiraan
mereka, pada tahun itu pula mer:eka clapat memasuki
kota Mekkah, dimana kerinduan mereka kepada kota
kelahirannya sudah menggebu. l'idak lama kemudian
beliau mengumumkan akan melak.sanal,:an umrah. Maka
mereka pun melakukan persiapan unt.rk mengadakan
perjalanan jauh.l

t Disadur dari kitab ar Rahiqul Makhtum ha1.37ti, karya Syaikh Saifur-
rahman Mubarakfuri dengan sedikit penambahan dan perubahan.

Adapun tentang kisah mirnpi beliau sfutllallahu'alaihi wa salli:;m saat

berada di Madinah, maka telah diriwayatkarr oleh [rnam Ibnu Jarir ath
Thabari dalam kitab Talsrrnya 0O0fl/138-13q) deng,ur sanad yang hasan,

sebagaimana disebutkan di dalarn kitab at TaJsir ashShahih (1V,361) karya
Prof. DR. Hikmat bin Basyir bin Yasin.

Allah Shubha nahu wa Ta' alt berfirman,

L,ri 3*c iui i ,; 7t'fii ;-=: si '3i"t"4i=, 
, t:-zJi ir-i if 3:* i \

( €,6-i G.;i:tt);i,y3 62 Siai# t c Cf -ii,'r't a.r;t:,, $:i3
Scsunggnhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya, tentang

kebenaran mimpinya dengan sebenarrrya (yaitut bahwa sesunggultrqa kamu
pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya t\Llah dahm keadaan aman,

dengan mencukur rambut kepala dan menggur.tingrrya, sed.ong kamu tidak
mera"sa takut. Maka Allah mengerahui apa yang tiada kr,mu ketahui dan Dia
m emb enkan s eb elum itu kemenan.qan J a.ng dekat. (al Fath, 2 7 )

Berkaitan dengan kisah ini Imam al Wahidi telah menyebutkan
dari para ahli tafsir bahwa yang dimaksud dari ayat ini adalah mimpi beliau
ketika dl Madinah sebelum kelulr ke Hudaibiyah bal,wa beliau bermimpi
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Politik Islam Siyasah Syar'iyyah

Di samping itu, kisah gazwah Hudaibiyah ini juga
termasuk salah satu pembukaan yang sangat besar sekali
dalam sejarah Islam, sebab ia merupakan pintu gerbang
yang mengantarkan kaum muslimin kepada kemena-
ngan besar, sebagaimana dikemukakan oleh para ulama.

Pada hakikatnya, pada perjalanan kali ini, kaum
muslimin tengah menjalankan satu siasat yang sangat
jitu sekali, hal itu disebabkan bahwa kaum muslimin
akan memberikan kepada kaum musyrik Quraisy dua
pilihan, yang kedua-duanya sama-sama akan memojok-
kan dan menjatuhkan citra mereka di mata bangsa Arab.

Dua pilihan tersebut adalah; Pertama, memboleh-
kan atau mengizinkan kaum muslimin untuk memasuki
kota Mekkah untuk berthawaf melaksakan umrah di
masjidil Haram. Kedua, mencegah atau melarang kaum
muslimin untuk memasuki kota Mekkah untuk
berthawaf di Masjidil Haram.

seakan-akan beliau bersama para Shahabatnya mencukur habis dan
memendekkan rambut (sebagai tanda selesai umrah atau haji) maka beliau
mengabarkan mimpinya itu kepada para Shahabatnya, sehingga mereka

bergembira dan mengira bahwa mereka akan dapat memasuki kota Mekkah
pada tahun ini juga, sebagaimana juga hal itu telah disebutkan oleh Imam
asy Syaukani dalam kitab tafsirnya Fathul Qadir (IY/12il.

Memang demikianlah yang telah disebutkan oleh para penulis

kitab tafsir, seperti Imam al Baghawi dalam kitab tafsirnyaMa'alimutTanzil
(IV/ 181), Imam Ibnul 'Arabi dalam kitab Ahkamul Qur'an (IVl180), Imam
al Qurthubi dalam kitab tafsirnya (XVLz191), Imam al Alusi dalam kitab
Tafsirnya Ruhu|Ma'an (XlV/191) dan masih banyak sekali yang lainnya.

Dalam hadits ini pun nanti akan diisyaratkan dari perkataan Umar
bahwa Nabi shallalkhu 'alaihi wa sallam pernah memberitahukan demikian
kepada para Shahabatnya, wallahu a'Lam.
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Mendulang Faidnh Dari Ksah Perjtnjian Hudaibiyah

Seandainya kaum musyrik Quraisy memilih
pilihan yang pertama; untuk membolehkan kaum
muslimin memasuki Masjidil Harc,.m, m,rka bangsa Arab
akan mengatakan bahwa kaum nruslirLin telah berhasil
memaksa kaum musyrikin untuk rnengalah.

Apabila mereka memilih untuk mencegah kaum
muslimin memasuki Masjidil Hara:m, mirka bangsa Arab
akan mengatakan bahwa kaum rnusyrik Quraisy telah
melarang orang-orang yang telah berniat untuk men-
ziarahi dan mengagungkan Ka'berh yarrg telah menjadi
tempat suci bagi bangsa Arab saat itr-r. Niscaya akan
hilanglah isu yang beredar dan ditujuk,rn kepada kaum
muslimin selama ini, bahwa kaum musl. min telah meng-
injak-injak kehormatan tempat suci AILrh Subhanahu a)a

Ta'ala.

Pada saat keberangkatan beliau ini, Rasululah shal-

lallahu 'alaihi wa sallam telah jelas;-jelas mengumumkan
kepada seluruh manusia bahwa kedatangan beliau ber-
sama para Shahabatnya ke Mekkah adalah hanya untuk
mengunjungi baitullah (Ka'bah) dan sama sekali tidak
untuk berperang.

Ini merupakan suatu kesempatan bagi kaum mus-
limin untuk mengambil simpati bangsa Arab, oleh sebab
itulah, maka setelah Perjanjian Hudaibi.rah, banyak dari
bangsa Arab yang masuk ke dalanr agarna Islam dengan
berbondong-bondong. Inilah yang clisebut dengan
Siy as ah Sy ar' iyy ah (Politik Islam).

Kalaupun hal-hal di atas tidak ada, maka niscaya
cukuplah untuk menunjukkan pentingnya kisah

8



Polirik Islnm Silasah Syar'iyyah

perjanjian Hudaibiyyah ini, karena Allah Subhanahu u)n

Ta'ala juga telah menyebutkan sebagiannya di dalam al
Qur'an, sebagaimana yang akan pembaca ketahui dalam
pembahasan ini, insya Allahu Ta'ala.

Oleh sebab itulah, maka sebagian ahli tafsir telah
memaparkan kisah Perjanjian Hudaibiyah ini secara
lengkap dalam kitab-kitab tafsir mereka, seperti Imam al
Baghawi dalam kitab tafsirnya Ma'alimut Tanzil $V /
199-203), Imam al Alusi dalam kitab tafsirnya Ruhul
Ma'ani (XN /176-180), al Hafizh Ibnu Katsir dalam kitab
Tafsirnya (IV /175-180), Syaikh Abdurrahman bin Nashir
As Sa'di dalam kitab Taisir Karimir Rahman Fii Tafsir
Kalamil Mannan hal. 796-798 dan kitab-kitab yang
lainnya.

Maka semua keterangan itu cukuplah untuk me-
nunjukkan akan pentingnya kisah Perjanjian Hudai-
biyyah ini dalam sejarah Islam.

Metode Penulisan

Pada risalah ini saya memulai dengan menuliskan
haditsnya secara lengkap, kemudian sekaligus terjema-
hannya juga secara lengkap. Baru setelah itu saya can-
tumkan penjabaran penulis tentang hadits tersebut
bagian perbagian, sehingga dapat memudahkan para
pembaca untuk memahami dan menelusurinya satu
persatu, hal itu disebabkan kandungan faidah yang
terlalu banyak dari hadits yang akan dijabarkan.

9



10 Mendulang F aidah D ari Kis a\ P erj ar j ian Hudaibiy ah

Kemudian di tengah-tengah pemt)ahasan sengaia
saya berusaha untuk mencantumkan nama surat dan
nomor ayat apabila ada tercantum ayat al Qur'an dalam
keterangan penulis.

Begitu juga dengan hadits , sa'yajuga telah berusaha
untuk mentakhrijnya ke kitab-kitab hadits yang
dimaksud, seperti kitab Shahih Bukhari (dengan Fat-hul
Bari) jilid kelima dalam Kitabusy Syurut khususnya dan
dalam jilid kedelapan pada Kitabul Maghazi dan jilid-jilid
yang lainnya. Begitu juga dengan kitab Musnad Ahmad
pada iilid kelima, karena dalanr kitab tersebut ada
beberapa tambahan riwayat hadits yarrg tidak ada di
dalam riwayat Imam Bukhari. Begitu juga dengan kitab
Sunan Abi Dawud pada jilid yang perl.ama, karena di
dalamnya jrgu ada hadits ini dengan beberapa
tambahan lafazhnya, dan kitab nl Mt,.shannaf 'Abdur-
razzaq pada jilid kelima, dan kitab TaJ;ir lbnu larir ath
Thabari pada jilid kedua puluh enam/ dan kitab Sunanul
Kubra jilid kesembilan, dan kitab hadits yang lainnya
yang saya sebutkan satu persatu dalam pembahasan ini,
insya Allahu Ta'ala.

Kemudian saya pun berusatra jugrt untuk merujuk
kepada beberapa kitab sirah dan tarikh, seperti kitab Sirah
lbnu Hisyam jllid ketiga, kitab Sirah An Nabawiyah jilid
ketiga dan kitab al Bidayah wan )\'lihayuh jilid keempat,
keduanya karya al Hafzh Ibnu lGtsir, kitab ats Tsiqat
karya Imam Ibnu Hibban pada jillid [)ertama, kitab al
Muntadzam jllid ketiga karya al H,zfizh Ibnul lauzi, kitab
Tarikh ath Thabari jllid kedua, kitab Siyar A'lamin Nubala
jilid kedua puluh tujuh dan kitab al lhrnil Fit Tarikh jiLid



Politik Islam Siyasah Syar'iyyah 11

kedua karya Imam Ibnul Atsir. Yang terpenting adalah
kitab as Sirqh qn Nabawiyyah ash Shahihah karya Prof. Dr.
Akram Dhiya' al'Umari pada jilid kedua, dan masih ada
lagi beberapa rujukan yang lainnya yang akan saya
sebutkan satu persatu di akhir pembahasan ini, insya
Allahu Ta'ala.

Pada setiap bagian bahasan saya cantumkan judul
pembasan tersebut, hal itu saya lakukan untuk memu-
dahkan para pembaca yang terhormat.

Pada catatan kaki, saya tuliskan juga beberapa
keterangan tambahan dari penulis, dan saya juga sering
kali menukilkan keterangan penulis yang telah beliau
terangkan di kesempatan yang lain dan saya beri tanda
dengan "(Penulis berkata:)". Adapun selebihnya, maka
itu adalah nukilan dari para ulama dalam kitab-kitab
mereka, sebagaimana yang akan saya terangkan safu
persatuny a insy a Allah.

Di akhir pembahasan ini sengaja saya ringkaskan
seluruh isi Perjanjian Hudaibiyah dan seluruh faidah
yang telah diterangkan dan yar.g belum diterangkan
dalam pembahasan ini, hal itu saya lakukan untuk
mempermudah para pembaca.

Kemudian risalah ini saya beri judul dengan:

"Mendulang Faidah

dari kisah Perianiianz Hudaibiyah

2 Para ulama ada yang menamakannya dengan beberapa istilah:
1. Gazwah.



t2 MendulangFaidah Dari Ksa\ Perjar jian Hudaibiyah

Politik Islam (Siy asah Sy ar'iyly ahl"

Sesungguhoyu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah
bersabda:

tijr

Tidaklah bersyukur kepada Allah, siapa yang tidak ber-

syukur kepada manusia.

(Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imanr Ahmad dalam
kitab Musnadnya dan oleh yang lainnya, dari Abu Sa'id
al Khudriy radhiyallahu 'anhu dan telatr disqhkan oleh
para ulama, seperti Imam al Albani rli dalam kitab
Shahih lami'ush Shaghir no.6417.)

Berangkat dari kandungan hadits di atas, maka
saya ingin menyampaikan rasa terima l:asih saya yang
sebesar-besarnya kepada siapa saja yang telah memban-

Z. Shulh (perjanjian).

3. Kisah.

+. ,\1. amru (perkara).

5. 'Umrah.
Awalnya saya ragu untuk menetapkan istilah "Perjanjian," di sini,

karena sebagian ulama menetapkannya dengan istilah "Ga7wah," yakni
peperangan yang dlhadiri oleh Rasulullah shatilallahu 'alaili wa sallam. dan

memang istilah itulah yang lebih cocok sebenarnya berdasarkan penamaan

s eb a gi a n S hahab at ri dlw anullahu' alaihi m aj ma' i'.t.

Akan tetapi setelah menimbangnimbang, mal-a saya lebih memilih
istilah "Perjanjian", karena beberapa hal'

1.Istilah ltu lebih cepat difahami oleh kaum rnuslimin di negeri ini.
2.Istilah "Perjanjian" itu lebih memiliki nilai lebih c ibandingkan dengan

istilah-istilah yang lainnya.
WaLLahu ta'ala a'lambish shawab.

//lz

Y;.'ix' 5:;v
t

),-.:^J
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tu dalam terwujudnya tulisan ini dan mereka itu sangat
banyak sekali, sehingga sangat tidak memungkinkan
bagi saya untuk mencantumkannya satu-persatu di sini.

Saya memohon kepada Allah Subhanahu rna Ta'ala
agar berkenan untuk memberikan kepada mereka semua
ganjaran pahala yang banyak, amin.

Akhirnya, itulah yang dapat saya tuliskan untuk
memberikan sedikit keterangan tentang pembahasan
yang terdapat di dalam buku ini. Semoga apa yang telah
saya usahakan ini dapat bermanfaat untuk seluruh ka-
um muslimin, dan juga bagi diri saya dan penulis,
khususnya pada hari yang tidak bermanJaat apapun
juga kecuali amal shalih yang telah kita kerjakan di
dunia ini. Ya Allah jadikan amalan ini ikhlash karena
mengharapkan wajah-Mu semata ya Allah, ya Allah
kabulkanlah do'a kami ini.

Saya mengakui bahwa apa yang telah saya susun
ini belumlah seberapa, sehingga masih banyak kekura-
ngan di sana-sini.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala merahmati para
ulama kaum muslimin yang ketika salah seorang di
antara mereka ditanya tentang kitabnya yang terdapat di
dalamnya perselisihan dan pertentangan antara satu
bagian dengan bagian yang lainnya, maka ia menjawab
dengan membawakan firman Allah 'Azza wa lalla:

13
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. ' - , o a /.-rii-l';l + \slGl 
^\ 

p *9 ?t :54'si F. J . J- L). \J J -

( rre
Artinya: Kalau kiranya (al Qur'an itu) ,bukan dari sisi
Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang
banyak di dalamnya. (an Nisa': 82)

Dengan demikian,blla di dapati di dalam kitab atau
risalah ini pertentangan, kesalaha.ry kekurangary dan
yang lainnya, maka ketahuilah bah'wa ini hanyalah hasil
usaha manusia biasa.

Oleh sebab itulah, maka saya memohon kepada
Allah'AzzA Wa lalla semoga Dia br:rkenan untuk
mengampuni seluruh kesalahan-k.esalahan dan dosa-
dosa saya dan juga penulis, karena sesur:rguhnya hanya
Engkau lah ya Allah Yang dapat mengar.puni kesalahan
dan dosa. Dan juga Dia berkenan untuk merahmati
seorang hamba-Nya yang rela meluanS;kan waktunya
untuk mengoreksi buku ini, untuk kemudian memper-
baikinya dan ia tetap menjaga kehorma.:an saudaranya
dengan cara menutup aibnya, karena sesungguhoyu
seorang muslim itu wajib menasihati saudaranya yang
keliru dengan cara yang terbaik.

]akarta, 15 Dzulhiiiah 14AH
06 Febuari 2004 M

Pen5'qssr.,

Ibnu Saini bin Miuhantmad bin Musa
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Artinya:

Dari Miswar bin Makhramah dan Marwan, yang

keduanya saling membenarkan beritayang disampaikan oleh
sahabatnya. (Yakni saling mencocoki berita masing-masing).

Mereka berdua (Miswar dan Marwan) berkata:

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam keluar (dari kota
Madinah) pada masa Hudaibiyah, sehingga ketika beliau

shallallalw 'alaihi wa sallam beserta para Shahabatnya telah
berada di sebagian jalan dari jalan,jalan di Hudaibiyah.

Nabi shallallnlw 'alaihi wa sallam bersabda (kepada

para Shahabatnya), "Sesungguhnya Khalid lbnul \7alid
beserta pasukan berkudanya kaum Quraiys telah berada di
(suatu tempat yang berna-ma) "al Ghamim" dan dia berada

di depan pasukan tersebut, maka ambillah jalan ke arah

kanan."

(Kemudian salah seorang perawi hadits ini berkata:)
Maka demi Allah, Khalid tidak sadar dan tidak mengetahui

akan kedata-ngan beliau beserta para shahabatnya,

sehingga ketika mereka berada di tengah-tengah gumpalan

debu hitam dari bekas jalannya pasukan Nabi shallallnhu

'alaihi wa sallam bersama para Shahabatnya, mereka pun

dikejutkan dengan kedatangan pasukan beliau slwllallahu

'alaihi wa sallam, kemudian Khalid cepa?cepat menghentak

kudanya untuk berangkat memberi peringatan kepada

kaum Quraisy.
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Dan Nabi shal,lnllahu'alaili wa, sallan pun kemudian
ber-jalan lagi, sehingga apabila b,:liau telah sampai di
sebuah tempat yang tinggi, maka onta beliau (Qashwa)

menderum (berlutut) dan berhenti, laltr para Shahabat
menyahuti onta itu, "Hal, hal (hentakkan untuk onta agar

bangun dan berjalan)," akan tetapi onta itu lebih tidak
mau jalan lagi. Maka mereka (para Shahabat) berkata,
"Qashwa sedang mogok dan tidak mau be::jalan."

Nabi shallallahu 'alaihi wo. sal.lam bersabda (untuk
memban-tah mereka), "Tidak, Qashvra tidak mogok, karena
hal itu bukanlah dari tabiatnya, akan tetapi Dzat Yang
telah memberhentikan pasu-kan gajahlah Yang telah
memberhentikannya."

Kemudian beliau bersabda, "Dan demi Dzat Yang
jiwaku berada di tanganNyr, tidaklah rnereka meminta
kepadaku salah satu cabang dari cirbangcabang kebaikan
yang padanya mereka meng-agungkan kehormatan.
kehormatan Allah, kecuali akan aku berikan kepada
mereka." Kemudian beliau memhentak Qashwa, maka
kemudian ia pun bangun berdiri.

Ia (salah seorang perawi berkata:) Lalu beliau
membawa mereka turun ke ujung J[-ludaibiyah, di sebuah
tempat yang sedikit sekali airnya clan ti<lak melanjutkan
perjalanan, sehingga para Shahabat mengambil air dari
tempat tersebut sedikit demi sedikit.
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Mereka (kaum musyrikin) tidaklah meninggalkan
sedikit pun air unfl.rk kaum muslimin, sehingga mereka

habiskan semua air yang ada di tempat tersebut.

Maka para Shahabat Nabi slwllal.lalru'alaihi wa sa\lam
pun mengadukan tentang rasa haus (kekeringan akan air)
kepada Rasulullah shallallalw'alaihi wa sallam, maka beliau
pun meng-ambil sebuah anak panah dari tempatnya,
kemudian beliau meme-rintahkan agar dimasukkan ke

dalam sumur. Maka demi Allah, air itu senantiasa
menggelegar/memancar, sehingga mereka kenyang dengan
air dan satu persatu mengambilnya tanpa habis.habisnya.

Ketika mereka dalam keadaan istirahat seperti itu,
maka tiba-tiba datanglah (seorang mata-mata beliau yang

bernama) Budail bin'Warqa' al Khuza'i bersama dengan
serombongan orang dari kaumnya dan mereka adalah

orang-orang kepercayaan Rasulullah shallallalw'alaihi wa

sal,lam (untuk menyimpan rahasia beliau) dari penduduk
Thihamah.

Maka Budail berkata (unruk mengabarkan kepada

Nabi shal.lallahu 'alaihi wa sallam tentang keberadaan kaum
Musyrikin saat ini), "Sesungguhnya aku meninggalkan
Ka'ab bin Luaiy dan 'Amir bin Luaiy, dan mereka telah
menetap di tempat-tempat yang banyak memiliki air di
Hudaibiyah, dan mereka juga telah memper-siapkan onta-
onta yang mempunyai susu yang sangat banyak sekali. Dan
mereka akan memerangi dan menghalangimu dari
Baitullah."
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Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam

bersabda (kepada Budail), "sesungguhnya kami datang

untuk menunaikan umrah dan karni tidak datang untuk
memerangi seseorang. Justru r;esun6',guhnya, kaum

Quraisylah yang telah membuat diri mereka sendiri lemah

disebabkan peperangan, dan hal ittL akan membahayakan
kaum mereka sendiri. Maka jika nrereka mau, akan aku

buat untuk mereka sebuah perjaniian (1;encatan senjata

antara aku dengan mereka). Darr hendaklah mereka

membiarkan urusanku dengan manusia yang lain (dari

bangsa Arab selain kaum Quraisy). ,\pabila kemudian aku
menang dan mereka (kaum Quraisy) ingirr juga masuk ke

dalam apa yang manusia masuk ke dalamnva (yakni Islam),

maka mereka boleh untuk melakul:annyir (masuk Islam).

Akan tetapi sebaliknya, apabila al:u yang kalah dalam
peperangan dengan mereka itu, maka mereka telah
mewakili (kamu semua). Dan apabila nrereka menolak
tawaran damai ini, maka demi Yang jirva-ku berada di
TanganNya, niscaya akan aku perar:rgi m:reka semua itu
atas urusanku ini, sampai pisah leh,:rku iri dari badanku
(aku akan perangi mereka sampai rnati, rvalaupun hanya
aku seorang dlri) dan sungguh AlLrh akan tetap
memenangkan urusanNya. "

Maka Budail pun berkata, "Akan aku sampaikan apa

yang engkau utarakan itu kepada mereka."

Kemudian Budail dan kawan-lcawannya pergi untuk
menemui kaum Quraisy, (dan ia) br,rkata, "Sesungguhnya

kami datang kepa-damu semua dari orang ini (Nabi

slwllal.lahu'alaihi wa sallam), dan kami telah mendengar apa
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yang telah ia katakan, kalau kamu mau, maka akan kami
sampaikan perkataannya itu kepadamu semua."

Maka orang-orang bodoh dari mereka berkata,
"Kami tidak memiliki hajat (keperluan) untuk kamu

ceritakan tentang orang itu kepada kami sedikitpun jr,rgr."

Adapun orang-orang yang pintar dan cerdik di
kalangan mereka berkata, "Ceritakan kepada kami apa

yang telah engkau dengar dari orang itu."

Budail pun kemudian berkata, "Aku mendengar ia
berkata begini dan begini." Maka ia (Budail)

menyampaikan kepada mereka apa yang telah dikatakan
oleh Nabi slul.lallahu'alaihi wa sallam.

(Setelah mendengar perkataan itu), maka bangkitlah
'Urwah bin Mas'ud (salah seorang pembesar musyrikin

Quraisy), seraya ia berkata, "'Wahai kaum (Quraisy),

bukankah kamu semua ini adalah bapak?"

Mereka (orangorang musyrik Quraisy) menjawab,
"Benar."

Ia bertanya lagi, "Bukankah aku ini adalah seorang

anak?"

Mereka (orangorang musyrik Quraisy) menjawab,
"Benar."

Ia bertanya lagi, "Dan apakah kamu sekalian

menuduhku berdustal"



38 Mendulang Faidnh Dari Ksah Perjanjian Hudnibiyah

Mereka (orangorang musyrik Quraisy) menjawab,
"Tidak."

Ia bertanya lagi, "Bukankah kamu sekalian telah

mengeta-hui bahwa dahulu aku pernal, menggerakkan
penduduk 'Ukazh untuk membantumu dalam medan
perang dan tatkala mereka tidak lrrau utltuk membantu,

maka aku pun datang kepadarnu bersama dengan
keluargaku dan anakku serta orang-orang yang mentaatiku
(unruk membantu kamu)l"

Mereka menjawab, "Yr, benar."

Ia ('Urwah) berkata, "Sesungguhnyrr orang ini telah
mena-warkan kepadamu sekalian suatu kebaikan dan
kemaslahatan (per-damaian), mal:a ht:ndaklah kamu
menerimanya. Dan biarkanlah aku nrendat-anginya!"

Mereka berkata (kepada 'Urwah), "f)atangilah dia!"

Kemudian ia mendatangi Nabi shnllal.l"a,hu'alaihi wa

sal.lam, dan ia pun (mu[ai) berbicara dengan Nabi
shallallalw 'alnihi wa sallnm. KemuLdian Nabi sha.l.la.llahu

'alaihi wa sallam mengatakan seperti yang pernah beliau
katakan kepada Budail.

Maka ketika itu, 'Urwah br:rkata, "'Wahai

Muhammad, bagaimana penda'patmu jika terjadi
peperangan antara engkau dan kaummu? Apakah engkau
pernah mendengar bahwa ada seorang dari bangsa Arab
sebelummu yang ingin untuk membinasakan keluarga-nya
sendiri? Dan jika engkau mengirrginkan yang lainnya
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(yakni perang), maka demi Allah sesungguhnya aku
melihat semua orang, dan sesungguhnya aku melihat
berbagaimacam orang yang akan meninggalkan dan
membiarkanmu seorang diri."

Maka Abu Bakar ash Shlddiq pun mencelanya
dengan berkata kepadanya, "Isaplah kemaluan Latta itu!
Apakah (kamu berpikir bahwa) kami akan lari dari beliau
dan meninggalkan beliau sendiri?"

Ia ('Urwah) bertanya, "Siapakah orang inil"

Mereka (para Shahabat) menjawab, "Abu Bakar."

Ia berkata, "Demi Dzat Yang jiwaku berada di
TanganNya, kalau bukan karena kebaikan yang pernah
engkau berikan kepa-daku, yang belum dapat aku balas,

maka niscaya akan aku jawab perkataanmu itu."

Kemudian 'Urwah bin Mas'ud mulai berbicara
dengan Rasu-lullah shallnllalw 'alaihi wa sallam dan setiap
kali ia berbicara satu kalimat, maka ia pegang jenggot

beliau shallallnhu 'alaihi wa sallam, dan Mughirah bin
Syu'bah berdiri di depan kepala Nabi sh.allalla"hu'alaihi wa

sallam (berada di samping beliau) sambil ia memegang
sebilah pedang, dan ia juga mengenakan penutup muka
yang terbuat dari besi (sehingga tidak dapat diketahui
identitas sebenarnya darinya), dan setiap kali 'Urwah
memegang jenggot Nabi shal.lnl.lnhu'al"aihi wa sallam, maka
Mughirah memukulkan sarung pedangnya (kepada tangan
'Urwah), seraya ia berkata, "Jauhkan tanganmu dari
j e nggo t Ra s u lu I I a h shallall^ahu' alaihi w a s allam!"



40 Mendulang Faidah Dari tsJs,rh Perjanjian Hudatbiyah

Maka 'Urwah mengangkat kepalanya dan berkata,
"Siapa-kah orang ini?"

Mereka menjawab, "(L adalah) Mughirah bin
Syr'bah."

Maka 'Urwah pun (berkat,r kepada Mughirah),
"'Wahai penipu, bukankah aku yang telah menyelesaikan

tipuanmu."

Maka Nabi sh^a,l.lallahu 'alaihi wa sallam bersabda,
"Adapun keislamannya (Mughirah), m:.ka aku terima,
adapun tentang harta yang pernah ia anrbil, maka tidak
menjadi tanggung jawabku."

Kemudian setelah 'Urwah se[esai t,erbicara dengan
Nabi shal-lallahu 'alaihi wa sallam, maka ia pun mulai
memperhatikan dan menyelidiki langsung dengan kedua
matanya apa yang diperbuat oleh para Sihahabat kepada

Nabi shallallahu 'alaihi wd sallan. (unrrrk mengetahui
keadaan mereka yang sebenarnya).

Maka kemudian ia'berkata, "Maka demi Allah,
tidaklah Rasulullah sluallallahu 'alaihi wc,. sallam mereak
dengan satu reakan atau meludah, denllan satu ludah,
melainkan jatuh ke tangan salah seorang dari Shahabatnya,
untuk kemudian diusapkan ke mukany'a. Dan apabila
beliau memerintahkan mereka (de:ngan suatu perintah),
maka mereka bersegera memenuhi perintahnya. Dan
apabila beliau berwudhu, maka hampir-hampir mereka
berkelahi demi unruk mem-perebutl,an bekas air
wudhunya. Dan apabila beliau se<lang rerbicara, maka
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mereka pun merendahkan suara mereka di hadapannya.

Dan mereka tidak langsung melihat kepadanya, akan tetapi
mereka hanya meliriknya saja."

Maka setelah itu, 'Urwah pun kembali kepada

kaumnya, kemudian dia berkata, "'Wahai kaumku, demi
Allah, sesungguhnya aku telah melawat para raja, dan aku
pun telah mengunjungi Kaisar (raja Romawi), Kisra (raja

Persia) dan Najasyi. Demi Allah aku tidak pernah melihat
seorang pun raja yang diagungkan oleh para sahabat-

sahabatnya seperti para Shahabat Muhammad shallallahu

'alail.j wd sallnm mengagungkan Muhammad shallallnhu

'alaihi wa sallam. Tidaklah beliau mereak dengan satu

reakan atau meludah dengan satu ludahan, melainkan
jatuh ke tangan salah seorang dari Shahabatnya, untuk
kemudian diusapkan ke mukanya. Dan apabila beliau
memerintahkan mereka (dengan suatu perintah), maka

mereka bersegera memenuhi perintahnya. Dan apabila

beliau berwudhu, maka hampir-hampir mereka berkelahi
demi untuk memperebutkan bekas air wudhunya. Dan
apabila beliau sedang berbicara, maka mereka pun
merendahkan suara mereka dl hadapan beliau. Dan
mereka tidak langsung melihat kepada beliau, tetapi
mereka hanya meliriknya saja. Dan sesungguhnya ia telah

mengajukan salah satu kebaikan (perjan,jian damai kepada

kalian), maka terimalah."

Kemudian ada seseorang dari Bani Kinanah yang

berkata, "Izinkan aku untuk mendatanginya!"

Mereka menjawab, "Datangilah dia!"

4r
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Maka tatkala orang itu telah sampai kepada Nabi
shallal.lalw 'alnihi wa sallam dan parir Shahabatnya,

Rasulullah shal.lall"o,hu 'ahtihi wa sallam bersabda kepada
(para Shahabatnya), "Ini adalah Si Fular dan ia adalah

termasuk seorang dari kaum yang sangat membesarkan
onta yang telah dipersiapkan untul: menunaikan ibadah
haji (al Hadyu)."

Maka para Shahabat pun mengirimkrn hewan-hewan

tersebut untuk (diperlihatkan kepada) orang itu.

Tatkala orang itu melihat apa yang dilakukan oleh

Rasu-lullah shallallalw 'alaihi wd saltam dan para

Shahabatnya, maka dia berkata, "Strbhanrrllah (maha suci

Allah), tidak patut bagi mereka ini untul< dihalangi dari
baitullah (Ka'bah)."

Maka tatkala orang itu telah kemtrali kepada para

sahabat-nya, ia pun berkata, "Aku telah nrelihat onta-onta
itu telah diikat (diberi tanda sebagai heu,an kurban) dan
telah diberi cap (dengan menggunal<an bt:si panas sebagai

tanda bahwa ini adalah hewan untuk sembelihan kurban),
maka aku tidak setuju apabila mereka ini dihalangi untuk
memasuki baitullah (Ka'bah)."

Maka kemudian bangkitlah se,rrang dari mereka yang

bernama Mikraz bin Hafsh dan ia berkata, "lzinkan aku
untuk menda-tanginya! "

Mereka (orangorang musyri'r Qur:aisy) menjawab,
"Datangi-lah dia!"
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Maka tatkala ia telah mendekat, Nabi slwllallahu
'alaihi wa sallnm bersabda (kepada para Shahabatnya), "Ini
adalah Mikraz,, dan dia adalah seorang laki-laki yang fajir
(curang)," sehingga dia pun (tiba dan) berbicara dengan

Nabi slwllallalw 'alaihi wa sallam, dan ketika dia sedang

berbicara dengan beliau, maka tiba-tiba datanglah Suhail
bin 'Amr (sebagai utusan dari orang-orang kafir Quraisy
untuk menetapkan perjanjian damai dengan Nabi shallallahu

'alaihi wa sallnm).

Ma'mar berkatar Telah mengabarkan kepadaku
AVub (yr.tg telah menerima) dari 'Ikrimah, bahwasanya

tatkala Suhail bin 'Amr telah datang, maka Nabi shallallahu

'alaihi wa sallnm pun bersabda, "Allah telah memudahkan
urusan kamu."

Ma'mar berkatar Zuhri telah berkata dalam haditsnya,
Maka datanglah Suhail bin 'Amr, seraya ia berkata,
"Tulislah (suatu perjanjian) antara kami dan kamul"
kemudian Nabi shallallalw 'alaihi wa sallam memanggil

seorang juru tulis, maka Nabi shallal.lnhu'alaihi wa sal.lam

bersabda, "(Tulislah) Bismillahirrahmanirrahim (dengan

nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang)!"

Suhail berkata, "Adapun kata 'Ar Rahman' maka

aku tidak mengetahui apa itu? Akan tetapi tulislah
'Bismikallahumma (dengan nama Engkau ya Allah)'
sebagaimana yang telah engkau tulis!"

Maka kaum muslimin berkata, "Demi Allah, kami
tidak akan menuliskannya kecuali dengan

43
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'Bismillahirrahmanirrahim' (dengar, nanra Allah Yang

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang)."

(Akan tetapi) Nabi shallallahu 'ataihi wa sallam

bersabda, "Tulislah dengan'Bismi<aIIah:mma' (dengan

nama Engkau ya Allah)."

Kemudian beliau bersabda, "(Tulislah:) Ini adalah
apa yang telah diputuskan oleh lv(uhanrmad rasulullah
(utusan Allah)."

Suhail berkata, "Demi Alla.h, seandainya kami
mengetahui bahwa engkau adalah utusarr Allah, niscaya

kami tidak akan meng-halangimu dari baitullah (Ka'bah)

dan tidak juga memerangi engkau. akar, tetapi rulislah
dengan, Muhammad bin Abdillah."

Imam AzZuhri berkata' Maka Nabi .;halla1l"ahu'al"aihi

wa sall"am menjawab, "Demi Allah, sesun6lguhnya aku ini
adalah Rasu-lullah (urusan Allalr), walaupun kamu
mendustakanku, tulis saja: Muhamm,rd bin 'Abdillah."

Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata
kepadanya (Suhail), "(Isi perjanjiar, itu adalah,) Kalian
membiarkan kami untuk memas,rki Irztasjidil Haram
(Ka'bah), agar kami dapat thawaf di dalamrya."

Maka Suhail pun berkata, "Demi Allah tidak, jangan
sam-pai nanti bangsa Arab akan mengatakan bahwa kami
telah kalah, karena kami telah dapat dipaksa olehmu,
(maka jangan kamu ma-suk pada tahtLn ini), akan tetapi hal
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itu akan dapat kamu lakukan pada tahun yang akan
datang." Maka (perjanjian itu pun) ditulis.

Kemudian Suhail berkata, "(Tulislah) Tidaklah
datang seorang pun kepadamu dari pihak kami, walaupun
dia telah berada di atas agamamu, melainkan engkau harus
kembalikan orang itu kepada kami."

Kaum muslimin (para Shahabat) berkata,
"Subhanallah, bagaimana mungkin akan dikembalikan
kepada orang-orang musy-rik, padahal ia telah datang
sebagai seorang muslim?"

Tatkala mereka dalam keadaan demikian, maka tiba-
tiba datanglah Abu Jandal bin Suhail bin 'Amr yang
sedang jalan dengan terseok.seok dalam keadaan terikat
(leher dan seluruh tubuhnya) dan ia keluar dari bawah
kota Mekkah, dan kemudian menjatuhkan dirinya di
tengah-tengah kaum muslimin (disebabkan ia telah terlalu
lelah).

Maka Suhail berkata, ".Wahai Muhammad, inilah
yang pertama kali harus engkau kembalikan berdasarkan
perjanjian yang telah kita buat."

Maka Nabi slwllallalw 'al.aihi wa sallam bersabda,
"Sesungguhnya kita belumlah (selesaikan perjanjian ini
dengan cara) menu-liskannya. "

Ia (Suhail) berkata, "Apabila demikian, maka demi
Allah tidak akan ada perjanjian apapun di antara kita
untuk selamanya."
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Nabi shallallnhu'alaihi wa sall,am be:sabda, "(Apabila

demikian) maka, lanjutkanlah perjanjian iru untukku."

Ia (Suhail) berkata, "Tidak, aku tidak akan

melanjutkannya untukmtr. "

(Beliau slwl.lnLl"a.lw 'alaihi (ila sctllam) bersabda,
"Bahkan engkau harus melanjutkannya!"

Ia berkata, "Tidak, aku tidak akan nrelanjutkannya."

Mikraz (yr.g seclang bera,la di siru) berkata,
"Bahkan kamilah yang akan melanjutkannya untukmu."

Abu Jandal berkata, "\Tahaise,kaliar kaum muslimin,
patutkah aku untuk dikembalikan kepada kaum
musyrikin? Padahal aku telah datang kepa,la kalian sebagai

seorang muslim. Apakah kalian tidak me ihat kepada apa

yang telah aku alami?"

Sungguh ia telah disiksa di jalan Allah dengan

siksaan yang teramat pedih sekali.

Ia (salah seorang perawi) berkata, 'Umar bin
Khaththab berkata, Maka aku pun mendatangi Nabi
shallallahu 'alnihi wa sal,lnm, dan aku trertanya kepada

beliau, "Bukankah engkau ini adalah Nabi yang benar?"

Beliau menjawab, "Yr, benar."

Aku (Umar) bertanya lagi, "lJukankah kita sedang

berada di atas kebenaran dan mustrh kitir berada di atas

kebathilanl"
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Beliau menjawab, "Ya, benar."

Aku bertanya, "Lalu mengapa kita mengalah dalam
masalah ini?"

Beliau menjawab, "Sesungguhnya aku adalah

Rasulullah (utusan Allah) dan aku tidaklah mendurhakai-
Nya dan Dia-lah sebagai Penolongku."

Aku bertanya lagi, "Bukankah engkau telah
menceritakan kepada kami bahwa kita akan mengunjungi
baitullahil haram (Ka'bah) dan kita akan thawaf di sana?"

Beliau menjawab, "Y, benar, akan tetapi apakah aku

mengabarkan kepadamu bahwa kita akan mendatanginya
pada tahun inil"

Aku menjawab, "Tidak."

Beliau bersabda, "Sesungguhnya kamu akan

mendatanginya dan berthawaf nanti (pada saatnya tiba)."

Ia berkatar Maka, kemudian aku pun mendatangi
Abu Bakar dan aku berkata kepadanya, "'Wahai Abu
Bakar, bukan-kah beliau itu adalah Nabi yang benarl"

Ia (Abu Bakar) menjawab, "Ya, benar."

Aku (Umar) bertanya lagi, "Bukankah kita sedang

berada di atas kebenaran dan musuh kita berada di atas

kebathilanl"

Ia (Abu Bakar) menjawab, "Yr, benar."
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Aku bertanya, "Lalu mengapa kita nrengalah dalam
masalah inil"

Ia (Abu Bakar) menjawab, "'Wahai umat,
Sesungguhnya beliau itu adalah Rasulullah (utusan Allah)
dan beliau tidak pernah mendurhakaiNya dan Dia-lah
sebagai Penolongnya, maka peganl;-lah rali kekangnya,

maka demi Allah sesungguhnya beliau itu berada di atas

kebenaran."

Aku bertanya lagi, "Bukankah beliau telah
menceritakan kepada kita bahwa ki,:a akan mengunjungi
baitullahil haram (Ka'bah) dan kita alan thrwaf di sanal"

Ia (Abu Bakar) menjawab, ")', bertar, akan tetapi
apakah beliau mengkhabarkan kepadamu bahwa kita akan
mendatanginya pada tahun ini?"

Aku (Umar) menjawab, "Tidak."

Ia (Abu Bakar) berkata, "Sesungguhnya kamu akan
menda-tanginya dan berthawaf nanti (pada saatnya tiba)."

Az Zuhri berkatar Umar berke,ta (se:elah itu), Maka
untuk (menebus kesalahanku) itu, aku br:rusaha beramal
dengan amalan yang banyak.

Tatkala beliau telah selesai rnenulLs isi perjanjian
tersebut, maka Rasulullah shallalb'.hu 'alaihi wa sallam

bersabda kepada para Shahabar-nya, "Bangkit dan
sembelihlah, kemudian cukurlah rarr,butmrl"
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Ia (salah seorang perawi) berkata, Demi Allah, tidak
ada seorang pun dari mereka (para Shahabat) yr.rg bangkit
unruk mengerjakan perintah Nabi shnllallalw 'alaihi wa

sallam, sehingga beliau mengulangi perintah tersebut
sampai tiga kali.

Ia (salah seorang perawi) berkata: Maka tatkala tidak
ada seorang pun dari mereka yang bangkit melaksanakan
perintah ter-sebut, beliau pun masuk menemui Ummu
Salamah dan beliau pun menceritakan apa yang telah
diperbuat oleh para Shahabat terhadap perintahnya.

Ummu Salamah berkata, "'W'ahai Nabiyallah, apakah

eng-kau menginginkan agar para Shahabat melaksanakan

perintahmul Maka keluarlah dan jangan engkau ajak

seorang pun dari mereka untuk berbicara walau sepatah

kata pun, sehingga engkau menyem-belih hewan kurbanmu
dan kemudian engkau panggil tukang cukurmu untuk
mencukurmu."

Maka beliau keluar dan tidak mengajak berbicara
seorang pun dari mereka, sehingga beliau melakukannya.
Beliau pun me-nyembelih hewan kurbannya dan beliau
panggil tukang cukurnya dan mencukur (rambut) beliau.

Tatkala para Shahabat melihat perbuatan beliau,

bangkitlah mereka dengan segera untuk menyembelih
hewan kurban mereka, sehingga sebagian mereka

mencukur sebagian yang lainnya, sehingga hampir saja

mereka berkelahi karena berebut mengerjakan hal itu.
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Kemudian datanglah wanita+vanita yang beriman,
maka tu-runlah firman Allah Subhanalw waTa'ala:
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Hai orang.orang la"ng beriman, apabila dmang berhijrah
kepada-mu perempuanperempuan !dn{ L,enman, maka
hendaklah kamu uji (keimanan) merekc,. Allah lebih
mengetahui tentangkeimanan mereka; maka iika kamu tel.ah

mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman, maka
janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami

mereka) orangorang kafir. Mereka tioda holal bagt orang.

orangkafir itu dan orangordngkafir iu tiada halal pula bagl

mereka. Dan berikanlah ke1>ada (suam|suami,t mereka, mahar
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yang telah mereka bayar. Dan tiadn dosa atasmu mengawini

mereka apabila kamu bayar kepada mereka mahar-rrya. Dan
janganlah kamu tetap berpegang Pada tali (perkawinan)

dengan p er empuan-p er empuan kafir. (al Mu mta hanah : 1 0)

(Setelah turunTlja dlat tersebut,) maka Umar Pun
mentalaq kedua istnnya pada han itu, yang ia pernah nikahi
pada masa lahtliyyah, yang salah satu dari keduanya dinikahi
kemudian oleh Mu' awiyah btn Abi Sufian dan yang lainnya ol,eh

Sufwan bin Umaiyyah.

Kemudian pulanglah Nabi shallnllnhu 'alaihi wa sallam

ke Madinah, setelah itu datanglah Abu Basyir, seorang dari

Quraisy dan ia tel.ah menjadi seorang musLim, maka ordng-ord,ng

Quraisy pun menglrim dua orang utusan untuk mencari dan

membawa pulnng Abu Basyir. Dan mereka berdua berkata,

"(Ingatlnh) perjanjian yang telah engkau buat atas kami," makd

bel.iau menyerahkdnnla (Abu Basyir) kePada mereka berdua.

Kemudian keduanya keluar dari Madinah menuju ke

Mekkah dengan maksud membawa pulang Abu Basyir, l"al,u

mereka turun dan makan korma yang ada pada mereka, maka

Abu Baslir berkata kepada salah seorang dari keduanya., "Demi

Allr,h, sesung-guhnya aku berpendapat bahwa pednngmu ini
bagus."

Maka ordng itu menjawab, uYa betul, sesunggthnya

pedangku ini bagus d.an aku telah mengujinya dan mengujinya
(aku telnh menguj iny a b erulangkali). "

Maka Abu Basyir berlrata, "Bolehkah aku melilwtnya?"
(Setelah pedang itu diberikan kepada Abu Basyir) maka
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kemudian ,\bu Basyir pun menebaskan pedan,rstya kepada orang

tersebut, sehingga orang itu mati tak berdaya. Dan lang satunya

Lagt lari hingga sampai di Madinah dan masuk ke masjid.

Maka ketika Rasulullah shallnllalw 'alaihi wa sallam

meli-hatnya, beliau bersabda, "Sungguh orang ini telah melihat

sesuatu la.ng mena.kutkan dia."

Tatkala ia telah sampai ke hadapan Nabi shallallalw
'alaihi wa sallam, ia berkata, "Demi Allnh, dia (Abu Basyir)

telah membunuh sahabatku dan ak:u Pu'r akan dibunuh

olehnya." Maka tibalah Abu Basyir dan berkata, "Wahai
Nabiyallah, demi Allah sesungguhnya engkau celah menunaikan
perjanjianmu karena engkau telah memuhmgkanku kepada

mer eka dan kemudi an Allahlah Y ang tel ah meny elamatkanku."

Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,

"Celaka ibu orang ini, orang ini membawa api peperangan (buat

gara-gara), seandainya saja dia ini mernpunyai pembantu lang
membantunla."

Maka tatkala ia mendenga', ucapan beliau, ia
mengetahui bahwa dia akan dipulangk,an lag kepada mereka
(or angorang kafi,r Qur aisy).

Maka ia pun pergl sampai tiba di pingSiran pantai. Dan
kemudian Abu Basyir pun menetap (li tepi pantai bersama

dengan mereka yng telah masuk Islam dari penduduk Mekkah
dan ber-kumpul di sana.

Ia (salah seora,ng perawi) berkcua: Dan (setelnh Abu
Basyir kabur), kemudian kabur lagt ,\bu Jandal bin Suhail bin
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'Amr, dan dia pun bergabung dengan Abu Basyir, maka tidaklah

seorang punlaki-laki yang telah masuk Isl"am yangkeluar (kabur)

dari kaum musyrikin Quraisy, melainkan ordng itu akan

bergabung bersama Abu Basyir, sehinga bergabung bersamanya

sejumlnh orangyangbanyak yang tinggal di tepi pantai itu. Demi

All"ah, tidaklah mereka dengar satupun kafilah dagang milik
kaum musyrik Quraisy yang hendak menuju ke Syam, mel.ainkan

mereka cegat dan mereka ambil'hartarrya.

Maka datanglah utusan dari mereka kepada Rasulullnh

shallallahu'alaihi wa sallam untuk meminta kepadn beliau atas

nama All"ah dan dasar kekeluargaan (agar kafilah dagang mereka

tidak dicegat dan diambil lngl hnrtanya) dan ia (utusan tersebut)

berkata (kePada beliau), "Dan barang siapa Jang mendatangl

beliau (dai orang.orang Quraisy yng telah masuk Islam ke

Madinah), maka ordngitu aman."

Maka Rasulul.lah shallallalw 'al,aihi wa sallam menglnm
(sebuah surat) kepada mereka (Abu Basyir dan kawan

kawanrrya).

Setelah kejadian itu, maka Allah menurunkan ayatt
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Dan Dia-lah Yang Menahan tangdn mereka dan
(membinasa-kan) kamu dan (menahon) ta'ryan kamu dan
(membinasakan) mereka di tengah kota ,Vekkah sesudah

Allah memenangkan kamu atas mereka, dttn adalah All"ah

Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. lvlerekalah orang.

orang yang kafir Jang mengha.lan;y kanw dari (masuk)

Masjidil Haram dan menghal"a"ngl he,wan krnban sampai ke

temp at (p eny emb elihan) ny a. D an kalau ti dr,,klah kar ena laki-

lnki y ang mu' min dan perempuan-perem,ruan ! xng mu' min y ang

tiada kamu ketahui, bahwa kamu akan mem-bunuh merel<a

yang menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa
pengetahuanmu (tentulah Allah tidak akan menahan

tanganmu dari membinasakan mereka). Supaya Allalt
memasukkan siapa yang dikehendakil'Jya kt: dalam rahmat-

Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur-bau", tentulah Kami
akan mengaTab orangorang wg kafir di antara mereka

dengan azab ldng pedih. Ketika ordnsord,ng kafir
menanamkan dalam hati mereka kesombongan, baitu)
kesombongan jahiliyah, lalu Allall m,znurunkan ketenangan

kepada Raszl,Nya , dan kepada orango'rang mu'min dan Allah
mewajibkan kepada mereka kalimar. tukc,n dan adalah

\1 ';s o"li
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mereka berhak dengan kalimat takwa itu dnn pdtut
memilikinya. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala

sesuatu. (al Fath, 24-26\.3

Adalah" kesombongan mereka itu adaLah bahwa mereka

tidak mau untuk menetapkan bahwa beliau itu adalah Nabi
Allnh, dan mereka juga enggdn untuk menetapkan

'Bismillahinahmaninahim' dan tindakan mereka ldng telah

menghalangl mereka (kaum musli-min) dari baitullah.

, TAKHRU HADITS.

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam a[ Bukhari dalam kitab
Shahihnya di kitabusl Syurur no. 2731 & Z73Z secara lengkap dari jalan

Abdurrazzaq dengan bfaThyang sangat panjang sekali dan ini adalah lafazlv

nya, Imam Ahmad dalam kitab Musnadnya (Y/323), Abu Dawud dalam
kitab Sanan-nya di kttabul Jihad no. 2765 dengan ringkas, al Baihaqi dalam
kitab Sunanzl Kubra (WZZ7) no. 18831, Ibnu Ishaq dalam kirab Maglwzi-

nya sebagaimana yang telah disebutkan oleh Ibnu Hisyam dalam Siralr.nya
(IIV337),'Abdurrazzaq dalam kitab al Mushannaf (V/330-342), lbnu Jarir
ath Thabari dalam kitab Tafsirnya (WyVl26). Semuanya telah
meriwayatkan dari satu jalan, dari Ibnu Syihab az Zlhri dari 'Urwah dari
Miswar bin Makhramah dan Marwan bin Hakam.

Hadits ini juga telah diriwayatkan juga oleh 'Abdu bin Humaid dan
Ibnul Mundzir, sebagaimana yang dikatakan oleh al Hafizlt as Suyuthi
dalam kitab ad DumrlMantsur FitTafsir BilMa'tsru (YV72-7q.
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SYARAH (PENJABARANI

HADITS

Saya (penulis) berkata: Hadits ini, telah diulang
berkali-kali dalam kitab Shahih Bukhari, akan tetapi
Imam Bukhari membawakannya secara lengkap dan
panjang sekali di kitab tentang pembahasan syarat-
syarat ini. Adapun di kitab-kitab lainnya, maka beliau
hanya membawakannya sebagian-sebagian saja,a seba-
gaimana yang telah diterangkan oleh al Hafizh Ibnu
Hajar al 'Asqalani rahimahullahu ta'ala.

Kandungan hadits ini merupakan sebuah kisah
yang sangat terkenal, yakni kisah Perjanjian Hudai-
biyyah. Imam Bukhari telah meriwayatkan hadits ini
dengan sanadnya sampai kepada Miswar bin Makhra-
mah dan Marwan bin Hakam, ia berkata:

yt1 F b:t;" c,stj"yl i:;i u ,Ht *
t 

,u
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a Di antara yang telah saya dapatkan adalah bahwa Imam Bukhari
telah menyebutkannya dalam kitab Shahrh Bukhari: Di Kitabul Haj no. 1694-

1695, kemudian ia menyebutkannya lagi di KinbulMuluhir no. 1811 dari
Miswar saja tanpa Marwan, kemudian ia juga menyebutkannya berulang
kali di Kitabul MaghaTi no. 41574158, 41784179, +1804181 dan di
Kitabusl Sluruth dan inilah yang terpanjang.
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Dari Miswar bin Makhramah dan Marwan (bln

Hakam), yang keduanya saling rnemb,:narkan berita
yang disampaikan oleh sahabatnya, (yakni saling
mencocoki berita masing-masing).

--_{_+=.DOCFi++___
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Keterangan tentang sanad hadits:

Pada hakikatnya salah seorang perawi hadits ini
yang bernama Miswar tidak pernah menyaksikan secara
langsung kisah Hudaibiyah ini, karena ketika kisah ini
terjadi sebelum ia masuk Islam. Ia masuk Islam setelah
Fathu Mekkah. Yakni tahun kedelapan Hijriyah. Maka
riwayatnya ini oleh para ahli hadits disebut dengan
istilah " mursal shahabiy." s

Sedangkan Marwan bin Hakam, ia bukanlah se-
orang Shahabat Nabi 'alaihis shalatu wa sallam. Sehingga
riwayatnya ini disebut dengan istilah "mursul."6

5 Yakni hadits yang diriwayatkan oleh sebagian Shahabat yang tidak
mendengar atau menyaksikan langsung dari Nabi shallallahu 'alaihi wa

sallam, akan tetapi mereka meriwayatkannya dari Shahabat yang lainnya
yang menyaksikan atau mendengar langsung dari Nabi shal.lalbhu'alaihi wa

sallam, dan mereka tidak menyebutkan nama shahabat yang mereka ambil
riwayatnya tersebut. Dan para ahli hadits sepakat menghukumi hadits ini
mursal shahabi sebagai hadits yang bersambung dan diterima.

(Lihat kitab al Baa'iuul Hatsits hal. 52 karya Syaikh Ahmad Muhammad
Syakir.)

Adapun tetang keterangan tentang Miswar di atas lihat kitab al

Ishabah Fi Tamtizish Sfurhabah karya al Haflzh lbnu Hajar al 'Asqalani.

u Yak.ti sebuah hadits yang pada akhir sanadnya ada seorang perawi
yang gugur yang setelah tabi'in, inilah definisi hadits mursal yang disebutkan

oleh al Hofizh lbnu Hajar al 'Asqalani dalam kitab Nzzhatun Nazhar Fii
TaudhihiNukhbatul FtLar hal. 109 dan para imam yang lainnya.

Adapun tetang keterangan di atas, silahkan lihat kitab Tahd,zibut

Tahdzib atat Taqibut Tahdzib keduanya karya aL Hofizh.
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Dari sini timbul sebuah pertan)'aan: Dari mana
Miswar bin Makhramah menerimir hadits ini? Jawabnya,
pastilah bahwa mereka meriwayatkann'ga dari para Sha-

habat yang lainnya, yang memang benar-benar menyak-
sikan kisah ini, yang dalam riwayat ini hal itu pun telah
diisyaratkary sebagaimana yar.g akan 1>embaca ketahui
nanti di sela-sela pembahasan, ctan juga sebagaimana
yang telah dikatakan oleh al iilafizh Ibnu Hajar al
'Asqalani dalam kitab Fnt-hul Bari.7

al Hafizh Ibnu Hajar berkata, "kr (Miswar) telah
terima riwayat ini dari jama'ah para Shahabat."8

Saya berkata: Yakni, dari para Shahabat yang telah
menyaksikan kejadian Hudaibiyah ini, s -.perti:

1,. Umar bin Khaththab.

2. Ali bin Abi Thalib

3. Mughirah bin Syu'bah.

7 Sebenarnya hal itu telah .lisebutkan dalam sale h satu riwayat di
dalam kltab Shahih Bukhan sendiri'

f )(*- ua:; iirr sh 'i'p- ; jil!; r r'; ?. it ;'lt i ';r.i ;r
& -. itt .V *t J), qe.-"i

Dari 'Urwah lbnul Zubair, bahrva ia mendengar marwan dan Miswar bin
Makhramah radhilallahu 'anhu,na yang (ke,luanya telah) mengabarkan
(hadits ini) dari para Shahabat Rasulullah shalltllahu'cl,eihi wa sallam.

Riwayat ini sangat jelas sckali menunjtLkkan bahwa keduanya telah
mengambil hadits tersebut dari jama'ah para ShahaLat, sebagaimana yang

dikatakan oleh penulis di atas.

8 Lihat krtab Fathul Ban (\,'/780) dan ju5ga kitab 'Umdatul Qari' Syarah

ShahihilBukhari(W638) karya aI Hafizh al'Aini.
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4. Ummu Salamah

5. Sahl bin Hunaif.

6. Dan selain mereka.e

Dari mereka inilah Miswar bin Makhramah mene-
rima/mengetahui secara detail kisah Perjanjian Hudai-
biyyah ini.

Kisah yang ada dalam hadits ini, termasuk kisah
yar.g sangat menarik dalam sejarah umat Islam, dari
perjuangan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam beserta para
Shahabat beliau ridhwanullahi' alaihim jami'are. Sehingga
setelah saya men-tadabbur-kan hadits yang mulia ini,
maka saya dapati banyak sekali faidah yang dapat di-
ambil dari kisah ini dalam berbagai pembahasan. Untuk

n Di antara para Shahabat lain yang juga telah meriwayatkan kisah

Hudaibiyah ini, adalah:

1. Jabir bin Abdillah, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dan Muslim.

7.. Anas bin Malik, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dan Muslim.

3. Bara' bin 'Azib, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh lmam
Bukhari dan Muslim.

4. Abu Qatadah, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dan Muslim.

5. Ma'qil bin Yasar, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh lmam
Bukhari.

6. Salamah bin Akwa', sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Imam
Muslim.

7. Khalid bin Zaid, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Imam
Bukhari. Selain mereka masih banyak lagi shahabat yang lainnya.
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itulah, maka saya ingin menerantlkarmya satu persatu,
insya Allahu Ta'ala.

#lF+--
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Kaum muslimin mulai bergerak ke kota
Mekkah

d *j ,l; iirr J, ir J;, e",vu
*Ptfrt;s tit e *r;-jt

Mereka berdua (Miswar dan Marwan) berkata:

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam keluar (dari
kota Madinah) pada masa Hudaibiyah,lo sehingga

ketika beliau shallallahu 'alaihi wa sallnm beserta para

Shahabatnya telah berada di sebagian jalan dari jalan-
jalan di Hudaibiyah.

Saya berkata: Peristiwa ini terjadi pada tahun ke-
enam Hijriyah,ll yakni ketika beliau hendak menuju
Mekkah untuk menunaikan umrah.l2

'0 Dalr* riwayat Ahmad dan lainnya disebutkan bahwa beliau dan
para shahabatnya membawa sebanyak 70 ekor hewan kurban.

rr Tepat pada tanggal satu Dzulqa'dah tahun keenam Hijriyah dan
inilah yang telah disepakati oleh para ulama, tanpa ada perselisihan di
antara mereka sebagaimana yang telah dikatakan oleh Ibnu Katsir dalam
kitab al Bidayah wan Nilwlah (lY/557) dan dalam kitab as Sirah an

Nabawryah (IIV 3lq dan oleh yang lainnya.

Adapun tentang penentuan harinya, maka ada beberapa riwayat yang

menetapkannya pada hari Senin, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh
al Waqidiy, dan telah disebutkan oleh muridnya lbnu Sa'ad dalam kitab ath

Thabaqatul Kubra (1V95). Hal inilah yang telah disebutkan oleh al Hofizh
dalam kitab Fathul Bari (Y/680) dan oleh al Hafizh al 'Aini dalam kitab
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Tepatnya , pada awal bulan Di,,ulqa'Cah, kemudian
para ulama berselisih tentang jurrlah mereka secara
pasti, dan yang lebih mendekati kebenaran adalah
bahwa mereka berjumlah antara 1300 sampai 1500-an
orang Shahabatl3 dan perselisiharL tentang penentuan
jumlah ini tidak menjadi masalah.

'Umtlatul Qari' Slarah Sh.ahihil Bukhari (lX/63t.), bahkan ia berkata bahwa

tidak ada perselisihan tentang penentuan hari Sienin ini.
t'D"lr- salah satu riwayat dari hadits ini yarg juga diriwayatkan

oleh a[ Bukhari di dalam kitabullwjj ro. 1694,1695 dis:butkan,

c #'iJt A *r {'rtt * Ut c; yti otr';: i:y,, r' )ilt f
frt ,ru Ut rt a;lSt 4'n $k s1 ,? ye:*,\'or'ir, ;:r* *. €. t -*tt

. s#t,i?l: tu?:G'$t {.) {'
Dari aL Miswar bin Maklwamah dan marwan kedt anya be-kata: Nabi shallallallu
'alarhi wa sallam pernah keluar pada peristiwa lTudaibilah dan kott madinah

dengan libih dai seribu orang Shahabatnya sehinggt ketika mereka telah sampai di

DzuL Hulaifah, maka Nabi shnllallahu'alaihi wa sallam mulai mengikat lwwan

kurbanrrya, dan memberirrya cap (tanda sebagai hewan kr,rban) kemudian beliou

berihram untuk umrah.

Dari sini kita dapat mengetahui bahwa Im rm al Bukhari tidak
menyertakan tambahan riwayat ini di dalam kitab Sluruth. c-lan tambahan
ini sangat berarti dalam kisah ini, karena cli sini ,lisebutkan awal dari
kisahnya. dan dari sini pula dapat kita pastikan bahwa Nabi shallalkhu
'alaihi wo sallam telah berihram untuk umrah semenjak tiba di
Dzulhulaifah, sebagaimana yang telah penulis t:etapkarL di atas.

13 
Jumlah itu telah disebutkan oleh Birra' bin 'Azib dalam riwayat

Bukhari no. 4150, dan yang lainnya, termirsuk Jabir dalam salah satu
riwayat Bukhari no. 4153 bahwa jumlah merelca 140C, dan pendapat inilah
yang telah dipilih oleh sejumlah ulama, ktrena r wayatnya yang lebih
banyak.
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Hudaibiyah adalah nama sebuah sumur dari
sumur-sumur yang banyak, yang terletak antara kota
Mekkah dan Madinah, akan tetapi lebih dekat ke Mek-
kah, dan sudah hampir sampai di Mekkah, bahkan seba-
gian dari ulama mengatakan bahwa sebagiannya masuk
ke dalam wilayah tanah haram.la

Disebutkan oleh Jabir dalam riwayat yang lainnya bahwa jumlah
mereka adalah 1500 orang, sebagaimana yang telah disebutkan oleh
Bukhari no.4152.

Disebutkan oleh Ibnu Abi Aufa radhiyallahu 'anhr.r bahwa jumlah
mereka 1300 orang, sebagaimana yang telah disebutkan oleh Bukhari no.

4155 dan Muslim no. 1857. Wallahu a'lnmbish shawab.

'a lni 
"dalah 

pendapatnya Imam Syafi'i dalam kitab al Umm, dan

Yaqut al Hamawi dalam kitab Ma)amul. BulAan (ll/229-230), dan inilah
pendapat yang lebih kuat, sebagaimana yang telah dipilih oleh syaikh al

Hafizh bin Muhammad al Hakami di dalam kitabnya Marwiyat Ghazwatul

Hudaibiyah.. Adapun lmam Malik berpendapat bahwa Hudaibiyah seluruh
wilayahnya berada di tanah Haram, Sebagaimana yang telah disebutkan

oleh az Zubaidi dalam kitab Tajul 'Arus (V205), lihat pula kitab 'Aunul

Ma'bud (llv273), dan kitab 'Umdatul Qari' Slarah Shahihil Bukhari (W63q.
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Pengiriman mata -mata/intel It{abi shall all ahu
'alaihi wa sallam

Kemudian beliau mengutus seorcng mata-mata/
intel yang berasal dari suku Khuza'ahls untuk meng-
intai apa yang sedang dilakukan oleh kaum musyrikin,
karena kaum musyrikin telah mengetahrri bahwa beliau
shallallahu'alaihi usa sallam akan datang kr: Mekkah untuk
melaksanakan umrah.

Setelah diselidiki oleh mata-rnata lrcliau shallallahu
'alaihi wa sallam, ia pun datang dan memberikan berita
agar beliau shallallahu 'alaihi u)a sallam berhati-hati,
dengan berkata: Sesungguhnya orang-orang Quraisy telah
berkum-pul untuk menyerang engkau dun mereka akan
memerangi, menghalangi dan mencega,it engkau dari
memasuki Masj idil Haram.

Maka kemudian Nabi shalla,tlahu alaihi wa sallam
bermusyawarah bersama para Shahabafirya, dan ini ter-
masuk dari keutamaan beliau shalla'llahu 'alaihi wa sallam,
yang biasa beliau lakukan dalam rnemer:ahkan masalah
yang dihadapi kaum muslimin.

Abu Bakar ash Shiddiq tampil berlata: Kita datang
ke sini tidak berniat untuk memerang,i atau membunuh sese-

orang akan tetapi kita berniat datan,g unt.,:tk umrah, maka

t5 Namanya adalah' Busvr bin Sufiran al Khuza'iy al Ka'biy, sebagai-

mana yang telah disebutkan oleh Imam Ahnrad dak,m Musna&nya (IY/
323) dan Ibnu Hisyam dalam kitab Slrah-nya(lll/337).
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jalan terus untuk itu, kemudian apabila mereka hendak
menghalangi kita maka kita perangi.

Maka mereka pun sepakat dengan usulannya Abu
Bakar ash Shiddiq.to

16 Sebagaimana tambahan ini telah diriwayatkan juga oleh lmam
Bukhari sendiri dalam kitab Shahih-nya no. 4178 & 4179.
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Usaha kaum musyrikin untuk mernghadang
kaum muslimin memasuki l\/Lasjidil Haram

oo
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Nabi shallallahu 'alnihi wa sal.lam bersabda (kepada

para Shahabatnya), "Sesungguhnya Khalid Ibnul
'lUalid beserta pasukan berkudanya kaum Quraiys
telah berada di (suatu tempat yang bernama) "al
ghamim" dan dia berada di depan pasukan tersebut,

maka ambillah jalan ke arah kan,rn."l7

(Kemudian salah seorang perawi hadirs ini berkata:)
Maka demi Allah, Khalid tidak saclar dan tidak

t7 (Penulis berkata), Usaha ini dimaksu,lkan ur tuk mengejutkan dan
menakut-nakuti Khalid Ibnul Walid dan pasukannya, sekaligus untuk
menghindari terjadinya pertempuran dengan mereka, dengan cara

menempuh jalan yang sangat sulit, yang tak disangl a-sangka oleh X}ralid
dan pasukannya.

Hal itu beliau lakukan karena rasa kasih sayarrg beliau yang sangat

besar kepada kaum Quraisy, padahal aprtbila b:liau memilih jalan
pertempuran, niscaya beliau akan dapat rnemenlngkan pertempuran
tersebut.
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mengetahui akan kedatangan beliau beserta para
Shahabatnya, sehingga ketika mereka berada di
tengah-tengah gumpalan debu hitam dari bekas
jalannya pasukan Nabi sha\latl"ahu 'alaihi wa sallam

bersama para Shahabatnya, mereka pun dikejutkan
dengan kedatangan pasukan beliau shallallnhu'alaihi
wa sallam, kemudian Khalid cepat-cepat menghentak
kudanya untuk berangkat memberi peringatan
kepada kaum Quraisy.

Saya berkata: ]umlah pasukan Khalid mencapai
dua ratus pasukan berkuda, yang di dalamnya ada
Ikrimah bin Abi Iahl,ta sebagaimana yang tercatat dalam

18 (Penulis berkata)' Khalid yang saat itu menjadi pemimpin pasukan

kaum musyrikin dan berada di shaf terdepan dalam menghadang kaum
muslimin, nantinya ia akan masuk Islam dan menjadi salah seorang

Shahabat Nabi shallallahu'alaihi wo sallam yang besar, padahal Khalid juga

termasuk salah seorang yang menjadi musuh utama Nabi shallallahu'alaihi
wa sallam dan pembesar musyrik Quraisy. Begitu juga halnya dengan anak
Abu Jahl, yakni 'lkrimah bin Abi Jahl yang juga akan masuk Islam nantinya
dan menjadi salah seorang Shahabat yang besar, padahal Ikrimah juga

termasuk musuh besar lslam sebelumnya dan termasuk yang akan
menghadang kaum muslimin pada kejadian Hudaibiyah ini. Begitu juga

dengan Abdullah bin Ubay bin Salul, seorang pemuka kaum munafiq, akan
tetapi putranya yang bernama Abdullah bin Abdillah bin Ubay bin Salul
yang kemudian juga menjadi seorang muslim yang baik keislamannya dan
yang selain mereka itu masih banyak sekali. Sehingga dari sini kita dapat

mengetahui akan kehebatan hidayah Allah Subhanahu wa Ta'ala, Allahu

Akbar.

Oleh sebab itu, maka hendaknya kita sebagai seorang muslim yang

percaya akan taqdir Allah Srzbhanahu wa Ta'ala janganlah berputus asa

untuk terus mendakwahkan orang-orang yang memusuhi Islam dan kaum



70 Mendulang Faidah Dari K:;ah Perj,mjian Hudaibiyah

kitab Thabaqatnya Imam Ibnu Sa'ad. Adapun Khalid
Ibnul Walid radhiyallalu 'Anhu, pada saat itu belum
masuk Islam.

muslimin, semoga Allah membukakan hati mereka s:hingga mereka mau
untuk masuk ke dalam lslam.
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Banyaknya oran g yangmasuk Islam setelah
Perianjian Hudaibiyah

Termasuk dari buah Perjanjian Hudaibiyah ini
adalah banyaknya kaum musyrikin yang masuk Islam,
dan dalam hal ini termasuk juga Khalid Ibnul Walid
sendiri. Karena dengan adanya perdamaian dan perjan-
jian untuk tidak saling mengganggu dan memerangi,
maka orang-orang dapat bertindak bebas. Sehingga ada
sebagian dari kaum musyrikin yang datang ke Madinah
untuk berkunjung dan ada juga dari kaum muslimin
yang mengajak kaum musyrikin untuk berdialog dan
berdebat tentang Islam dan lain sebagainya. Sedangkan
apabila terus menerus terjadi peperangan, maka semua
itu akan sangat sulit untuk dilakukan. Inilah yang dise-
but dengarr as Siyasah asy Syar'iyyah (Politik Islam) yarg
dari semua itu dapat membuahkan hasil yang sangat
baik sekali.ts

" Allah Subhanahu waTa'aln telah berfirman:

4. &i;$l/6*'&6Y
Don perd.amaian itu lebih bdik (bag1 mereka) walaupun manusia itu menurut
tabiatnya kik;r. (An Nisaa': 128)

Dari sini, kita pun dapat menerapkannya pada saat ini di negeri

Palestina, hendaklah mereka berkenan untuk menetima nasihat para ulama
yang telah memfat'wakan agar mereka mau berdamai dengan orang-orang
Yahudi. Sebab kita telah sama-sama melihat dan mengetahui bagaimana
kaum muslimin di sana sudah sangat terjepit, sehingga mereka sangat sulit
sekali untuk bergerak. Setiap hari yang mereka dengar dan lihat adalah

letupan bom dan desingan peluru di mana-mana. Apabila mereka berkenan
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untuk beristirahat sejenak untrrk mengajarkun anak-anak mereka tentang

lslam yang benar dan berdakwah kepada orang-orantl kafir clan juga untuk
mempersiapkan kekuatan kenrbali setelah sekian lama mereka terus.

menerus berperang tanpa henti-hentinya, malca dapa- diyakini hal itu akan

banyak bermanfaat bagi mereka.

Kemudian apabila jalan damai itu tidak dapat rnereka ciptakan, maka

satu-satunya jalan keluar adalah dengan cara berhijrah, sebagaimana Nabi
shallnllahu 'al.aihi wa sallam juga pernah hllrah dari Mekkah ke Madinah,
maka hendaknya mereka juga rnau untuk meneladani Nabi mereka yang

mulia 'alaihish shalatu wa sallam.

Apabila ada yang mengatakan, Tidak dilrerkenankan bagi kami untuk
hijrah dari tanah yang suci dan telah diberkahi ini, karena hal itu menan-

dakan bahwa kita telah menyerah dan kalah dari orang-<>rang Yahudi-
semoga laknat Allah atas mEreka-.

Maka dapat kami katakan, Bukankah MekkaL lebih dlberkahi dan
lebih utama daripada tanah Palestina? Akar tetapi walau begitu, beliau

shallallahu 'alaihi wa sallam tetap rela untuk meninggalkan kota Mekkah,
maka mengapa tidak diperkenankan bagi kitrr untuk berhilrah dari negeri

Palestina.

Memang harus kita akui bahwa saat ini lcita kak h, akan tetapi bukan-
kah Nabi shnllallahu 'alaihi wa sollam juga hijrah dari Mekkah dan hal itu
tidak dapat dikatakan bahwa beliau menyerr,h dan kalah secara mutlak.

Justru saat ini kita kalah untuk meraih kenLenangan di kemudian hari,
karena dalam hilrah akan kita dapati ke tenangr.n dan keleluasaan,

sebagaimana yang Allah Subhanahu wa Ta'aln katak,rn dalam al Qur'an,
untuk kemudian kita dapat menyusun kekuatan batin dan materi di tempat
hijrah. Dan kita juga dapat beribadah dengan tenang tanpa ada rasa takut
sedikitpun juga, berbeda halnya dengan keac[aan sarrdara-saudara kita di
Palestina saat ini yang selalu dicekam rasa takut.

Bukankah Nabi shalldllahu 'alaihi wa sallam telah memberitakan
sebuah kabar gembira kepada kitir kaum muslirnin bahwa kita akan menang

dari Yahudi-semoga laknnt ,\lhth atas merel'n?-Seh ngga nanti mereka

bersembunyi dl balik batu untuk berlindung di,ri serangan katrm musliminJ
Nabi shdlldllahu'aili wa sallam tel,rh bersabdat
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Kamu akan diperangi oleh bangsa Yahudi, lalu kamu dibeikan kemerrangan

atas merel<a, sampai+ampai batu pun berbicora, "Hai muslim, ini di
belakangku ada seorangYahudi, bunuhlah dia."

(Hadits iniMuttafaqun'Alaihi, al Bukhari r'o.7925,3593 dan ini adalah

lafaThnya, dan Musllim no.292I dari Ibnu Umar radhiyallahu'anluma).

Ada juga beberapa hadits yang semakna dengan ini yang

menyebutkan bahwa tidaklah seorang Yahudi-semoga lakrat ,\llah atos

mereka-bersembunyi di balik apapun, melainkan akan diladikan oleh Allah
untuk berbicara, kecuali pohon "Ghorqoq" karena pohon itu adalah
pohonnya orang Yahudi. Sebagaimana yang telah disebutkan di dalam
sebuah hadits yang telah diriwayatkan oleh lbnu Majah dalam kitab Sunan-

nya secara panjang sekali no. 4077, dan asalnya dalam Sunan Abi Dawud
dari Abu Umamah al Bahili dan hadits yang serupa pun telah diriwayatkan
oleh lmam Ahmad dari hadits Samurah dengan sanad yang hasan dan juga

oleh lbnu Mandah dalam kitab al Iman dai hadits Hudzaifah dengan sanad

yang sh.ahih, sebagaimana yang telah dikatakan oleh al Hafizh di dalam Fat-

hul Bari (VlV3l5), dan juga dari hadits Abu Hurairah di dalam Sh4hih

Bukhaa no.2926 dan Shahih Muslim no.2921.

lni semua merupakan sebuah penghinaan besar-besaran terhadap
orang-orang Yahudi-semoga laknat Allah atas mereka-dan sekaligus kabar
gembira bagi setiap muslim bahwa nanti kita akan menang dari Yahudi.

Sudah dapat dipastikan apabila kaum muslimin di Palestina dan yang

lainnya berkenan untuk menerima nasihat para ulama di atas, maka hal itu
akan dapat membawa kaum muslimin di Palestina khususnya kepada

keadaan yang lebih baik lagi, insya AllahuTa'ala.

Saat ini kita harus mengakui bahwa keadaan kaum muslimin di
dunia ini secara umumnya memang sangat lemah sekali, tidak ada yang

dimiliki kaum muslimin dari sisi kekuatan, baik itu berupa kekuatan batin
(keimanan yang baik), maupun kekuatan materi (persenjataan dan
keuangan).
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Maka sangat tidak memungkinkan selcali bagi saudara-saudara kita
yang berada di Palestina untuk dapat mela,van kelluatan Yahudi-semoga

laknat Allah atas mereka-.

Permisalan keadaan kaunr muslimin saat ini adalah seperti keadaan

Rasulullah shtl.lallahu 'alaihi wa sallnm bersama para Shahabatnya di
Mekkah, sebelum mereka diperbolehkan urLtuk be:'perang. Yakni ketika

mereka dimusuhi, dihinakan, disiksa, bahkarr sebagirn Shahabat ada yang

dibunuh, sehingga sebagian dari para Shahabat tidtk dapat bersabar lagi

dan datang kepada Nabi shollolldhu 'alaihi wa sallam rrntuk melawan orang-

orang musyrik Quraisy pada saat itu, karena dia nrerasa telah memiliki
kekuatan. Akan tetapi Rasulullah shaLlallahu'olaihi wt'. sallam tetap bersabar

atas segala cobaan tersebut, sehingga dat,rng nanti waktunya untuk
membalas.

Mengapa Allah Subhanahu wa Ta'ala dan RasulNya shallallahu'alaill
wa sallam melarang kaum muslimin untuk m,:mbalasl Salah satu sebabnya

adalah untuk menjaga kelangsungan hidup kaum mur;limin, karena apabila

saat itu kaum muslimin melawan, padah,rl mert:ka belum memiliki
kekuatan, maka akan habislah kaum muslirnin mati terbunuh, sehingga

dakwah akan terhenti dan manusia akan tetap melal:ukan kekufuran dan
kesyirikan. Dan akan hilanglah faidah yang riangat t,esar sekali yang bisa

didapat apabila kelangsungan hidup kaum muslinin itu tetap dijaga

dengan cara bersabar dan menahan diri. Allah Subfu nahu wa Ta'ala telah
berfirman,

4. 1-*Ji LL i'i'i2r' i7)i5'€ G'o b

Malrn maafkanlah merel<n danbittrkan mereka, sesunggulvqa Allah meryukai
o"rangotang yang berbuat baik. (al Maidah, 1 3)

( i."1 t,F ii;ii'o;rri (,,'y ;i.iS F

Dan bersabarlah terlwdap apa lang mereka ucapkan dan jauhilah mereka

dengan una Jang baik. (al Muzam mi[: 1 0)
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a*1a;;f P

Kamubukanlah orangyangberkuasa atas mereka. (al Ghasyiyah' 22)

!3 ,il#i,"' ,qse4 ui,,'p Fi ,, i.V tifui5rt*ir.s*; .i; 
F

-4.1*;

Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahann. Tolaklah (kejahatan itu) dengan

cara Janglebih baik, maka tiba-tiba arangJeng antaramu dan antara dia ada
permusuhan seolah-olah telah menjadi teman )ang sangat setia. (Fushshilat:

34)

Dan ayat-ayat yang seperti ini banyak dalam a[ Qur'an yang semuanya

berisi perintah kepada para shahabat untuk bersabar dan menahan tangan
mereka dari melawan dan berperang.

Bukankah kita kaum muslimin memiliki sebuah senjata yang tidak
dimiliki oleh mereka orangorang kafir? Senjata itu adalah do'a, di mana
apabila kaum muslimin terus berusaha untuk bertaqwa kepada Allah
Subhanahu waTa'ala, maka niscaya Allah akan mengabulkan do'a-do'a kita.

Bukankah kita semua menyakini bahwa Allah Maha Kuasa untuk
menghancurkan kekuatan orang-orang kafir dari orang-orang Yahudi dan
yang lainnya itu? Kalau demikian, maka marilah sama.sama kita bertaqwa

kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan kemudian bermunajat hanya

kepada-Nya, agar Dia memenangkan kita kaum muslimin atas musuh-
musuh-Nya.

Maka tidak ada jalan yang lain untuk keluar dari semua kehinaan
dan kelemahan ini kecuali kita kembali lagi kepada agama kita yang sangat

agung ini yang telah mengajarkan kita semua apa yang kita perlukan dalam
kehidupan di dunia ini. Kita dapat melihat dalam kisah ini nanti,
bagaimana Rasulullah shallallahu' akrihi w a sallam menghadapi orang-orang

musy'rik Quraisy, yang semua itu dapat dengan mudah kita terapkan bila
kita hendak kembali kepada agama Islam yang telah diajarkan oleh
Rasulullah shallallahu' alaihi wa sallam.
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Seluruh perintah dan larangan Allah Subhanahu

wa Ta'ala dan Rasul-Nya 'alaish shalatu wa sallaffi
mengandung hikmah

Dari sini, kita dapatkan sebuah pelajaran yang
sangat tinggi sekali, bahwa apa saja yarrg diperintahkan
olehAllahdan Rasul-Nya pasti baik dan akan membuah-
kan kebahagiaan dan kemaslahataLn baik di dunia mau-
pun di akhirat, entah kebaikan itu disegerakan atau
diakhirkan. Selain itu apa saja yang telah dilarang oleh
Allah dan Rasul-Nya itu pasti aka.n merLghasilkan kebu-
rukan, entah disegerakan atau diak.hirkan.2o

Singkatnya dapat saya katakan di sini, bahwa k:kuatan yang pertama
kali harus dikokohkan oleh kaurn muslimin siLat ini alalah kekuatan batin,
yakni keimanan yang kokoh, karena dahulu R,rsululla t shallallahu'alaihi wa

sallam dan para Shahabat juga tidak begittL memitiki kekuatan materi
seperti yang dimiliki oleh musuh-musuh mereka, akarr tetapi mereka dapat
mengalahkan musuh-musuh mereka dengan izin dan J,ertolongan Allah.

Dari sini kita dapat mengetahui bahwa memperjuangkan lslam itu
tidak hanya bermodalkan semangatsemangat saja, al.an tetapi diperlukan
juga modal ilmu yang lurus yarrg ditimba dari sumrer lslam yang asasi,

yakni a[ Qur'an dan Sunnah berclasarkan pemahaman para salafush shalih.

(saya intisarikan keterangan ini clari perkataan penulil' di kesempatan yang

lainnya).

'o Sekara.tg kita lihat, apakah kaum muslimin di Palestina maupun di
negeri lainnya telah mengamalkarr perintah-perintah Allah dan RasulNya?

Jawabnya pastilah telah sama-sama kita ketahui, bahwa kaum
muslimin saat ini telah banyak meninggalkan perintah.perintah Allah dan
Rasul-Nya. Bahkan sebaliknya, mereka telah banyak mengerjakan larangan-
larangan Allah Sabhanahu wa Ta'ala dan larangan rlasulNya shtllnllahu
'alaihi wa sallam. Kaum muslimin terpecah belah diantara mereka dan
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berkelomplckelompok, kemudian setiap kelompok berbangga dengan apa
yang ada pada kelompoknya. Apakah umat yang seperti inikah yang akan
ditolong Allah Subhanahu wa Ta'ala|. Sangat tidak mungkin sekali pastinya!?

Karena Allah Sr.lbhanahu waTa'ala telah berfirman:

{ .i K-rii --::t "Li. 3i \'}t ur.r-rit; r-li WY y

"Hai orang-orang Jang beriman, jika kamu *rnoronf fo'*rr*l Al.lah, niscay
Dia akan menolong kamu dan meneguhkan kedudukan kamu."
(Muhammad, T).

*fi c # "t.uli A'j.f 'L4 ai 31,:;H;; I'ti : ,'4:...h
,!'.,- - i '"'-j. .ty{rl+i ^)).t {;i -f \*1,-:ip _t,\t';ii;'+yi V6i'4})ii;Gi

4

Sesunguhnya Allah pasti menolong orangorang yang menolong (agama)-Ny a.

Sesunguhnla Allah benar-benar Maha Kuat lagl Maha Perkasa. (Yaitu)

orang-orang yng jika kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi,

niscaya mereka mendinkan shrilnt, menunaikan zakat dnn menyuruh berbuat
yang ma'ruf serta mencegah perbudtan munkar. (al Hajj: 4041).

Ketahuilah wahai saudaraku kaum muslimin, bahwa pertolongan
Allah itu dekat terhadap para hambaNya. Akan tetapi yang menjadi
pertanyaan adalah, hamba Allah yang bagaimanakah yang akan ditolong
oleh Allah Subhanahu wa Ta'ald! Pastilah hambaNya yang mau menta'ati
perintah-Nya dan menjauhi laranganNya.

Barangsiapa yang keadaannya demikian kemudian dia menyakini
bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala akan menolongnya, maka pastilah Allah
akan menolongnya, karena Allah Subhanahu wa Ta'ala selalu mengikuti
prasangka hambaNya terhadap-Nya. Apabila seorang hamba berprasangka
baik kepada Allah dengan menyakini bahwa Allah akan menolongnya,
maka pastilah Allah akan menolongnya dan barang siapa yang berprasangka
bahwa Allah tidak akan menolongnya, maka pasti juga Allah tidak akan

menolongnya, karena sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala telah
berfirman,
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Dengan adanya perjanjian Hrrdaibiyaku maka dapat
dipetik banyak sekali kebaikan, kernaslahatan dan
kebahagiaan. Padahal di awalnya, peristiwa ini mem-
buat para Shahabat bertanya-tanya tentang hikmah yang
terkandung di baliknya, yakni m€rngapa kita mengalah
dengan mengadakan perjanjian, padahal saat ini kita
kuat,21 sehingga Umar Ibnul Khaththab membantah

$.',*r';ji 'i t1L tt-:rrr F

...dan Kami selalu berkewajiban menolong orangorang lang beriman. (Ar

Rum:47.)

Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala juga telah berfirrnan,

{\t-i* ii -o)'$i * ry"t1;.tit;iy

...dan kemenangan itu harlJalah dari sisi ALI^ah. SesungryhnJa Allah Maha

PerkasalagiMaha Bijal<sana. (al Anfal, 10.)

" (Penulis berkata,) Yang mana mereka r-€rus rrr,]o€rus menuai keme-

nangan yang gemilang sebelum itu atas musuhnya ilari kaum musyrikin

Quraiys, terhitung dari perang Badar yang mutlak dimenangkan oleh kaum
muslimin, kemudian perang Uhud yang secara globrtl juga dimenangkan
oleh kaum muslimin pula. Karena perang Lhud itrr memiliki beberapa

tahapan, pada tahapan pertama kaum muslirnin menang, pada tahapan
kedua inilah kaum muslimin harus menelan kekalah an yang pahit, akan

tetapi pada tahap yang terakhir, kaum mur;limin leraih kemenangan
kembali. Kemudian juga pada perang Ahzab, krum mtslimin dapat meraih
kemenangan dengan tanpa pertempuran fisik yang bt:sar, karena pasukan

musuh tidak berhasil melewati taktik perang Parit, yal.ni dengan membuat
parit-parit besar sebagai benteng dan kemudirn musuh berhasil dipukul
mundur dengan tiupan angin yang amat kencang dar dingin yang Allah
Subhanahu wa Ta'ala tiupkan rrntuk mengusir mu;uh-musuhNya dari
medan perang. Itulah tiga kemenangan dalanr peperangan yang berhasil
diraih oleh kaum muslimin.
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, sebagaimana yang
akan diterangkan pada pembahasannya nanti, insya
Allahu Ta'ala.

Dari sini ada lagi faidah yang bagus tentang masa-
lah as Siyasah asy Syar'iyyah (Politik Islam) di dalam
medan perang, yakni siasat menakut-nakuti pasukan
musuh dan masih banyak lagi bentuk siasat yang lain-
nya yang telah diajarkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa

sallam kepada kita semua.
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Kelaniutan Perjalanan beliau shallallahu
'alaihi wa sallam
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Dan Nab i shattatlahu 'alaihi wa sallamp r., k.*.,dii.,
ber-jalan lagi, sehingga apabila beliau te ah sampai di
sebuah tempat yang tinggi, rnaka onta beliau
(Qashwa) menderum (berlutut) Jan terhenti, lalu
para Shahabat menyahuti onta itu, "Hal, hal
(hentakan untuk onta agar bangun dan berjalan),"
akan tetapi onta itu lebih tidak mau jalan lagi.zz

22 (Penulis berkata:) Karena onta itu sanflat kerar; tabiatnya dan suka
menl,impan sesuatu di hatinya. Tabiatnya hampir mirip dengan gajah dan
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Maka mereka (para Shahabat) berkata, "Qashwaz'
sedang mogok dan tidak mau berjalan."

Nabi slullallahu 'al,aihi wa sallam bersabda (untuk
mem-bantah mereka), "Tidak, Qashwa tidak mogok,
karena hal itu bukanlah dari tabiatnya, akan tetapi
Dzat Yang telah memberhentikan pasukan gajahlah
Yang telah memberhenti-kannya.2a

gajah apabila diganggu, dia tidak akan membalas pada saat itu juga dan dia
hanya diam saja, akan tetapi setelah itu dia akan memanggil kawan-
kawannya dengan suara yang keluar dari belalainya untuk memanggil
kawan-kawannya walaupun dari berkilo-kilo meter jauhnya untuk membalas
gangguan yang menimpanya. Dengan badan yang begitu besarnya dia
sanggup menghabisi orang banyak. Sangat jarang sekali ada gajah yang

menyerang sendirian, kecuali apabila dia sudah kesal sekali, karena
memang hewan juga punya rasa kesal. Inilah yang sering terjadi dibeberapa
daerah di wilayah Sumatera dan yang lainnya, itulah tabiat binatang. Hal
ini perlu untuk diperhatikan bagi mereka yang suka mengganggu binatang.

23 (Penulis berkata,) Qashwa adalah nama onta Nabi shalklldhu'alnihi
wa sallam, disebut Qashwa karena kupingnya sedikit terpotong/somplak,
sebagaimana yang telah dikatakan oleh al Hofizh Ibnu Hajar al 'Asqalani.

2a (Penulis berkata,) Maksudnya adalah bahwa yang berbuat demikian
adalah Allah Sr.rbhanahu wa Ta'akt, yang juga telah menghentikan pasukan

gajah pimpinan Abraha dahulu, tepat pada tahun kelahiran beliau
shnllallahu 'alaihi wa sallam, yang nama gajahnya adalah Mahmud dan dia
tidak mau dlalak masuk ke dalam kota Mekkah, akan tetapi sebaliknya

apabila dlaiak pulang ke Yaman, maka dia mau.

Pertanyaannya adalah, apakah faidah yang terkandung dari pencega-

han Allah Subhanahu wa Ta'aln terhadap gajah dan Qashwa untuk
memasuki kota Mekkah? Jawabnya adalah: Karena apabila mereka

memasuki kota Mekkah, maka akan terjadi kerusakan yang sangat besar

sekali dan Allah tidak mengizinkan terjadi kerusakan di kota Mekkah.
Bukankah Nabl shalkllahu 'alaihi wa sallam telah membulatkan tekad

bersama para Shahabatnya untuk tetap memasuki kota Mekkah untuk
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Kemudian beliau bersabda, "Da.n derni Yang jiwaku

berada di tanganNya, tidaklah mr:reka meminta
kepadaku salah satu cabang dari cabang-cabang

kebaikan yang padanya mereka meng-agungkan

kehormatan-kehormatan Allah, kectrali akan aku

berikan kepada mereka."

Kemudian beliau pun membentak Qashwa dan ia pun
bangun berdiri.

Saya berkata: Maksudnya adalat, apa saja yang
mereka kehendaki dari beliau shallallahu 'alaihi wa sallam,
dari kebaikan yang bertujuan untuk mengagungkan Allah
Subhanahu u)a Ta'ala, maka akan b,eliau berikan kepada
mereka, walaupun untuk itu bel.iau shallallahu 'alaihi

taasallam harus mengalah atau hak behau harus diku-
rangi, sebagaimana yang akan kita ketahui nanti. Ini
merupakan kata-kata yang sangat agung sekali.

#

menunaikan umrah.! Dan apabila ada yang hendak nenghalangi mereka
untuk memasuki kota Mekkah, maka akan merekzr perangi?! Memang
demikian, akan tetapi seandainya saja hal ini terjadi, niscaya akan terjadi
kerusakan yang begitu besar, akan terjadi p.:rtumprhan darah di sana,
padahal di kota Mekkah masih terdapat banyal< kerab: t para Shahabat dan
juga kerabat Nabi sh4llallohu 'alaihi wa sallam. Slelain itu juga masih banyak
orang-orang beriman yang lemah yang belum dapat hijrah ke Madinah, juga

masih banyak wanita-wanita yang beriman di sana, begitu juga dengan
harta-harta mereka yang ditinggalkan di sana. S:hingga dapat menyebabkan
dakwah terhenti sedangkan tujuan beliau yang terpenting adalah
mengislamkan mereka semua.
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Usaha kaum musyrik Quraisy untuk
melemahkan kaum muslimin2s

e
ji l4;"* el; u6tlL'fr,ir Jli i;

-?efr, J:rJi:Jua-gt ;/-.- (r' "\i 6z o loz

lo I z. 6,.oFj e
Ia (salah seorang perawi hadits) berkata' Lalu beliau
membawa mereka turun ke ujung Hudaibiyah, di
sebuah tempat yang se-ikit sekali airnya dan tidak
melanjutkan perjalanan, sehingga para Shahabat
mengambil air dari tempat tersebut sedikit demi
sedikit.

Mereka (kaum musyrikin) tidaklah meninggalkan
sedikit pun air untuk kaum muslimin, sehingga

mereka habiskan semua air yang ada di tempat
tersebut.

25 Itulah yang selalu mereka lakukan terhadap kaum muslimin di
mana pun dan kapan pun juga, walaupun untuk itu semua mereka harus

mengeluarkan sebagian besar dari harta benda mereka, sebagaimana yang

telah Allah firmankan'

i; 1-B1L', k i e: ri)i:i' ir -* r \:"ri). ^.e), ;i3#. \ i ys 3, $i'""r.y

a r1g 1: 41; P t \1 rs ;r:ilZtg, i
Sesungulmya orangorang yng kafir itu, menafualrkon l*ra mereka untuk
menghalangl @rang) dan ialan Allah. Mereka akan menafuahkan harta itu,

kemudian menjadi sesahn bagi merel<.a, dan mereka akan dikalahkan. Dan ke

dalam nerakn Jallarwmlah orangorangyangkafir itu dikumpulkan. (al-Anfalt 36)
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Saya berkata: Hal tersebut disebatrkan karena tem-
pat-tempatyangbanyak airnya telah dil.:uasai oleh kaum
musyrikin. Sedangkan beliau dan para Shahabatnya
memperoleh sebuah sumur yang hanyaL ada sedikit air.
Hal itu sengaja dilakukan oleh katLm mtrsyrikin sebelum
kedatangan kaum muslimin ke tenrpat tersebut.

Oleh sebab itu, maka disebutkan di atas bahwa:

Mereka (kaum musyrikin itu) tidaklah meninggalkan sedikit
pun air untuk kaum muslimin, sel-ringga mereka habiskan

semua air yang ada di tempat tersebut.

Saya berkata: ladi, apabila kita urut kejadian di
atas, maka urutannya adalah sebagai berikut:

Setelah Nabi shallttllahu 'alaili wa sallam sampai di
suatu tempatz6 dan Khalid bin Walid beserta pasukan-

'u Yak.ri suatu tempat yang bernama '(Jsfan, seragaimana yang telah

disebutkan dalam riwayat Ahmad bin Hambal dalam Musnadnya (IY/323)
dan Ibnu Hisyam dalam kitab S;rahnva (lIV337). I)alam riwayat Imam
Bukhari no. 4178-4179 disebutkan dengan nama Ghadirul aslthath, wallahu

A'lam.

Di 'Usfan inilah beliau shallallahu 'alaihi wa sallam melaksanakan

shalatkhauf, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Imam Hakim dalam
kitalr al Mustadrak 'Alash Shahihain (llV338) no. 4319 dan ia pun telah
menshahihkannya dan telah juga disepakati oleh a.lz Dzahabi, Baihaqi
dalam kitab Sunanul Kubra (llVZ57\, walaupun dalan semua riwayat ini
tidak disebutkan secara rinci nama GhaTwalmya, akan tetapi al Hofizh
dalarn kitab Fathul Bari NIV4Z3) telah menguatkan brhwa ini terjadi pada

Ghazwah Hudaibiyah.

Telah disebutkan juga dalam riwayat Imam l,ukhari dalam kitab
Shahih-nya di kitab aLMaghazi no 4178-4179 brhwa sebelum beliau sampai
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nya berada di tempat yang lainnya yang dipenuhi
dengan air. Lalu mereka habiskan air yang ada di tempat
itu. Kemudian barulah beliau shallallnhu 'alaihi wa sallam
bersama para Shabatnya sampai di tempat itu, setelah
kaum musyrikin pergi dan air di tempat tersebut hanya
tinggal sedikit sekali. Untuk itulah, maka disebutkan
dalam hadits pada pembahasan di bawah ini.

di tempat ini, maka beliau singgah dulu di Dzulhulaifah untuk ber.ihram di
sana.

Pada kitab Jazaa-ush Shaid no. 1824 dari hadits Abu Qatadah dlse.

butkan bahwa beliau juga singgah di suatu tempat, yang pada saat itu beliau
mengutus Abu Qatadah bersama serombongan para Shahabat yang lainnya
untuk pergi ke pinggiran pantai laut Merah, yakni ke lembah Ghiqah,

sebagaimana yang telah diterangkan oleh al Hafizh (V492).

85
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Kemuki izatan Nabi shallallahlt 'nlaihi wa sallam
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Maka para Shahabat Nabi shallallalw'alaihi wa sallam

pun mengadukan rasa haus mereka (kekeringan akan

air) kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallnm,,

maka beliau pun mengambil sebtrah anak panah dari
tempatnya, kemudian beliau rr.emerintahkan agar

dimasukkan ke dalam sumur. Maka d,:mi Allah, air
itu senantiasa menggelegar/memancar, sehingga

mereka kenyang dengan air dan satu persatu

mengam-bilnya tanpa habis-habisnya.

Saya berkata: Dalam hadits rrernB lain diterangkan
bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala rnenurunkan hujan di
Hudaibiyah pada saat itu.27 Sedangkar pada kejadian

" Yakni dari hadits Zaid bin Khatid yang diriwLyatkan oleh Bukhari
dalam kitab Shdh,h Bukhari no. 846, 1038, 4147, di awal (bab) Ghazwah

Hudaibiyah, sebagaimana yang telah dikataka,r juga cleh aL Hafizh lbnrt
Hajar al 'Asqalani dalam kitab Fathul Bari (Y/('85):

Ia (Zaid bin Khalid) berkata, Rasulullah shallallahu 'akihi wa sallam

telah mengimami dalam shalat Sl-rubuh di Hutlaibiyah setelah semalamnya
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yar.g lainnya, diterangkan bahwa air itu memancar dari
jari-jari beliau.za

turun hujan. Setelah selesai shalat, beliau menghadap kepada orang-orang
(para Shahabatnya) dan bersabda,

$:Q v ai.f :tir ,lv iiu; ,&i i;;3 iir ,r;ii ;€:iin sY or)ts(

b:n'# $t JLn:, {t ,!';l; {t*-r.($'Jv'J eii ,A.'}t<)A.'d:n

.,r.'ts f"Fu,b'n'#'k F.€.$iG ifft,f6u."js ,s.

"Tahukah kamu apa yang telah difirmankan oleh Rabbmu!" Mereka

menjawab, "Alkth dan Rasul-Nya yang Lebih mengetahui." Beliau pun

bersabda, "Dia telah berfirman: Pagt han ini, ada di antara hnmba-homba-Ku

lang beriman dan ada pukt yng kafw. Adapun orang lang mengatakan,

'Telah turun hujan kepada kiw berkat karunia dan rahmat Rabb,' mako orang

itu teLa"h beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang. Sedangkan orang )ang
mengatakan, 'Telah turun hujan kepada kin disebabkan oleh bintang ini dan

bintang itu,' maka orang itu telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada

bintang."

" Saya katakan, Hadits yang menerangkan tentang hal ltu telah diri-
wayatkan oleh beberapa orang Shahabat pada beberapa kejadian, dan di
antara yang diriwayatkan yang berkenaan dengan Perjanjian Hudaibiyah ini
adalah apa yang telah diriwayatkan oleh Bukhari no.3576 dan Muslim dari
hadits Jabir bin Abdillah radhiallahu 'ctnhuma, ia berkata'

1, ?, I t.. ,.,,it ,k UV *ror i, orit W iSG r:a:; .irr ,i) {V.' / /re }
; ,jo ,!i c lt"' |;; ofir'Ai ,%-pti, i-';r.; *r it'
'ri-',t:,:t ,j;, ;i'St d i:i- Cb; ,,tt-:i- ; \1 \L qi \3'0:F iY s:*

lf iV g'; ,ier$ 1r ,'i ai|;3 c;" o.-sr stik Zvf ;
.'AtV;:p.j* k,wK

Dari Jobir bin Abdilloh-radhiallahu 'anhuma-, ia berkata: Para Shahabat

pernah kehausan pada hari Hudaibilah dan di hadapan Nabi shalktllahu

'alaihi wa sallam ada sebuah bejana dari kulit maka beliau berwudhu'. Para

Shahabat merengek kepada beliau (mengadukan kekeringan), maka beliau
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Kedatangan Budail bin Warqla'

bertanla, "Ada apa dengan kamu?" Mereka menjawab, "Kami tidak memiliki

air untuk berwudhu dan minum, kecuali apa Jang di had,opan engkau."

Kemudian beliau mebtakkan tungannla di dlLtm sebwah bejann dnri kulit
tadi, maka air pun memancar dnri antara jarlemari btliau, seperti mata air,

sehingga kami dapat berwudhu tlan minum (darirrya). !"aya bertanla: Berapa
jumlahmu (pada saat itu)? Ia (Jabir) menjawab: Seandtinla kami berjumlah

100.000, niscaya (air itu) akan mencukupi kanti, pada saat itu kami (hanla)

berjumlah 15.000.

Juga dari hadits yang dirirvayatkan oleh Bukhari no.3577 dari hadits
Barra bin 'Azib radhiallahu'anhu, ia berkata:

.;l;F s.y-|t^stt arv ;:.b a:.,i l;t5t i; Y ,Jtt * rtt *2., u.jt fK 1t a Ur :i*i :a,ci,i' p, * ;*ZA W'!F p
,,r,'- " ,."'e, , L ,^'-*,a! ,,{..W5; -t>|-oty 4):) V.Jt ,? l'r;-,,1 (", ,* p

Dari Bara' bin 'Azib radhiallahu 'dnhu, ia berkaa: Pada hari Hudaibi"yah,

kami berjuml"ah 1400 orang dan Hudaibiyah itru adalah nama sebuah sLLmLLr,

maka kami singgah di sana, akan tetapi tid.al. tersisa sedikitpun air, maka

beliau duduk di pingtranrrya dan meminta untuk diamb,lkan air, maka beliau
pun berkumur-kumur, kemudian beliau buang atr itu ke daktmnya, kemudian

kami menunggunya dai jarak yng tidak jauh, maka s,'telah itu kami dapat

mengambil (air) dannya semau kami untuk kami dan kendaraan-kend,araan

kami.

Ada juga hadits yang diriu'ayatkan oleh Bukhari juga dari hadits Anas

bin Malik dan Abdullah bin Mas'ud radhiallahu'&nhu'na, akan tetapi bukan
pada kejadian ini.

Apa yang telah disebutkan dalam hadits Bara' b Ln Azib di atas, bahwa
beliau meminta air untuk kemudian beliau berkurrur-kumur dengannya
dan membuangnya di sumur, maka hal ini tidaklah bertentangan dengan
apa yang telah disebutkan Jalam hadits Jabir sebelumnya, sebab

memungkinkan sekali bagi kita untuk menggabunglan keduanya dengan
mengatakan bahwa mungkin kedua kejadiarr itu terjadi pada saat yang

bersamaan, sebagaimana yang telah dikatakan oleh al Hafizh al 'Aini dalam
kitab' U mdatul Qan' (lI7 4331.
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Ketika mereka dalam keadaan istirahat seperti itu,
maka tiba-tiba datanglah (seorang mata-mata beliau
yang bernama) Budail bin'!Uarqa' al Khuza'i bersama
dengan serombongan orang dari kaumnya dan
mereka adalah orang-orang kepercayaan Rasulullah
shallallahu 'alaili wa sallam (untuk menyimpan
rahasia beliau),2e dari penduduk Tihamah.

2e Akan tetapi Budail ini bukanlah seorang utusan dari kedua belah
pihak sebagaimana yang telah disangka oleh sebagian penulis kitab sejarah.
Ia hanyalah seorang yang berkeinginan terciptanya perdamaian antara
kedua belah pihak dan berusaha menghindarkan pertempuran antara
keduanya, sebagaimana yang telah dikatakan oleh Syaikh Hafizh al-Hakami.

Sedangkan makna (#'+\ yang telah disebutkan di atas, disebutkan

oleh al-Hafizh di dalam kitab Fathul Ban (Y/685), Ibnul Asir di dalam an

Nihayah Fi Gharibil Hadirs (III/327) dan Fairuz Abadi di dalam al Qamw
(IIV35l-Bit Tardb).
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Maka Budail berkata (untuk rnengabarkan kepada

Nabi shallallnhu 'alaili wa sallam tentang keberadaan

kaum Musyrikin saat ini), "Sesungguhnya aku telah
meninggalkan Ka'ab bin Luaiy Can 'ltmir bin Luaiy,
dan mereka telah me-netap di temp'a?tempat yang

banyak memiliki air di Hudai$iyyah, dan mereka
juga telah mempersiapkan onta-onta yang

mempunyai susu yang sangat banyak seka1i.30 Mereka
akan memerangi dan m,:nghaiangimu dari
Baitullah."

Saya berkata: Dari sini kita dapat mengetahui
bahwa orang-orang musyrikin Quraisy telah menguasai
tempat-tempat yang memiliki persediaan air yang sangat
banyak sekali, yang keadaan ini sangat menyulitkan
kaum muslimin. Keadaan ini sangat berbeda dengan apa
yang telah terjadi pada waktu peranf; Badar, dimana
kaum musliminlah yang berhasil terl:bih dahulu me-
nguasai persediaan air, dengan cara rrrenguasai sumur
yang banyak airnya, sedangkan kaum rnusyrikin hanya
menguasai sumur yang sedikit ilirnya. Adapun yang
terjadi di Hudaibiyah ini adalah st-,baliknya, akan teta-pi

30 Begitulah disebutkan di dalam r<itab I'atlul Bari (Y/686),

kemudian al Hafizh menambahkan bahwa makna G,iJ, iFD ,arUn
kiasan dari kaum wanita dan analcanak yang be'sama mereka, maka
maknanya adalah bahwa bersama mereka jugrr ada ke um wanita dan anak.
anak (yang dapat mencegah mereka untuk lari dari medan perang), dan
makna yang kedua inilah yang dipilih oleh Ibnul Atsir di dalam kitab an

Nihayh Fi Gharibil Hadits (IIII3I 8).
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kemudian kaum muslimin dapat merasa lega dari
hausnya, setelah terjadi kemukjizatan beliau tersebut.3l

3t Yakni keluarnya air dari anak panah, sebagaimana yang telah dise-

butkan di atas.

9L
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Siasat Nabi shallallahu 'alaihi u)a sallam untuk
menuniukkan kekuatan kaum mruslimin dan
kelemahan kaum musyrikin Quririsy
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Maka Rasulullah slwllallnhu'alaihi wa sallam bersabda
(kepada Budail), "Sesungguhnya kami datang untuk
menu-naikan umrah dan kami tidak datang untuk
memerangi seseorang. Justru sesungl;uhnya, kaum
(musyrikin) Quraisy lah yang relah membuat diri
mereka sendiri lemah disebabkan p€perangan dan
hal itu akan membahayakan kaum m:reka sendiri.
Maka jika mereka mau, akan aktr buat untuk mereka
sebuah perjanjian (gencatan r;enjatrr antara aku
dengan mereka). Dan hendaklah mereka
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membiarkan urusanku dengan manusia yang lain
(dari bangsa Arab, selain kaum Quraisy). Apabila
kemudian aku menang dan mereka (kaum Quraisy)
ingin juga masuk ke dalam apa yang manusia masuk
ke dalamnya (yakni Islam), maka mereka boleh
untuk melakukannya (masuk Islam). Akan tetapi
sebaliknya, apabila aku yang kalah dalam peperangan

dengan mereka iftr, maka mereka telah mewakili
(kamu semua). Dan apabila mereka menolak tawaran
damai ini, maka demi Yang jiwaku berada di Tangan-

Nya, niscaya akan aku perangi mereka semua itu atas

urusanku ini, sampai pisah leherku ini dari badanku
(aku akan perangi mereka itu walaupun aku hanya

seorang diri) dan sungguh Allah akan tetap
memenangkan urusanNya. "

Maka Budail pun berkata, "Akan aku sampaikan apa

yang engkau utarakan itu kepada mereka."

Saya berkata: Bahwa maksud kedatangan Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam beserta para shahabatnya ke
Mekkah ini hanya untuk umrah, maka janganlah mereka
menghalangi maksud baik tersebut. Dan pada haki-
katnya kaum Quraisy itu telah lemah. Hal itu disbabkan
oleh peperangan yang terus berlangsung dan pemimpin-
pemimpin merekalah yang telah membuat kaumnya
lemah.

Jadi, maksudnya adalah ajakan Nabi shallallahu
'alaihi toa sallam kepada kaum Quraisy untuk mengada-
kan gencatan senjata bersama beliau sampai pada batas
waktu tertentu, kemudian setelah itu beliau meminta
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agar mereka membiarkan urusorL beliau dengan bangsa
Arab selain dari kaum Quraisy, karena perjanjian gen-
catan senjata ini hanya terjadi antara beliau dengan
kaum Quraisy saja, tidak dengan bangsa Arab yanglain-
nya. Apabila terjadi peperangan antar:a beliau dengan
bangsa Arab yang lain tersebut, nraka biarkan saja. Akan
tetapi apabila kemudian beliau yan:3 memenangkan
peperangan tersebut, maka orang-orang musyrik Qu-
raisy itu juga boleh untuk turut serta masuk Islam
bersama mereka, tanpa ada paksaan sarna sekali.

Subhanallah, ini merupakan sebuah contoh diplo-
masi yang sangat hebat dan luar biasa sekali dari beliau
shallallahu 'alaihi usa sallam.

Semua perkataan beliau ini dimaksudkan untuk
melemahkan mental orang-orang Quraisy.3z Maknanya

'2 Di kesempatan yang lainnya Nabi shallallahrL'alaihi wa sall.am juga

pernah menjalankan siasat seperti ini, yakni siasat nLenunjukkan kekuatan
kaum muslimin dan melemahkan mental kaum rnusyrikin. Yaitu pada

kisah ketika beliau dan para Shahabatnya rr.elaksanakan umrah qadha', di
tahun yang akan datang setelah kejadian Per anjian Hudaibiyah ini, ketika
beliau dan para Shahabatnya telah sampai ke Mekkah untuk melaksanakan
'umrah qadhn dalam keadaan lelah dan letih ciisebabkan jauhnya perjalanan

dari Madinah ke Mekkah, hingga beliau menrasuki )vlasjidil Haram dengan

ditonton oleh kaum musyrikin Quraisy. Kaurr musyrikin Quraisy
mengatakan bahwa orang.orang Islam ini telah tr,rkena "Demam kota
Madinah." Akan tetapi dalam keadaan yang lemah sedemikian itu beliau
tetap memerintahkan para Shahabatnya untuk berlrri-lari kecil pada tiga
putaran yang pertama, hal itu t,eliau lakukan untuk menutupi kelemahan
kaum muslimin karena lelahnya perjalanan jautr dan menunjukkan
kekuatannya, sekaligus untuk melemahkan mt:ntal ka,rm musyrikin Quraisy
dan menakut nakuti mereka.
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adalah bahwa kaum musyrik Quraisy tidak perlu lagi
untuk memerangi beliau, akan tetapi cukup orang lain
saja yang memerangi beliau. Apabila ternyata beliau
yang memenangkan peperangan dan mereka ingin ma-
suk Islam bersama mereka setelah itu, maka hal itu
boleh. Akan tetapi apabila beliau kalah dalam pepera-
ngan tersebut, maka mereka dapat istirahat, tanpa harus
berperang lagi dengan beliau. Cukuplah bangsa Arab
selain Quraisy itu yang mewakili mereka untuk meme-
rangi dan mengalahkan beliau. Itu semua disebabkan
karena kaum musyrik Quraisy telah lemah lantaran pe-
perangan yang telah berlangsung dengan beliau yang
terus menerus selama ini.

Dari rentetan kisah ini kita dapat menyimpulkan
bahwa Budail dan kawan-kawannya berfungsi sebagai
penghubung antara Rasulullah shallallahu' al aihi w a sallam
dengan orang-orang musyrikin Quraisy. Mereka ini juga
adalah orang-orang kepercayaan beliau, karena mereka
adalah orang-orang yang dapat memegang amanat be-
liau. Di mata musuh, mereka adalah orang-orang yang
terlihat bersikap netral, padahal mereka tidak demikian,
karena sebenarnya mereka berada di pihak beliau shal-

Kisah ini telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Shahilu-

nya di kinbul Hajj no. 1602 dan di kitab alMaghazi r.o. 4206 dan lihat pula
keterangan aL Hafizh lbnu Hajar di dalam kitab Fatlwl Bari (IY/269 &-
vrrr/297.798).

Contoh yang seperti ini dalam perjalanan hidup beliau sangat banyak
sekali.

(Disarikan dari keterangan penulis pada kesempatan yang lainnya.)
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lallahu 'alaihi wa sallam. Ini menlpakan suatu pelajaran
tentang cara berpolitik yang syar'i.

Lihatlatu bagaimana beliarr menriliki orang-orang
kepercayaan dan bagaimana juga cara beliau menjatuh-
kan mental musuh-musuh belieLu sebelum berperang,
untuk menunjukkan kekuatan kaunr muslimin dan
kelemahan musuh, dan cara ya.ng sr:perti ini banyak
terjadi pada kejadian Perjanjian Huda'ibiyah ini, yakni
tanpa ada perang fisik, yarrg terjadi hanyalah perang
urat syaraf saja.



P olitik Is lam Siyasah Sy ar' fi1 ah 97

Dialog'Urwah dengan kaum musyrikin
dan peristiwa "Bai'atur Ridhwan"

i 4:iv ,ra-:j ;t
,o

€t*
o/lz,

d!, .,Yi Je

6-1U.
t

J

a

I
ot-

I
o

€ :Jtit

6J

odt'Ju 
\'#"tJ ki rk J*'4'i6

lz

:rluJ

o ,oo

6lb;v
'))-, ,

rtr-*-

o,/de'{""

0G; t
tl1i

6,e
lzw

/. / o

J-t 6,t
lz o.A-bl

J$t

B

Id
o

. i*'^b G:p'b:t 6 
^*e t,l:itir:" ig

t-, I .o
eA) fr ,$Y)l

o ro ,
4:r.c.^.r )J)

a, fir ,'V
o

'#t uiolo z to !.ol /
C)cr*c .'r, 0C9 ?

,J t)' JJ \

9rtl.lj\
C I

o

tllr., '.-i'2i ,iG



98 Mendulang Faidah Dan K:;ah Perj,tnjian Hudaibiyah

z Jz

...rll : tSlU

t6l#'k,iv
/ / 

z .lz

.) :Uu

futsJ'JLi L'tr-t ;t ;t;,J'ili ,JC

t*tbi it,j r\,'#1,r'&'7,* rot

*

o

a:rl

t
'-)

,,
)u

t

,.;'jtitt ';t'^b I ;; '" ,i "rti :Jtt
o I zz-?.4*, I ,lf t)

Kemudian Budail dan kawan-ka,vannya pergi untuk
menemui kaum Quraisy, (dan ia) berl<ata, "Sesung-

guhnya kami datang kepadamu semua dari orang ini
(Nabi shallnllnlw 'alaihi wa sallam) dan kami telah
mendengar apa yang telah ia katakan, kalau kamu
mau, maka akan kami sampaikan perkataannya itu
kepadamu semua."
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Maka orang-orang bodoh dari mereka berkata,
"Kami tidak memiliki hajat (keperluan) untuk
kamu ceritakan tentang orang itu kepada kami
sedikitpun jrgr."

Adapun orang-orang yang pintar dan cerdik di
kalangan mereka berkata, "Ceritakan kepada kami
apa yang telah engkau dengar dari orang itu."

Budail pun kemudian berkata, "Aku mendengar ia

berkata begini dan begini," maka ia (Budail)
menyampaikan kepada mereka apa yang telah
dikatakan oleh Nabi sh.allallahu'alaihi wa sallam.33

" Dala- kitab Sirah Ibnu Hislam (llv343) dan yang lainnya telah
disebutkan bahwa selain pengutusan Budail, telah ada juga usaha dari Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam untuk mengabarkan kepada kaum musyrik

Quraisy bahwa kedatangan beliau bersama para Shahabatnya bukanlah
untuk memerangi seseorang, akan tetapi hanya untuk melaksanakan umrah

saja, seperti dengan cara mengutus juga Khirasy bin Umalyah al Khuza'i
yang hampir saja dibunuh oleh kaum musyrik Quraisy, akan tetapi dicegah
oleh kaum Ahbasy.

lni merupakan sikap gegabah dari kaum musyrikin Quraisy, padahal
menurut ijma'yang berlaku bahwa seorang utusan tidak boleh untuk dibu.
nuh, akan tetapi kekalapan merekalah yang telah melenyapkan kesadaran

mereka untuk berfikir sehat. Karena seorang yang tidak lagi mempunyai
kesadaran, biasanya berbuat sesuatu tanpa perhitungan, tidak peduli
apakah perbuatannya itu akan menghancurkan dirinya sendiri atau tidak.

Para pemimpin musyrikin Quraisy di Mekkah tidak segan-segan

untuk bertindak yang menyimpang dari jalan yang lurus, mereka tidak
memikirkan akibat yang ditimbulkan dari tindakan mereka yang bersifat
bunuh diri. Sebab jika mereka jadi membunuh utusan Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sallam tersebut, maka akan terjadi peperangan di antara

mereka. Dan mereka akan kewalahan menghadapi kaum muslimin. Di
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samping itu kesucian kota Mekkah tidak akan dihormati lagi oleh orang

lain.

(Lihat keterangan ini di dalam kitab Frqih Sirah karya Muhammad al

Ghazali.)

Saya katakan: Dari sini kita juga dapat diambi sebuah faidah tentang

larangan untuk mengganggu para utusan negara lair yang sedang berada di
negara kita, seperti para duta-duta luar nt:geri ya rg sedang bertugas di
negeri ini, berdasarkan ijma' umat manusia di atas, uallalw A'lam.

Kemudian, setelah itu pun beliau hendak mengutus Umar bin
Khaththab, akan tetapi Umar berhalangar, disebt,bkan permusuhannya
yang sangat keras terhadap kaum musyrik (]uraisy, ditambah lagi bahwa

kaumnya Bani 'Adi tidak mau untuk mer,jamin keselamatannya, maka

kemudian beliau mengutus lJtsman bin 'Al{an rad\iallahu 'anhuma, yang

telah dijamin keselamatannya oleh Abban bin Sa'icl bin al 'Ash sehingga

I.Jtsman dapat menyampaikan surat Nabi shallallahu',tl/;ihi wa sallam kepada

mereka. Dan mereka pun telah mempersilahkan Utsman untuk
melaksanakan thawaf di Ka'bah, akan tetaci ia n,enolaknya, karena ia
e nggan untuk mendahului N abi sh.d lld lk hu' alaihi w a :; allam.

Kemudian kaum Quraisy pun telah meml erlambat kepulangan
lJtsman, sehingga hal itu membuat keresahan yang sangat di hati beliau

sfutllrrl.lahu 'al.aihi wa sallam, terlebih lagi setelah sanpai berita kematian
(Jtsman kepada beliau, maka setelah itu terjadilah al)a yang sering disebut

dengan " Bai'atur Ridhwan." Dimana Rasululah shallalktlu 'alaihi wa

sallam mengambil bai'at dari para Shahabatnya untuk mati dan tidak lari
dari musuh. Seluruh Shahabat pun membai'at beliau dengan segera,

kecuali Jaddl bin Qais karena kemunafikannya (lihat Shahih Muslim no.
1856-69). Semua itu dilakukan untuk menultut ba as kematian Utsman
bin Affan. Akan tetapi setelah itu Ustman datang kembali kepada kaum
muslimin dari kaum Quraisy. Dan Allah Subfumahu waTa'ala telah memuji
dan meridhai semua shahabat yang ikut dalam "Bai'atur Ridhq.,an" ini di
dalam al Qur'an,

ilc ** cG #.:,3i;xix;S\t,-:-pl'i;:n -g,, A rh
4. u'".i t;; &lii etL,^:,fri
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(Setelah mendengar perkataan itu), maka bangkitlah
'Urwah bin Mas'ud (salah seorang pembesar

Sesunguhnya Allah telah ridha terhtd.ap orangorang mu'min ketika mereka

berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa lang
ada dalam hati mereka, l.alu menurunkan ketenangan atas mereka dnn

memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya).
(alFath: 18)

Selain itu Allah Subhanahu waTa'ala juga berfirman,

JL g;.a,:4 ;i"i*.i3i fi r.^i 3*ti.tzy,t ri1i. O.iitlly

4. t:+L Gi yit'ei'^)L W q oti ;;;-*
Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesunguhrrya

mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allnh di atas tangan mereko,

maka barang siapa yang melangar janjin"la, niscaya akibat ia melangar janji
itu akan menimpa dirirrya sendin dan barang siapa menepati janjinya kepada

Allah, naka Allah akan memberinya pahala yangbesar. (al Fath, 10)

Begitu juga dengan pujian dari Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam

terhadap mereka. Lihat hadits.hadisnya dalam Shchih Buklwri no. 4154,
4169, Shohih Mzslim no. 18561861, 2496, Abu 'Awanah dalam kitab
Musnad-rrya no. 6817-6829, Nasaa-i dalam kitab SananulMujtaba' r'o. 4169
& 4170 dan dalam kitab Sunanul Kubra no.7779 & 7780, Musnad Alwrad
(lY/32q, Sunan at Tirmidzi pada Ktabu.s Siyar no. 1591-1594, lihat kitab
Shdh,h Tirmidzi (ll/205-207) dan yang lainnya.

Apabila telah diketahui demikian, maka alasan apa yang membuat
mereka-orang-orang yang datang setelahnya-untuk mencela para Shaha-

bat yang telah dijamin oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala mendapatkan
keridhaan-Nya setelah diketahui apa yang ada dl dalam hati-hati mereka.

Dari sini, dapatlah juga diketahui dengan mudah bahwa siapa saja

yang ingin mendapatkan pujian dan keridhaan Allah Subhanahu wa Ta'ah,
maka hendaknya dia mengikuti jalan dan cara beragamanya para Shahabat

ndhw anullahi' alnihim j ami' an.
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musyrikin Quraisy) seraya berl:ata, "'Wahai kaum
(Quraisy) bukankah kamu semua ini actalah bapakl"

Mereka (orang-orang musyrik tQurair;y) menjawab,
t'Benar."

Ia bertanya lagi, "Bukankah aktL ini adalah seorans

anak?"

Mereka (orang-orang musyrik t]urais;y) menjawab,
"Benar."

Ia pun bertanya lagi, "Dan apakah lamu sekalian
menu-duhku berdustal"

Mereka (orangorang musyrik {]uraisy) menjawab,
"Tidak."

Ia bertanya lagi, "Bukankah kamu ';ekalian telah
mengeta-hui bahwa dahul.r e ku pernah
menggerakkan penduduk 'Uk,rzh untuk
membantumu dalam medan f)erang dan tat-kala
mereka tidak mau untuk memb:,ntu, rnaka aku pun
datang kepadamu bersama denlJan kt:luargaku dan
anakku serta orang-orang yang mentratiku (untuk
membantumu)1"

Mereka (orangorang musyrik ()uraisy) menjawab,
"Ya, benar."

Ia ('Ur.wah) berkata, "sesungguhnya orang ini telah
mena-warkan kepadamu semua suatu kebaikan dan
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kemaslahatan (perdamaian), maka hendaklah kamu
menerimanya. Dan biarkanlah aku mendatanginya."

Mereka (orangorang musyrik Quraisy) berkata
(kepada'Urwah), "Datangilah dia!"

Saya berkata: Pada kesempatan ini, 'Urwah bin
Mas'ud ingin mengingatkan kebaikan yang pemah ia
lakukan terhadap kaum Quraisy untuk maksud tertentu
dan mereka pun mengakuinya.
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Dialog 'Urwah bersama Rasulullah shallallahu
'alaihi lDa sallfrm.

4

*t * "rt J2;tt!;:.'1;i;&
o, /rJe16 - o

aJ o-C 'rzzJ L).

a

) i.ilr *"
,AI
(t'

o

_r Jug
,oz ),. IrfJ

. otc- /

9L c+l-rl (J-c--vo
oq i,r'-i j6

'ue"r

r-Lr

lto .l / // o L o tr.!jr41 tyiy ol

K tdi6

tOz J

tb

,
I
'.+

+-et'u yL
a

I 'a t3.A"tl 6)\ 'rjlt ,6';) ,sr\/
uJi

J

lz

rltiE
orl

oi ,o( , i,
9 ,el LJ-PlY e\

,"?\i f 'b{s ,:af; *i c

o

dljl
. olrT
r . -rljJ I>E

6

c

.PYJI -h tr t :alJdtoto

,
^!lzzz loz l rto rl
Tae-ti; a.s j; jrtjl

ofri a LAi

K



Politik Islam Siyasah Syar'iyah

'$ 'AtS U Y) ,e* ** q$t 6l ;Jri
'rr+i ,i.'!il'l is*

Kemudian ia mendatangi l\abi ilallallahu 'alaihi wa sallam,

dan ia pun berbicara dengan Nabi shallallaha 'alaihi aa
sallam. Kemudian I'Jabi sballallahu 'alaibi wa sallam menga-

takan sepertiyngpemah beliaa katakan kepada Budail.

Maka ketika itu, Unaah berkata, "lWahai Mahammad,

bagaimana pendapatmu jika terjadi peperangan antara eng-

kau dan kaummu? Apakah engkaa pemah mendengar bah-

wa ada sezrang dai bangsa Arab sebelummu yng ingin

untak membinasakan keluarganla sendiri? Dan jika engkau

menginginkan Jang selainnla (peran!, maka deni Allah,
sesungabnla aku melihat semnd lrang dan sesangahnla aku
melihat berbagai-macam zrang)ang akan meningalkan dan

mem biarkanmil seorang diri. "

Maka Abu Bakar as Siddiq pan mencelanla dengan ber-kata

kEadanla, 'Isaplah kemaluan l-,atta itil! APakah (karza

berpikir babwa) kami akan lai dai beliau dan

m e ni nga I kdn nJ a s e n diri ? ! "

Ia (Uruah) bertanla, "Siapakah orang ini?"

Mereka (para Shahabat) nenjawab, 'Abu Bakan"

Ia berkata, 'Demi D<rt Yang jiwaku berada di Tangan-

N1a, kalaa bukan karena kebaikan -yang pemah engkau

berikan kepadaku, lang belum dapat aku balas, maka

niscala akan akujawab perkataanmu itu."

105
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Saya berkata: Maksud dari semua perkataan
tersebut adalah apabila sempat terjerdi peperangan
antara Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam beserta para Sha-
habatnya dengan kaum Qurais.7, maka seolah-olah
beliau dan para Shahabatnya telah membinasakan
keluarganya sendiri, karena beliau sendiri dan sebagian
para Shahabatnya berasal dari kaum Quraisy dan masih
banyak keluarga beliau yang berada di barisan kaum
Quraisy.

Para ulama mengatakan bahwa dalam hal ini
'Urwah bin Ma'ud telah berlaku scrpan cli hadapan Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam, ketika ia bt:rbicara dengan
beliau.

Dari perkataan di atas ini kita dapat mengetahui
bahwa'Urwah ingin mengatakan apabila sempat terjadi
peperangan antara orang-orang mrrsyrik dengan beliau,
maka ia ('Urwah) khawatir nanti para pengikut beliau
akan meninggalkan beliau.

Adapun yang dimaksud dengan l:ata "')j" adalah
kemaluan wanita,3a hal itu disebirbkan karena orang-

ra Maksudnya adalah daging yang tersisa dari kemaluan wanita
setelah disunat (kelentit), sebagaimana yang dikatakar oleh aLHafizhlbnu
Hajar al 'Asqalani dalam kitab Frrt-hul Ban Ni689) al Hafizh al Qasthalani
dalam kitab Irsladus Sari (lY/446) dan para ahli bahlsa seperti al Jauhari
dalam kitabnya ash Shihah (lV59r), al Fairuz Abadi daLam kitab al Qamusul
Muhiith hal. 352, al Fayumi dalam kitab Mishbahul Munir (l/52), lbnul
Manzhur dalam kitab Lisanul 'Arab (l/222), az Zubaili dalam kitab Tajul
Arr.es dan juga oleh tim penlusun kitab Mu'jamul Wasirh (I/62), Kamus al
Munawir hal. 93, Kamus al',*hri (Kamus Komemporer'. hal. 337, lihat juga

Kamw Besar Bahasa Indonesiahal. 532 dan yang lainnya.
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orang musyrik menyebut "Latta" sebagai tuhan perem-
puan, dan malaikat Allah itu adalah anak perempuan
Allah, -Maha Suci Allah dari apa yang telah mereka

tuduhkan itu - .

Perkataan Abu Bakar di atas sangat keras sekali,
dan mungkin ini salah satu perkataannya yang paling
keras yang pernah diucapkan kepada orang-orang kafir,
karena beliau terkenal dengan kelembutannya.

Rasulullah shallallahu 'alaihi u)a sallam
bersabda tentang Abu Bakar:

pernah

la adalah orang ynng paling sayang terhadap umatku.3s

Pastinya perkataan itu diucapkan untuk menghi-
nakan orang kafir tersebut.

Dari kejadian ini dapat kita ambil sebuah faidah
tentang bolehnya berkata/mencela seperti perkataan
Abu Bakar di atas kepada orang-orang kafir pada saat-
saat tertentu, akan tetapi perlu diingat bahwa hal itu

35 Ini adalah penggalan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Tirmidzi no. 3790 & 3791, Ibnu Majah no. 154, Baihaqi (Vy210), Adh
Dhiya' al Maqdisi dalam kitab al Mukhtarah no. 7240, Thabrani dalam

kitab al Mu'jamtuh Shaghlr no. 528, Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya no.

2218, lbnu Abi'Ashim dalam kitab As Sunnahno.1242 & 1282, dari Anas

bin Malik secara marfu', dan hadits ini telah dl-shahih,kan oleh Imam al

Albani dalam kitab Shahih Sunan An Nasaa-i no. lZ5 dan di dalam kitab
Shah;h Sunan at Tirmidzi (IIV 544\ dan kitab Silsil4h Ahadis ash Shahihah no.

t224.
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harus dilakukan saat langsung berh,ldapan dengan
orang tersebut.

Dari sumpah yang telah diucapkan oleh'Urwah di
atas menandakan bahwa orang-oran€; musyrik dari
bangsa Arab juga biasa mengucapkan sumpah yang se-

perti itu, dan ini termasuk penirrggakrn ajaran-ajaran
agamanya Nabi Ibrahim dan Isma'it.l'alaitidmas salam.

Kemudian maksud dari perl<ataar 'Urwah di atas
adalah: Cukuplah sebagai balasan saya kepadamu atas
kebaikanmu dengan cara aku tidall meniawab celaanmu
itu. Karena memang bangsa Arab sange,t pandai dalam
menjawab celaan dan berbicara dengan lawannya (adu
mulut).

Perlu diketahui bahwa tidak lama setelah peristiwa
Perjanjian Hudaibiyah ini, 'Urwah bin lylas'ud36 masuk
Islam. Hal itu adalah berkat ajakan ctari sahabatnya
sendiri sesama saudagar dan pembesar, yakni Abu
Bakar ash Shiddiq.

Kisah tentang masuk Islanurya 'Urwah adalah
sebagai berikut: Setelah ia mengikrarkar masuk Islam,
maka ia bertekad untuk menyeru,/men<lakwahi kaum-
nya untuk juga turut masuk Islam, akan tetapi Nabi

'u Nama lengkap beliau adalah 'Urwah bin Mas'ud bin Ma'tab bin
Malik bin Ka'ab bin 'Amr bin Sa'ad bin 'Auf l:in Tsa,lif Ats Tsaqafi, lihat
tentang riwayat hidupnya di kitab al Ishbah (l\t/407) lcarya al Hafizh Ibnu
Hajar al 'Asqalani, al Isti'ab (1Iy1066) no. 1804 karya Ibnu Abdil Bar,
,\sadul Glwbah (IlV247) no. 3658 karya lbnul Atsir dan juga kitabkitab
yang lainnya.
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shallallahu 'alaihi u)a sallam melarangnya, karena beliau
khawatir kaumnya akan membunuhnya. Namun 'Urwah
tetap bertekad untuk meyerukan kaumnya, maka benar-
lah apa yang dikhawatirkan oleh Nabi shallallahu'alaihi
wa sallam bahwa akhirnya ia dibunuh oleh kaumnya
sendiri. Kisah 'Urwah ini sama dengan kisahnya
" Shahibu YASin," yar.g disebutkan di dalam surat Yasin.37

" Yak.ti kisah yang tercantum surat Yasin Ayat 13-19:

-.o-, : =,'.,-a" - , t., L'.- , -.' . ,-.-. . .i ,,., t1

*, et,t1t3\ ,t.tit t*?r ri,i-ri !"yptJ;\ )r rA *ftib
"p.,tt,Ai V \;ti,t$ o*? & t,t\,V\33 la, u;;3,A;';<3

et,)z:A.:ri;u @ 34*,tt.;i Jt,:e,,"'o;'Si JliW q
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tj', 51 ;Ji lti v' -t'.M q r:,1 ",r-'t,Sjt
;)'€" €+iru ,,3 '1.i 1lio e,243 €r;ts \rii

.L

4@3;--?F)31Uue,
Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaot, Jaitu penduduk suntu negen

ketika utusan-utusan datang kepada merel<.a. (Yaitu) ketika Kami mengutus

kepada mereka dua orang utusan, LaLu mereka mendustakan keduanya;

kemudian Kami kuatl<an dengan (utusan) yangketiga, maka ketiga utusan itu
berlrata, "Sesangguhnya kami adalah orangorang yang diutus kepad.amu."

Merelra menjawab, "Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti l<nmi dan

Allah Yang Maha Pemurah. tidak menurunkan sesuotupun, kamu tidak lain
lvnyalah pendusa belaka." Mereka berkaru, "Rabb l@mi mengetahui bahwa

sesunguhrrya kami adalah arung Jang diutus kepada l<.amu." Dan kewajiban

kami tidak lain harryalah menyampaikan (perintah Allah) dcngan jelas.

Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami benlasib malang karena kamu,

sesungguhrrya jil<a kamu tidnk berhcnti (merryeru kami), niscala l<ami al<.an

nerajam lqmu dan lamu pasti al<an mendapat sil<sa yang pedih dni l<nmi."

Utusan-utusan itu berlqa, "Kemalangan l<amu adtloh karena lqmu sendii.



110 Mendulang Faidah Dari Kis,rh Perjanjian Hudaibilah

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim dalam kitab Shahih-nya, disebutkan bahwa Nabi
shallallahu' alaihi w a sallam bersabda:

Aku pernah melihat rupa nabi Isa'alohis salam dan
tidak ada yang menyerupainyo kecuali 'Urwah bin
Mas'ud.38

Apakah iika kamu diben penngatan (kamu L'ernasib malang)? Sebenarnya

kamu adalah kaum lang melamptrui batas." (Yar;in: 13-19)

Haditsnya berbunyi demikian'

i:jli *tt JtL:j G-,j;G. ete ,b ;;,i ,F
Permisalan 'Urwah adalah seperti Shahibu Yasin lang meflJeru kaumrrya

kepada Allah, (akon tetapi) mereka (malah) mentbunuhnya.

(Hadits dan kisah 'Urwah di atas telah diriwryatkan secara detail oleh ath
Thabrani dalam kitab al Mu'jamul Kabir Cf,\1Vl47148) no.374.375 dari
jalan 'Urwah dan lbnu Syihab secara mursal, dan telah diriwayatkan juga

oleh al Hakim dalam kitab al Mustadrak (111/615-6 6) dari jalan 'Urwah
saja, ia dan adz Dzahabi tidak mengomentali apa-al)a tentang hadits ini,
Abu Nu'aim al Ashbahani dalam kitab Mahl*ush Shahabah (IVl2188) no.
5486, Lihat pula kitab Kanzul'lJmmal (Xl/739) no.33 515 oleh al Muttaqi al

Hindi, sebagaimana juga telah ternukil di da.lam kirab-kitab biografi para

shahabat &. Dan telah disebutkan oleh aL Haf '.zh a[ H ritsami di dalam kitab
Majma'a1 Zawaa-id (W64q no.16052, dan ia berka:a, Diriwayatkan oleh
ath Thabrani dari az Zuhri yang sepertinya, drn kedtLanya (riwayat 'Urwah
dan Az Zuhri) mursal dan sanad keduanya har;an. Pernyataan ini pun telah
dukil oleh syaikh Hamdi Abdul Majid As Sale.fi dalan nhqiq.nya atas kitab
al Mu'jamul Kabir. Akan tetapi Imam al Albani tela:r mendha'ilkannya di
dalam kitab Sils;lah Ahadits adh Dha'ifah no, 1642. Wallahu a'Lam.)

38 Ini merupakan makna dari penggalan hadits Abu hurairah yang
panjang sekali yang diriwayatkan oleh Muslinr dalam kitab Shahih-nya no.
172, yang di dalamnya Nabi sh4lidllalu'alaihi u,a sallant bersabdat
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Dari kisah perjalanan hidup'Urwah dan para Sha-
habat yang lainnya ini dapat kita ambil faidah bahwa
kita tidak akan dapat mengetahui akhir perjalanan
hidup seseorang itu secara pasti, sebab bisa jadi yang
awalnya kafir dan sangat keras sekali permusuhannya
terhadap Islam, akan tetapi di kemudian hari orang itu
masuk Islam, itulah kebesaran hidayah Allah. Allah
Subhanahu u)a Ta'ala selalu membolak-balikkan hati me-
nurut kehendak-Nyu.

Maka dari sini kita mengetahui pentingnya dak-
wah. Apabila ada orang yarrg membenci Islam, maka
hendaklah kita dakwahi mereka, mudah-mudahan Allah
Subhanqhu laa Ta'ala berkenan membukakan hati mereka
untuk memeluk Islam. Apabila kita bertemu dengan
orang-orang asing yang kafir yang sedang bertamasya di
Indonesia ini, maka hendaknya kita ajak dia untuk
masuk ke dalam agarr.a Islam, khususnya bagi mereka
yang mampu untuk berbahasa asing dan harus dengan
cara yang baik tentunya.

Setelah Perjanjian Hudaibiyah ini, banyak dari
orang-orang kafir yar.g masuk Islam, karena memang
pada saat itu terjadi kebebasan yang luar biasa, sehingga
para Shahabat bebas untuk berdialog dengan orang-
orang kafir. Mereka merasa tenang dengan keadaan da-

itit-i W y oilt ijf ,,r#-"e" -ivf, *- €; u "ft t;t;...
| .'-'.,, : ,. ,

... )-e;)t ) 9, .,
9r. ,J

..ian tiba-tiba (aku melihat) Isa bin Maryam berdirilah untuk shalat, dan

orang Jang paling menyerupainya adalah 'Urwah bin Mas'ud Ats Tsaqafi...
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mai dan mereka tidak perlu takut akan terjadi sesuatu,
karena telah ada perjanjian damai itu, sebagaimana yang
telah saya terangkan sebelum ini.
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Bersikap lemah lembut kepada utusan orang-
orang kafir yang kurang adab
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Kemudian 'Urwah bin Mas'u,J mu lai berbicara

dengan Rasu-lullah shallallalw'alaihi q,ua sallnm dan
setiap kali ia berbica-ra satu kalinrat, maka ia pegang
jenggot beliau shallallnhu 'alaili qrta sall^rm sedangkan

Mughirah bin Syu'bah3e berdiri di Jepan kepala

Nabi shallnllalw 'alaihi wa sallam (beracla di samping
beliau) sambil ia memegang sebilah pei ang dan ia ju-
ga mengenakan penutLrp muka yang terbuat dari besi
(sehingga tidak dapat diketahui identitas sebenarnya
darinya), dan setiap kali 'Urwah memegang jenggot

Nabi shallallalw 'alaihi wa sa\lam, maka Mughirah
memukulkan sarung pedangnya (ke-pada tangan
'Urwah), seraya ia berkata, "Jauhkan tanganmu dari
j e n ggo t Ras u lu I la h shallallahu' alati hi w a s allam ."

Maka 'Urwah mengangkat kepalanya dan berkata,
"Siapa-kah orang inil"

Mereka menjawab, "(la adalah) V,ughirah bin
Syu'bah."

re (Penulis berkata,) Ia adalah seorang Shahabat yang sangat terkenal
dengan keberaniannya dan mempunyai postur tubuh,,ang besar dan tinggi,
sebagaimana yang sering diungkap oleh para ahli sejarah. Ia juga termasuk
orang yang paling dibenci oleh kaum Svi'ah Rafidhah, tidak lain
disebabkan oleh kedengkian mereka terhadap )vlughirah bin Syu'bah.
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Maka 'Urwah pun (berkata kepada Mughirah),
"'Wahai penipu, bukankah aku yang telah
menyelesaikan tipuanmu. "

Maka Nabi slwllallalw 'alaili wd sallam bersabda,
"Ada-pun keislamannya (Mughirah) maka aku
terima, adapun tentang harta yang pernah ia ambil
maka tidak menjadi tanggung jawabku."

Saya berkata: Memegang jenggot adalah suatu adat
kebiasaan bangsa Arab sebagai bentuk penghormatan,4o
dengan syarat sepadan atau umurnya sama atau kedu-
dukannya sama. Oleh sebab itulah maka Mughirah meng-
anggap bahwa 'Urwah ini tidak pantas untuk meme-
gang jenggot beliau, karena tidak sama kedudukannya.

Adapun sikap Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
yang membiarkan perbuatan 'Urwah tersebut, dimak-
sudkan untuk mengambil hatinya, karena memang
begitulah ketinggian akhlaq dan kerendahan hati beliau
shallallahu' alaihi w a s allam.

a0 Sebagaimana yang telah dikatakan oleh aL Hafizh Ibnu Hajar al
'Asqalani dalam kitab Fat-lul Bari, aL Hafrzh al Qasthalani dalam kitab
Irsyadus Sari (lY/447), Syaikh Muhammad Anwar al Kasymiri dalam kitab
Faidhul Bari 'Ala Shohihil Bukhari (IIV402).
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Nabi shallallahu'alaihi wa sallatn dan para
Shahabatnya tidak pernah menggunakan ilmu
kebal

Dari sini juga dapat kita ketahui t,ahwa para Sha-
habat berperang dengan mengena,kan trerbagai macam
pelindung, seperti apa yang disebut dengan " Mighfar
(topeng besi)," "Dir'un (baju besi)" dan lain sebagainya.
Mereka sama sekali tidak pernah menf;gunakan "Ilmu
kebal," seperti yar.g banyak berkembang di negeri kita
ini, karena kalau mereka menggunakan jlmu-ilmu kebal,
maka mereka tidak perlu lagi untrrk menggunakan ber-
bagai macam pelindung tersebuf.4r

ar Kita sebagai manusia biasa yang terdirt dari krrlit, tulang dan darah
yang dapat terluka bila ditancap atau digores dengan benda hjam, maka
apabila ada orang yang tidak terluka pada hakikatnyir orang itu bukanlah
manusia atau mungkin orang itu telah bosan jadi rnanusia biasa seperti
umumnya kita.

(Diambil dari keterangan penulis sendiri pada kesemp:rran yang lainnya.)
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Larangan unhrk menghormati seseorang
dengan cara berdiri dan pengecualiannya.

Dari sini kita juga dapat mengambil hukum ten-
tang bolehoyu berdiri di samping imam, layaknya para
pengawal kerajaan pada saat-saat tertentu, seperti yang
terjadi pada kejadian ini. Mughirah khawatir akan terja-
di sesuatu atas diri Nabi shallallahu'alaihi wa sallam, oleh
sebab itulah, maka ia berdiri di samping beliau yang
sedang duduk.

Adapun yang terlarang adalah berdiri untuk me-
nyambut kedatangan imam sebagai bentuk penghorma-
tan dan pengagungan terhadapnya.A2 Ketika Nabi

4' Laranga.r tersebut berdasarkan beberapa hadlts yang sebagiannya

telah diriwayatkan oleh seorang imam (pemimpin) kaum muslimin di Syam

dahulu, yaitu Mu'awiyah bin Abi Sufiran radhiallahu'anhu;

?- :':ri llt'i. Nt +" lb'; l:t qt e? +rCLl ,Ju';*9 A"*
o.r" 

^itr * Ut )u :t-1,, ,)t; -t+::rf okt- /lt;.t't*ij ,G ,.t
.r6t u ql:;;,:)t (,q l:t 

"V'; 
,-W"oi ;7 u ,*:

Dari ,\bu Mijlaj, ia berkata: Sesunguhnya Mu'awilah pernah mendatangi

,\bdullahbin'Amir dan Abdul.lah lbnu Zubair yang sedang duduk, maka keti-

ka berdinlah lbnu 'Amir dnn lbnu Zubair (tetap) duduk -dan ia adalah

seorang yang Lebih teguh dalam menghadapi persoalnn- maka Mu'awiyah pun

berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa salktm telah bersabda, "Barang siapa

Jang senang dihormati dan diagungkan oleh hamba-hnmba Allah dengan

berdiri, makahendaklah dia mengambil tempat dudukrrya di neraka."

(Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Sznannya no.

5229, Tirmidzi dalam kitab Sznan-nya ro. 2755, Bukhari dalam kitab
AdabulMufrad r.o.977 dan ini adalah lafaTlvnya, Ad Daulabi dalam kitab al
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shallallahu 'alaihi usa sallttm sedang shal;rt wajib dengan
cara duduk sedangkan para Shahabatnya shalat dengan
cara berdiri, maka beliau memerintahkan mereka untuk
duduk semuanya. Bahkan setelah usai shalat, beliau
bersabda:

Hampir saja kamu melakukan seperti g'ang dilakukan
oleh kaum Persia.a3

Kunla (l/95). Dan hadits ini pun telah dishahihkan rleh Imam al Albani
dalam kitab S;lsilatuL Ahadits ash Shahihah no. 357, kitab Shahih Sunan Abi
Dawud (IlV783) dan dalam taklwijnya atas kitab Msykatul Mashabih no.
4699 serta dalam kitab Sh4h,h AdobulMufrad no. 748.)

Dari hadits ini jelaslah pelarangan beliau dari a ra yang sering dilaku-
kan oleh kebanyakan manusia pada masa ini, dimana mereka selalu me.
nyambut kedatangan seorang pernbesar dengan cara berdiri sebagai bentuk
penghormatan dan pengagungan. Sehingga keliru mer:ka yang menafsirkan
hadits ini sebatas larangan berdiri untuk penghormatan dan pengagungan

di saat orang yang dihormati dan diagungkan .tu dudrrk, sebagaimana yang
terjadi pada hadits di atas.

Hadits di atas juga merupakan bantahan yantl pedas bagi mereka
yang suka mecela Mu'awiyah hin Abi SufuzLn radh allahu 'anhu dengan
mengatakan bahwa ia tamak kepemimpinan dan tuduhantuduhan yang
lainnya. Bagaimana mungkin orang yang tjdak mru untuk dihormati
dengan cara berdiri ini memiliki sifat yang demikian itu, maka hendaklah
kaum muslimin menjaga diri dan lisan mereka dari mencela para Shahabat
Nabi sh4ll4llzhu'alaihi wa sallam, khususnya Mrr'awiyah bin Abi Sufyan ini.

a' Hadits tersebut secara lengkapnya adalah seba;;ai berikut:

Li * f.#r;i;', &r ql,.i,' .f- ^ist',1).7y:Jv lrc t';, l$i,ra,' irr srt '&,e ,tlJ A i:,:; tk ,'ii'.3;ti ,-;u
,i''i t+u t$ir ,y- it ,s?i';:; ,5'i ,tq ,l'; ,(*.u'4i-
rji fi'u iCli * ti; :Ss ;>,5t ;,zi rL; a"j,at it q\tiG ,Cq
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OIeh sebab itulah maka para Shahabat tidak ada
yang menyambut kedatangan Nabi yang mulia 'alaish

shalatu u)a sallam dengan cara berdiri.++

o:6 ,p c? ,4s lc1r, rr1r"; \) ,eg tfu *,rr j; sY, ,t:'ri

e&,
Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah slwLlallahu 'alaihi wq sallam pernah

terpelanting dnri seekor kuda di Madinahke atas sebuahbatang pohonkurma,

maka kaki beliau terluka, sehinga kami menjenguk beliau di bilikrrya 'Aisyah

radhiallahu 'anha. Ketika kami mendatangl beliau, beliau sedang

melal<sanakan shalat dengan duduk dan kami pun shalat di belakang beliau

dengan berdin, kemudian l<.ami mendntangl beliau untuk lang kedua kalirrya
dan belrau sedang shabt fardhu dengan duduk dan kami pun slwlat di
belakang beliau dengan berdiri, maka beliau menglsyaratkan kepada kami
untuk (shalat dengan) duduk, dan ntkala telah usai shnlat beliau pun

bersabda, "Apabila imam shalat dengan duduk, maka shalatlah dengan duduk

dan bila ia sfuilat dengan berdiri, maka shalatlah dengan berdiri dan
janganlah kamu (shr,lat) dengan bterdii, sedangkan imam (shalat) dengan

duduk, sebagaimana yang telah dikerjakan oleh kaum Persia kepad.a para

pembesar mereka."

(Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Sunannya no.

615, Bukhari dalam kirab Adnbul Muftad no. 960, Ahmad dalam kitab
Musna&nya (lIIl300). Dan telah dishahihkan oleh lmam al Albani dalam
kitab Shahlh A&tbul Mufrad no. 738, Irwoa-ul Ghalil (lVlZ2), dan juga telah
ada hadits yang seperti ini dari 'Aisyah di Sh.4hih Bukhari dan Mrulim.)

aa Maksudnya adalah sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin
Malik r adhrallahu' anlw.,

tiki ,*tcu .i:r * ,it 6a ti-,'d|-l'Gb okY:Ju ,SV
.U,r:, *6 b b:Al;. a. 9t t y i. S" t rf, r,1

Dai Anas, ia berkaa: Tidak ado seorang pun yangbbih dictntai oleh mereka

(para Shahnbat) daapada Nabi shallollahu 'alaihi wa sallam dan bikr melihat

beliau, mereka tidaklah berdin (untuk menlambutnya), karena mercl<a

mengetahui akan kebencian beliau terhadap perbuatan tersebut.
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(Hadis ini telah diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi ,lalam kitab Sunannya

lro.2754 dan dalam kitab Syamaa-iLnya, ath Jhahawi dalam kitab Musykilal

Atsar (IV28) no. 1273, Baihaqi dalam kitab Sluabr"l Iman NV 469) no.
8936, Abu Ya'[a dalam Musnad-nya (VV417418) no. 3784, lbnu Abi
Syaibah dalam kitab al Mushannaf (VIII/586.) dan jt ga oleh yang lainnya.

Hadits ini telah dishahiLkan oleh Imam al Albani drrlam kitab Mukhtashar

Slamaa-il no. 289, Takhrij Misykatil Mashabih no. 46!)8 dan Silsilah Ahadits

ashShahihah no.358.)

Adapun hadits Abu Sa'id al Khudriy .lalam s:buah hadits panjang
yang mengisahkan tentang Sa'ad bin Mu'adz, rakni ketika Sa'ad bin Mu'adz
yang sedang sakit itu datang untuk menentukirn hukuman bagi orang-orang

Yahudi Bani Quraizhah, maka Nabi sh.dllzllnhu 'alairi wa sallam bersabda

kepada para Shahabatnya dari kaum Anshar'

.&i" et;i
Bangkitlaht o^,k podo sayyidmu...

(Hadits ini telah diriwayatkan oleh Bukhari no. 3804 Can Muslim no. 1768

dan ini merupakan lafazh-nya.)

Dengan demikian maksud dari hadits ini adalah hendaklah kamu
bangkit berdiri untuk membantunya turun da,ri kendaraannya, disebabkan
ia sedang sakit.

Sengaja saya memperpanjang pembahar;an dak,m permasalahan ini,
disebabkan ketidaktahuan sebagian besar kat m muslimin tentang perma.

salahan ini, sehingga mereka berbuat tanpa nrengetahui akan adanya lara-

ngan tentang hal itu. Semoga dengan keterang;an ini l:aum muslimin dapat
menyadari dan menjauhi perbuatan orang-orang yarg suka menghormati
dan mengagungkan para pembesar mereka dengan berdiri. Begitu juga

dengan apa yang telah dikerjakan oleh sebagian l,aum muslimin yang

mengadakan perayaan Maulid Nabi Muhamm;td shalh,.Llahu'alaihi wa sallam

yang termasuk perbuatan bid'ah munkarah, me eghormati kedatangan arwah

beliau-menurut persangkaan mereka-den1;an cara berdiri, ALla.huL

Musta'an.
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Semua ini dikecualikan dalam beberapa keadaaru
seperti tuan rumah yang mempersilahkan tamunya
untuk duduk dan yang sejenisnya, dalam hal ini sese-

orang diharuskan untuk berdiri tentunya.

tzl
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]enggot itu adalah Sunnah Rasulullah
shallallahu 'alaihi u)a sallam dan sunrrah para Nabi
dan Rasul sebelum beli au 'alaihimush shalatu wa
sallam

Dari sini, dapat juga kita 1>astik;rn bahwa Nabi
yang mulia 'alaish shalatu wa sallaru berienggot, bahkan
Nabi Musa 'alaihis salam juga berlenggot,aS begitu juga
dengan Nabi Isa 'alaish shalam, yang juga berjenggot
bahkan para Nabi dan Rasul juga berjenp;got, maka tidak
perlu takut untuk memelihara jenggot pada zaman kita
sekarang ini dan jenggot itu bukanlah ciri-ciri"teroris" .

Apabila ada seseorang yar.g melarang kita untuk
berjenggot, maka terangkan kepa,Ja or,lng itu dengan
cara yang baik bahwa ini adalah perintah Nabi kita
'alaish shalatu wa sallam.

Dahulu pernah terjadi fitnah terhadap mereka
yar.g berjenggot di negeri kita ini, disebabkan oleh per-
buatan sebagian kecil orang yar.g 'berjenggot yang suka
membuat kerusakan di muka bumi ini. Siehingga semua

a5 Maksudnya adalah apa yang disebutkan dalam firmanNya,

.r J-, '-3.,.,r. i' "--i...,.!{rt.a'w-+ JF Ji;i; ,st,,r\t\t ;A., -iit ! ?'*: lCy

4' e;-u; ?;
Harun menjawab, "Hai putera ibuku, janganlah kamu pegang jangutku dan
jangan (pula) kepalaku; sesungyhnla aku klwwatir bahwa kamu akan

berkata (keDadaku): Kamu tekth memecah attara Bt'.ni Israil dan kamu
tidak memelihara amanatku. " (Thaaha, 94)
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orang yang berjenggot disamakan dengan orang-orang
itu, padahal tidaklah demikian. Saya pernah ditanya
oleh seorang polisi kenapa murid-murid ustadz ini ber-
jenggot? Maka dengan senang hati saya menerangkan
kepadanya bahwa ini adalah perintah Nabi kita yang
mulia 'alaish shalatu wa sallam. Ada hadits-hadits yang
memerintahkan kita demikian dan memelihara jenggot
bukanlah disebabkan ikut-ikutan dengan Khumainia6
yang pernah memimpin di Iran.

Apabila kita telah mengetahui demikian, maka
hendaklah kita tunduk kepada perintah tersebut, kapan-
pun dan di manapun, sebab saat ini terjadi lagi masa
fitnah itu. Ada beberapa orang yang bertanya kepada
saya tentang hal ini, maka saya nasihati untuk tetap
berjenggot dan jangan takut kepada siapapun, kecuali
kepada Allah Subhanahu uoa Ta'ala Yang telah meme-
rintahkan kita demikian melalui perantara Nabi-Nya
yang mulia 'alaish shalatu wa sallam. Kemudian apabila
ditanya oleh seseorang tentang hal tersebut, maka te-

a6 Diantara 'aqidah orang ini adalah seperti yang dia katakan sendiri
di dalam salah satu buku karangannya yang berjudul aL Hukumatul
Islamiylahhal, 52:

|et; A \ tl i t '^*. I ai; t:;;) 
."oi VY ,t-i? ", o,

Dan sesungguhnya yang pasti dari madzhab kami, ,.r.r.rrrrn.,ra imam-
imam kami itu mempunyai kedudukan (maqam) yang tidak bisa dicapai
oleh satupun Malaikat yang muqarrab (dekat) dan tidak oleh seorangpun
Nabi yang pernah diutus.

Lihat risalah penulis yang berjudul Nikah Mut'ah = Zina hal. 31.32.

Dan kami serahkan hukumnya kepada sidang pembaca sekalian.
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rangkanlah permasalahan tersebtrt kepadanya dengan
cara yang terbaik.

Dalam hal ini 'IJrwah bin Mas'ud tidak dapat me-
ngenal identitas Mughirah disebeLbkan wajahnya yang
tertutup topeng besi tadi. Padahal tidak mungkin bagi
'Urwah untuk tidak mengenalnrza, kerena Mughirah
adalah keponakannya sendiri.

Maksud dari perkataan'LJru,ah, "lNahai penipu, bu-
kankah aku yang telah menyelesaik,zn tipuanmu," adalah
bahwa Mughirah pernah membunuh sebagian rombo-
ngannya pada masa Jahiliyah, kisahnye adalah sebagai
berikut:

Dahulu pada masa )ahiliyah, Mu ghirah bersama
dengan beberapa orang pernah diundang oleh ruja
Muqauqis di Mesir dan raja ini sangat menghormati
teman-temannya Mughirah yang sama-sama diundang,
sedangkan sikapnya terhadap Mughirah tidak demi-
kian. Mereka diberi hadiah yang banyak, sedangkan
Mughirah hanya diberi sedikit. Htal itu membuat Mu-
ghirah kesal, sehingga pada saat mereka sama-sama
pulang di suatu malam, Mughirah bangun dan membu-
nuh kawan-kawannya semua, maka setelah itu suku
orang-orang yang terbunuh itu mr:nuntrrt kepada suku-
nya Mughirah, akan tetapi Mugtrirah telah melarikan
diri ke Madinah dan masuk Islam. M,rka yang harus
membayar ganti ruginya adalah pamennya, 'Urwah.
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Oleh sebab itulah maka'Urwah berkata seperti di atas
ladi.nz

Akan tetapi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam men-
jawabnya dengan sebuah jawaban yang sangat bagus
sekali:

Adapun keislamannya (Mughirah), maka aku terima, ada-pun
tentang harta yang pernah ia ambil, maka tidak men,jadi
tanggung jawabku.

Dari sini kita dapat mengambil hukum tentang
haramnya mengambil dan merampas harta benda
orang-orang dengan kafir dengan tanpa haq, begitu juga
halnya mengganggu mereka dengan tanpa haq. Alasan
yang dibenarkan untuk mengambil dan merampas harta
benda mereka adalah seperti ketika perang dan masa
peperangan. Apabila saat ini tidak terjadi peperangan
antara orang-orang kafir dengan kaum muslimin, maka
tidak diperbolehkan untuk mengambil atau merampas
harta mereka dengan tanpa haq.+a Begitu juga tidak
diperbolehkan untuk mengganggu orang-or€uxg kafir
tersebut dengan merusak barang-barangnya dan lain
sebagainya, ini semua tidak diperbolehkan dan sifat
kaum muslimin tidaklah demikian.

a7 Ini merupakan ringkasan dari rentetan kisah yang panjang yang

telah dituliskan oleh Ibnu al Kalbi dan al'Waqidi, dan telah diriwayatkan
oleh lbnu Hisyam dalam kitab SiraLnya (lll/347), sebagaimana yang telah
dikatakan oleh al Hafizh Ibnu Hajar al 'Asqalani dalam kitab Fat-hul Bari
(Y/691) dan al Hafizh al 'Aini dalam kitabnya 'Umdatul Qan' (lX/641).

a8 Sebagaimana yang telah diterangkan oleh al Hafizh al 'Aini dalam kitab
'Umdatul Qari (IY46l).
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Sebuah siasat yang jitu di hadapan 'Urwah
r adhiy allahu t a' ala anhu
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Kemudian setelah 'Urwah selesai berbicara dengan

Nabi shallallahu'alaihi wa sallam, maka ia pun mulai
memperhatikan dan menyelidiki langsung dengan
kedua matanya apa yang diperbuat oleh para Sha-

habat kepada Nabi shallal.lnhu 'alnihi wd sal.lam,

(unruk mengetahui keadaan mereka yang sebenar-

nya).

Maka kemudian ia berkata, "Maka demi Allah,
tidaklah Rasulullah shallallalw 'alaihi wd sal.lam

mereak dengan satu reakan atau meludah dengan
satu ludah, melainkan jatuh ke tangan salah seorang

dari Shahabatnya, untuk kemudian diusapkan ke

mukanya. Dan apabila beliau memerintahkan
mereka (dengan suatu perintah), maka mereka

bersegera memenuhi perintahnya. Dan apabila
beliau berwudhu, maka hampir,hampir mereka

berkelahi demi untuk memperebutkan bekas air
wudhu'nya. Dan apabila beliau sedang berbicara,
maka mereka pun merendahkan suara mereka di
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hadapannya,4e dan mereka tidrrk lar,gsung melihat
kepadanya, akan tetapi mereka hanya meliriknya
saja."

Maka setelah itu, 'Urwah prrn kt:mbali kepada

kaumnya, kemudian dia berkata, "V/ahai kaumku,
demi Allah, se-sungguhnya aku telah melawat para

raja dan aku pun telah mengunjungi Kaisar (raja

Romawi), Kisra (raja Persia) dan \ajasyi. Demi
Allah, aku tidak pernah melihat SeC,rlrlg pun raja

yang diagungkan oleh para sahzbat-sahabatnya

seperti para Shahabat Muhamnrad shal,lal.lnhu'alaihi

wa sallam mengagungkan Muhamnrad shallallahu

'alaihi wa sallam. Tidaklah beliau mererk dengan satu

reakan atau meludah dengan satu ludah, melainkan
jatuh ke tangan salah seorang dari Shahabatnya,

ae Inilah yang telah diperintahkan Allah dalam a[ Qur'an'

F )"\,^i;,;;.7) 4i-pu-*'8'ii"rr-; si;t; uiiQu F

. -t..-i. '.r-.. .i7.. - - tr-. ..,-ti. -'.',.-i :.+ i -,, ", ..-: -@':*t U*b;.-.r|, 5l a-i $f-t-i Y -il1 #:rl -hJ ot *. tr-,
i, + j,,. ,-i. !.,1t ,','. .'-7,, nt. ,tt- ra a' / ' 2 ''
e1,,..=:. -+e .tU a'to 4 :J'H.,*r13';i'i;-Ai ,-ii !?ii li );t

{ (O) - . ;E*, <) -}}-4 -'!-ti ; ;i .r o-t\r ' , i-li
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu rrcningjkan suaramu

mebbihi suara Nabi dan janganlah kamu berlata kepadanya dengan suara

yang keras, sebagaimana kerasnla suara sebagan kar,ru terhadap sebagtan

yong lain, supaya tidak hapus (pahala) amak,,nmu, sedangkan kamu tid,ak

menyadari. Sesunguhnya orang lang merendahkan suaftLrlya di sisi Rasulullah
mereka itulah orangorang Jang telah diuii ht:ri mereka obh Allah untuk
bertakwa. Bagt mereka ampunan dan pahala largbesar. (al Hujurat' 2-4)
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untuk kemudian diusapkan ke mukanya. Dan
apabila beliau memerintahkan mereka (dengan suatu
perintah), maka mereka bersegera memenuhi
perintahnya. Dan apabila beliau berwudhu, maka
hampir-hampir mereka berkelahi demi untuk
memperebutkan bekas air wudhunya. Dan apabila
beliau sedang berbicara, maka mereka pun
merendahkan suara mereka di hadapan beliau. Dan
mereka tidak langsung melihat kepada beliau, tetapi
mereka hanya meliriknya saja. Dan sesungguhnya ia

telah mengajukan sa-lah satu kebaikan (perjanjian

damai kepada kalian), maka terimalah."

Saya berkata: Semua ini adalah hakiki (benar-benar
terjadi), yakni setiap kali Nabi mengeluarkan reaknya,
maka para shahabat menadahkan tangannya untuk
menampungnya dan kemudian mengusapkannya ke
muka dan tubuhnya, dan ini adalah salah satu bentuk
tabarruk dengan dzat beliau yang diperbolehkan. Akan
tetapi hal ini hanyalah khusus bagi beliau semasa hi-
dupnya dan tidak diperbolehkan untuk rneng-qias-kan-
nya kepada para kiyai dan habib, karena ludah mereka
ini tidak mengandung keberkahanso dan iugu tidak

so Saya katakan bahwa tabamrk itu adalah mencari keberkahan dari

sesuatLr atau seseorang. Dan tabarruk itu ada dua macam,

l). Tabanuk yang disyari'atkan, seperti bertabamrk dengan al Qur'an dan
yang lainnya yang telah disebutkan dalam al Qur'an atau Sunnah
bahwa hal atau sesuatu itu mengandung keberkahan dari Allah
Sublwnahu waTa'ala.



130 Mendulang Faidah Dari Kisah Perjtnjian Hudaibiyah

diperbolehkan untuk meminum bekas seorang kiyai
atau habib untuk mencari keberkahan, karena tidak ada
dalilnya dari syari'at tentang hal itu.51

Z). Tabanuk yang terlarang (tid,rk disyari'atkan), sepe rti bertabaruk dengan

batu, pohon keramat dan yang semisaltrya, sebab tidak ada satupun
dalil dari al Qur'an atau Sunnah yang menyat akan bahwa hal atau

sesuatu itu mengandung keberkahan dari Allah Szbhanalw waTa'ala.

(Disimpulkan dari penjelasan Imam al 'lJtsaimin dalam kitab al QauluL
Mufi d',\la Kitabit T auhid (V 19 4-200), karya lmam a I' U tsa i min).

t' Ada sebuah hadits yang telah diriwayatkan -entang khasiat memi-
num bekas minuman orang mukmin:

.i* *'t t"?
Sisa minuman orang mu'min itu rwupal<r.n obat.

(Hadits ini laa ashla lalw (tidak ada asaln'ya). Sebagaimana yang telah
dikatakan oleh penulis sendiri dalam kitabnya Hilitlltadits Dha'if dan

Maudhu' hal. 243-244 no. 178, demikian juga yang telah ditegaskan oleh
Imam al Albani di kitabnya Silsilah Ahadits Adh Dh"a'iiah wal Maudhu'ah no.
78.)

Begitu juga dengan hadrts yang berbulryi:

\ 
" 

, '.. o c 6 ct o o 6 ot o t,t 6. , ," .o 6 ! zG z
ottl 1-l elie.t +l )t- ,l qr ,l) ,91 Sj- ,l ,.trtt \"F- 0l *l1iJl ,l' 

', ,, '.r.. rr. '-, ".: . 'ato. ro.'o , t. t, , 'ato, tI a , t :,,
.A-*g OSu' 4J t t J ry O1a e.e q{J tay tS11tr. d (-,J Jlr;

Sebagtan dari sifat tawaadhu' ialah seorang memtnum sisa minuman

sau.daranla. Dan barang siapa lang minum d,ti sisi ninumon saudnrarrya

karena mencan wajah Allnh Ta'ala, niscala ditinglkar tujuh pulult. derajat

dan dthapuskan tujuh puluh kesalahannla, dan ditulis bagirlJa tujuh puluh

derajat (kebaikan).

(Hadits ini derajatnya maudhu'(palsu) telah diriwayatkan oleh lmam lbnul
Jauzi dalam kitabnya aL Maudhu'at (III/40), sebrLgaimana yang telah
dikatakan penulis dalam kitab yang sama hal. )-44 dar aL Hafizh as Suyuthiy
dalam kitab al l-a-ali aL Mashnu',rh (II/259) dan lmanr al Albani pun telah
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Perlu diketahui bahwa bertabarruk dengan dzat
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidaklah dilakukan oleh
para Shahabat secara terus-menerus, akan tetapi hanya
pada kejadian ini saja. Tidak diberitakan kepada kita
bahwa para Shahabat ridhwanullahu 'alaihim jami'an
berbuat yang demikian itu di Madinah, kecuali bebe-
rapa saat saja. Karena yang dimaksud dari ini semua
adalah untuk menakut-nakuti orang-orang kafirs2 dan
agar 'Urwah dapat mengetahui akan kesetiaan para
Shahabat kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam,
dan sekaligus untuk memperlihatkan kepatuhan para
Shahabat kepada beliau, sehingga ludahnya saja ditada-
hi oleh mereka. Ini merupakan sebuah sikap pengagu-
ngan seorang kepada pemimpinnya, yang belum pernah
diperbuat oleh seorangpun rakyat kepada rajanya. Inilah
yang disebut dengan as Siyasah asy Syar'iyyah (Politik
Islam).

Dari sini kita juga dapat mengambil faidah tentang
kewajiban kita untuk selalu mengagungkan Nabi shal-
lallahu 'alaihi tpa sallam serta ta'at kepadanya pada apa-
apa yang beliau perintahkan dan menjauhi segala apa
yangtelah beliau larang.

]adi, tidak ada lagi ialan atau cara bagi kaum
mus-limin, apabila mereka menginginkan agar Allah
Subha-nahu u)a Ta'ala berkenan Mengagungkan

menegaskan demikian dalam kitab Silsikh Ahadits Adh Dha'ifah wal

Maudhu'ah no.79.)
t' lni jug" termasuk contoh dari tindakan beliau untuk menakut-

nakuti orang-orang kafir dan menunjukkan kekuatan kaum muslimin,
sebagaimana yang telah saya terangkan sebelum ini.

131
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mereka, maka hendaklah mereka agungkan pula Nabi-
Nya. Lihatlah bagaimana Allah ;gubhanahu wa Ta'ala
telah mengagung-kan para Shah;rbat }riabi shallallahu
'alaihi uta sallam, baik di dunia mattpun di akhirat,
disebabkan mereka telah mengagungkan Nabi-Nya
yang mulia 'alaish shalatu zua sallam. Apabila kaum
muslimin pada zaman ini hendak m,eraih keridhaan
Allah, maka ikutilah ialan para tihaha-bat Nabi
shallallahu'alaihi wa sallam itu.

Maksud dari penyebutan k,:tiga kerajaan di atas,

yakni Kaisar (raja Romawi), Kirsra Guju Persia) dan
Najasyi saja tanpa yarrg lainnya, aCalah dengan maksud
untuk mewakili seluruh kerajaan yang ada pada masa
itu, sebab ketiga kerajaan itulah yang rlenguasai dunia
pada saat itu.

Dengan semua siasat dari l\abi shallqllahu 'alaihi

wa sallam dan para Shahabatnya \/ang t.elah disebutkan
sebelum ini, maka gentar dan takutlah orang-orang ka-
fir Quraisy itu. Sehingga mereka berfil..ir berulang kali
apabila ingin memerangi Rasulullah shallallahu' alaihi wa
sallam dan para Shahabatnya. Kare'na akan timbul perta-
nyaan dalam hati mereka, "Apakah mungkin orang
yarrg begitu dibesarkan dan diagunl;kan oleh para
Shahabatnya akan ditinggalkan ol,eh me'reka begitu saja

saat diperangi oleh musuh?" I)astinya, tidak akan
mungkin.
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Kedatangan utusan yang lainnya dari kaum
musyrikin
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Kemudian ada seseorang dari Bani Kinanahs3 yang

berkata, "Izinkan aku unruk mendatanginya!"

Mereka (orang-orang musyrik Quraisy) menjawab,
"Da-tangilah dia."

t' Drl"* riwayat Imam Ahma d (lY / 37$ disebutkan bahwa orang ini
bernama al Hulais bin'Alqamah al Kinani, saylidnya kaum Ahbasy.
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Maka tatkala orang itu telah srrmpai kepada Nabi
shal-lallahu 'alaihi wa sallam dan para Shahabatnya,

Rasulullah shallnlla'hu 'al"aili wa" sallnm bersabda

kepada (para Shaha-batnya), "Ini adalah Si Fulan dan
ia adalah termasuk seorang dari kaurn yang sangat

membesarkan onta yang telah dipersiapkan untuk
menunaikan ibadah haji (al hady.r)."

Maka para Shahabat pun mengir mkan hewan-hewan

terse-but untuk orang itu. Darr tatkala orang itu
melihat apa yang dilakukan oleh Rasulullah

slwllallahu 'alaihi wa sallam dan para Shahabatnya,

maka dia berkata, "Subhanallah (maha suci Allah),
tidak patut bagi mereka ini untuk rlihalangi dari
baitullah (Ka'bah)."

Maka tatkala orang itu telah kt:mbalj kepada para

saha-batnya, ia pun berkata, "Aktr telah melihat onta,
onta itu te-lah diikat (diberi tanda sebagai hewan
kurban) dan telah diberi cap (dengan menggunakan
besi panas sebagai tanda bahwa' ini rrdalah hewan
untuk sembelihan kurban), mal:a aktL tidak setuju
apabila mereka ini dihalangi untuk mema-suki
baitullah (Ka'bah)."

Saya berkata: Ini adalah siasat t ang berikutnya
dari beliau shallallahu 'alaihi wa sallam. I\4aksudnya bah-
wa orang tersebut termasuk seorang o ari kaum yang
sangat membesarkan dan menga6;ungkan hewan yang
telah dipersiapkan dengan dikalungkan rlan diberi tanda
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untuk dijadikan sebagai hewan kurban untuk penyem-
belihan nanti ketika menunaikan ibadah haji atau umrah.

Ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar dari
orang-orang kafir Quraisy sangat membesarkan Ka'bah,
hanya saja mereka melakukan banyak sekali penyelewe-
ngan yang teramat dahsyat dan kesyirikan-kesyirikan
yang amat besar sekali.

Untuk menarik hati orang tersebut, maka beliau
memerintahkan para Shahabatnya untuk memperlihat-
kan hewan-hewan yang telah dipersiapkan untuk hadyu
(hewan sembelihan ketika selesai menunaikan umrah
nanti) kepadanya.
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Kedatangan Mikraz seba9ai tttusan kaum
musyrikin lagi
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Maka bangkitlah seorang dari mereka yang

bernama Mikraz bin Hafsh (Ibnul Akryaf) dan ia
berkata, "Izinkan aku untuk men.latanglinya!"

Mereka (orang-orang musyrik Quraisy,r menjawab,
"Da-tangilah dia!"

Maka tatkala ia telah mendekar, Nab i slwl.lal.lalw

'alaihi wa sal.lam bersabda (kepada para

Shahabatnya), "Ini ada-lah Mikrerz, dan dia adalah
seorang lakilaki yang fajir (curang)," sehingga dia
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pun (tiba dan) berbicara dengan Nabi shallallalw
'alai'li wa sallamsa dan ketika dia sedang berbicara
dengan beliau, maka tiba-tiba datanglah Suhail bin
'Amr (sebagai utusan dari orang-orang kafir

Quraisf5 untuk menetapkan perjanjian damai
dengan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam).

Saya berkata: Akhir dari rentetan kejadian di atas
diketahui bahwa orang-orang kafir Quraisy menyerah
dan menerima perjanjian damai/ gencatan senjata sela-
ma sekian tahun lamanya.so Tidak boleh saling perang
selama itu dan mereka semua hidup dalam kedamaian.
Berarti yang menang adalah Rasulullah shallallahu 'nlaihi

wa sallam, walaupun beliau dan para Shahabatnya tetap
tidak diperbolehkan untuk menunaikan ibad ah umrah

5a Dalam riwayat Ahmad (lV/32+) disebutkan bahwa beliau berbicara
kepadanya sebagaimana yang telah dibicarakan dengan yang lainnya
sebelum ini.

55 Dari rentetan klsah di atas, dapatlah saya simpulkan bahwa telah
terjadi pengiriman utusan dari masingmasing pihak,

I. Utusan dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sal.Lam kepada

kaumQuraisy, terdiri dari dua orang utusan:
l- Kharasy bin Umayyah.
Z- 'ljtsman bln Affan.

ll. Utusan kaum Quraisy kepada beliau, yang terdiri dari beberapa

orang:
1-'Urwah bin Mas'ud ats Tsaqafi.

2-Al Khulaish bin'Alqamah al Kinani.
3-Mikraz bin Hafsh bin al Akhyaf.
4-Suhail bin 'Amr.

56 Disebutkan dalam riwayat Abu Dawud dalam kitab Sunan-nya no.

2766bahwa gencatan senjata yang tertulis dalam Perjanjian Hudaibiyah itu
berlangsung selama (10) sepuluh tahun lamanya.

t37
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pada tahun itu juga, akan tetapi pa,la tahun yang
berikutnya.

#F+---
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Kedatangan Suhail bin'Amr
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Ma'mar berkata: Telah mengabarl<an ke padaku Ayub
(ymg telah menerima) dari 'Ikrimah bahwasanya

tatkala Suhail bin 'Amr telah clatang, maka Nabi
shal.laLlahu 'alaihi wa sal.lam purr bersabda, "Allah
telah memudahkan urusan kamu."57

5? lmam Muhammad Nashiruddin al Albani be:'kata dalam kitabnya

Mukhtashar Shdh,h,l Bukhari (lv23q bahwa tambahan dari ini merupakan

tambahan yang berasal dari mursal-nya lkrimah, dar tambahan tersebut
tidaklah memenuhi persyaratan (yang telah di,-etapkan oleh penulis) kitab
Sh4hih. Dan al Hofizh (Ibnu Hajar) telah mengatakan bahwa ia belum
menemukan siapa yang me,maushulkan tambaban terse but, wallnhu a'lam.
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Ma'mar berkata: Zuhri telah berkata dalam
haditsnya: Ma-ka datanglah Suhail bin 'Amr, seraya

ia berkata, "Tulislah (suatu perjanjian) antara kami
dan kamu!" kemudian Nabi shallallalw 'alaihi wa,

sallnm memanggil seorang juru tulis (karena beliau
tidak dapat menulis dan dalam hadits yang lainnya
disebutkan bahwa juru rulis itu adalah Ali bin Abi
Thalib),58 maka Nabi shallallalw'alaihi wa sallambet
sabda, "(Tulislah) bismillahirrahmanirrahim (dengan

nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang)!"

Suhail berkata, "Adapun kata 'Ar Rahman' maka
aku ti-dak mengetahui apa itul5e Akan tetapi tulislaht

tt Yakni dalam hadits Bara' bin 'Azib yang diriwayatkan oleh lmam
Muslim dalam kitab Shahth-nya no. 1783 dan juga dari hadits Ibnu Abbas
yang telah diriwayatkan oleh lmam Abdurrazzaq dalam kitab Mushannaf-nya
(V/342-343) dengan sanad yang shohih, sebagaimana yang telah dikatakan
oleh Prof. Dr. Akram Dhiya' al 'Umari dalam kitab as Sirah an Nabawiyah
ash Shahihah (lV44D.

t' Saya katakan bahwa ini merupakan suatu sikap penolakan orang-

orang musyrik terhadap asma' wash shifat (nama-nama dan sifat-sifat) Allah
Sublr,anahu waTa'ala.

Maka apabila ada dari kaum muslimin yang juga menolak asma wash

shr/at Allah, pada hakikatnya mereka itu telah mengekor kepada kaum
musyrikin Quraisy. Seperti yang dilakukan oleh para ahli bid'ah dari
kalangan lahmiyah, Muktazilah, asy'ai1ah dan yang sejenis dengan mereka.

Padahal Allah Subhanahu wa Ta'ala dan RasulNya'alaihish shalatu wa

sallam telah menetapkannya, sebagaimana yang tertera dalam al Qur'an dan
Sunnah yang sah. Dan tidak ada yang mengingkari nama-nama dan sifat-

sifat Allah tersebut, kecuali orang yang lebih sesat dari keledainya.
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Bismikallahumma (dengan nama Engkau, ya Allah),
sebagaimana yang telah engkau ttrlis!"

Maka kaum muslimin (yr.g dalam salah satu riwayat
ia itu adalah Ali bin Abi Thalib) bi:rkata, "Demi
Allah, kami tidak akan menuliskannya kecuali
dengan, Bismillahirrah-manirrah,im (<lengan nama

Allah Yang Maha Pengasih lagi M.aha Penyayang)."

(Akan tetapi) Nabi shallallahu 'alai,ti wa sallam

bersabda, "Tulislah denganr Bisnrikallahumma
(dengan nama Engkau ya Allah)!"

Kemudian beliau bersabda, "(Tul,slah) ni adalah apa

yang telah diputuskan oleh Muhamm'rd Rasulullah
(utusan Allah)!"

Suhail berkata, "Demi Allah, seandainya kami
mengetahui bahwa engkau adz,lah rrtusan Allah,
niscaya kami tidak akan menghalangimu60 dari

Bagaimana mungkin mereka dapat men,rlak senrua itu padahal dalil-
dalil al Qur'an dan Sunnah telah menetapkannya, Legitu pula ijma' dan
dalil akal. Lihat keterangannya secara panjang lebar dalam kitab penulis
yang berjudul Silsilah Ahlul Bid'ah di Penjara lblis. Semoga Allah
memudahkan kami untuk menyelesaikan penlnrsunan Can penerbitannya.

uo Dalam sebagian riwayat disebutkan' Bahwa Suhail mengatakan:

"Seandainya aku mengetahui bahwa engkau adalah Rasul utusan Allah,
pasti aku tidak akan menyelisihimu."

Dari sini kita tahu bahwa orang muslrik ini tahu bahwa bila ia
mengakui akan kerasulan Muhammad shallal,ahu'akdhi wa sallam, maka

'a.,:ef I Nt J;r'etfr pzf '1
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baitullah (Ka'bah) dan tidak juga memerangi
engkau,6l akan tetapi tulislah dengan: Muhammad
bin Abdullah!"

Saya berkata: Dalam hal ini, secara tidak langsung
memang kita melihat adanya pengurangan hak, akan
tetapi pengurangan itu bukanlah suatu hal yang

sudah pasti ia harus mengikutinya (ittiba'). Tetapi kita melihat banyak dari
kaum muslimin yang tidak memahami hal ini, dimana mereka telah
mengakui kerasululan Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, akan tetapi
mereka tidak mau untuk mengikuti dan berittiba'kepada beliau shallallahu
'alaihi wa sallam.

u' Saya katakan: Dari sini dapatlah kita mengetahui bahwa orang-

orang musyrik Quraisy yang diperangi oleh Rasulullah shallnllalu'alaihi wa

sallam itu juga mengakui akan eksistensi (Wujud) Allah, Ialu mengapa
mereka diperangi? Karena mereka mengadakan sesembahan-sesembahan
selain Allah, yang mereka jadikan sesembahan-sesembahan itu sebagai

perantara-perantara kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, padahal Allah
Subhanahu wa To'ola sendiri tidak pernah memerintahkan yang demikian
itu, Allah Subhanahu wa Ta' ala berfirman:

@ "P') yt et,f )"A *t,!i; Y ;t-13i,a-1\ .-.\1't-;t'---,.,7:i1

Dan orangorang Jang mengambil pelindung selain Allah (berkata): " Kami tidak
menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami
kepada Allah dengan sedekatdekatnya". (az Zumar: 3)

Kalau demikian, apakah perbedaannya dengan sebagian kaum kita
yatg bertawassul dengan perantara kubur-kubur wali dan keramat, bila
ditanykan kepada mereka itu, maka meerka akan berkata: "Kami tidak
menyembah mereka (wali-wali yang berada di kubur*ubur ini)
melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan

sedekatdekatnya." Persis sekali perkataan mereka itu dengan perkataan
orang-orang musyrik Quraisy di atas huruf perhuruf tanpa ada perbedaan

sedikitpun juga. Semoga Allah berkenan untuk memberikan petunjuk-Nya
kepada kaum muslimin seluruhnya.
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prinsipil. Bukankah kedua kaUmat tersebut, yakni
kalimat " Bismillahirrahmanirrahim" dan " Bismikallahum-
ma" itu pada hakikatnya sama? Yang berbeda adalah
bila mereka meminta untuk dittrliskan dengan nama
"latta" atau "uzza" atau narna-narna sesembahan
mereka yang lainnya. Perbedaan k.edua lafazh di atas itu
tidak menjadi masalah yang perlu untuk dipertahankan.

Yang terpenting adalah bah'ara hal ini sama sekali
bukanlah suatu perbuatan mengorbankan syari'at. Inilah
siyasah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan inilah
yang disebut dengan " Aty Syisah asy Stlar'iyyah (Politlk
Islam)."
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Dialog antara Rasulul ah shallallahu' alaihi wa
sallam bersama Suhail bin'Amr
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Imam Zuhri berkata' Maka Nabi slwll.allnhu'alaihi wa

sallam menjawab, "Demi Allah, sesungguhnya aku ini
adalah Rasulullah (utusan Allah), walaupun kamu
mendustakanku, tulis saja: Muhammad bin
'Abdillah."

Maka Nabi shallallahu 'alnihi wd sallnm berkata
kepadanya (Suhail), "(Isi perjanjian itu adalah')
kalian membiarkan kami untuk memasuki Masjidil
Haram (Ka'bah), agar kami dapat thawaf di
dalamnya."

Maka Suhail pun berkata, "Demi Allah, tidak,
jangan sampai nanti bangsa Arab akan mengatakan
bahwa kami telah kalah, karena kami telah dapat
dipaksa olehmu, (maka jangan kamu masuk saat ini)
akan tetapi hal itu akan dapat kamu lakukan pada

tahun yang akan datang." Maka (perjanjian itu pun)
ditulis.62

u' Pad, hakikatnya, pada perjalanan kali ini kaum muslimin tengah
menjalankan satu siasat yang sangat jitu sekali, hal itu disebabkan bahwa

kaum muslimin akan memberikan kepada kaum musyrik Quraisy dua
pilihan, yang keduaduanya sama-sama akan memojokkan dan
menjatuhkan citra mereka di mata bangsa Arab.
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Kemudian Suhail berkata, "(Tulislah') t daklah datang

seorang pun kepadamu dari pihak kami, walaupun
dia telah berada di atas agamamtl, mel:rinkan engkau

harus kembalikan orang itu kepada karni!"63

Seandainya kaum musyrik memilih untuk menrbolehkan kaum mus-

limin untuk memasuki Masjidil Haram, maka bangsa Arab akan

mengatakan bahwa kaum muslimin telah berh,rsil memaksa kaum
musyrikin.

Sedangkan apabila mereka memilih untuk men:egah kaum muslimin
untuk memasuki Masjiclil Haram, maka bangsa Alab akan mengatakan

bahwa kaum musyrik Quraisy telah melarang orrrng-orang yang telah

berniat unruk menziarahi dan mengagungkan Ka'bah yang telah menjadi
tempat suci bagi bangsa Arab saat itu, niscaya akan hilanglah isu yang

beredar dan ditu.iukan kepada kaum muslinrin selama ini, bahwa kaum

muslimin telah menginjakinjak kehormatan tempat suci Allah Subhanahu

waTa'ala.

Pada saat keberangkatan beliau ini, Rasulullah. shallallahu'alaihi wa

sallam telah jelas-jelas mengumumkan kepada seluruh manusia bahwa keda-

tangan beliau bersama para Shahabatnya ke Mekkat. adalah hanya untuk
mengunjungibaitulLah (Ka'bah) dan sama sekili tidak untuk berperang. Ini
merupakan kesempatan bagi kaum muslimie untul< mengambil simpati
bangsa Arab. Oleh sebab itulah setelah PerjarLjian Hrrdaibiyah banyak dari
bangsa Arab yang masuk ke dalam agama Islam dengan berbondong-bon-
dong. Inilah yang disebut dengan Siyasah Syar'ipah (l'olitik Islam), sebagai-

mana yang telah saya utarakan di muka, yang saya nukil dari perkataan
Prof. Dr. Akram Dhiya'al'Umari.

u' Dala- hadits Anas di Shdhih Muslim no. 17114 dan Abu 'Awanah

dalam Musna&nya no. 6800, disebutkan bahwa set:lah itu Ali bin Abi
Thalib (juru tulis beliau) bertanya, "Wahai Rrculullalu, apakah engkau akan

menuliskan hal itu?" Beliau menjawab, "Ya, ka.rena sesungguhnya barangsiapa

yang pergl (di anwra kaum muslimin) ke1ada r,erel<a (kaum mwyrikin), maka
(pada llokikatnya) Allah telah menjauhkan aranlq itu (dtvi petunjukNya) dan
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Kaum muslimin (para Shahabat) berkata,
"Subhanallah, bagaimana mungkin akan

dikembalikan kepada orang-orang musyrik, padahal
ia telah datang sebagai seorang muslim."

Tatkala mereka dalam keadaan demikian, maka tiba-
tiba datanglah Abu Jandal bin Suhail bin 'Amr yang

sedang jalan dengan terseok-seok dalam keadaan

terikat (leher dan seluruh tubuhnya) dan ia keluar
dari bawah kota Mekkah, kemudian ia menjatuhkan
dirinya di tengah-tengah kaum muslimin (disebabkan

ia telah terlalu lelah).

Maka Suhail berkata, "'!Uahai Muhammad, inilah
yang pertama kah harus engkau kembalikan
berdasarkan perjan jian yang telah kita buat."

Maka Nabi shallal.lahu 'alaili wd sallam bersabda,
"Sesungguhnya kita belumlah (selesaikan perjanjian
ini dengan cara) menuliskannya."

siapd )ang mendaangi kiw dari merelrn, maka pastilah Allah akan membenkan

kep adany a kelapangan dan j alan keluar. "

Saya katakan bahwa maksudnya-u.,allahu a'lnm-adalah' Kalau
memang ada di antara kaum muslimin yang murtad dan bergabung dengan

kaum musyrikin, maka sesungguhnya orang itu tidaklah berguna bagi kaum
muslimin. Adapun orang{rang yang telah masuk lslam dan ingin
bergabung dengan kaum muslimin, maka pastilah A[ah akan memberikan
kepadanya jalan keluar yang terbaik dan orang itu tidak akan lari dari lslam
dan kaum muslimin karena keimanannya iru, waLlahu A'lam.
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Ia (Suhail) berkata, "Apabila dr'mikian, maka demi
Allah tidak akan ada perjanjia,r aparun di antara
kita untuk selamanya."

Nabi shall,al"lahu 'alaiht wa sallnm bersabda, "(Apabila
demikian), maka, lanjutkanlah perjanjian itu
untukku."

Ia (Suhail) berkata, "Tidak, aku tidak akan
melanj utkan-nya untukmu."

(Beliau slwll,allnlu 'alaili wa sallnm) bersabda,
"Bahkan engkau harus melanjutl:annyi !"

Ia berkata, "Tidak, akrr tidak akan mel:,njutkannya."

Mikraz (yr.rg sedang berada di situ) berkata, "Bahkan
kamilah yang akan melanjutkannya unrukmu."

Abu Jandal berkata, "'Wahai sekalian kaum
muslimin, pa-tutkah aku untuk dikemt,alikan kepada
kaum musyrikinl Padahal aku telah rlatang kepada
kalian sebagai seorang muslim, apaka.r kalian tidak
melihat kepada apa yang telah aku alanriJ"

Dan sungguh ia telah disiksa di lalan Allah dengan
siksaan yang teramat pedih sekali.6a

ua Dalam riwayat Ahmad ada sedikit tambahan, bahwa ketika Abu
Jandal akan dipulangkan, maka Rasulullah shtllnllahu 'alnihi wa sallam ber.
sabda kepadanya, "Wahai ,\bu Jandal, bersabarlth dan nohonlah (ganjarannya)

kepada Allah, karena sesunguhnya Allah'Azza wa Jalla akan membeikan kela-
pangan dan jalan keluar kepadamu dan orangorang y,mg lemah (sepertimu).

Karena sesunguhnya kami telah nengtkat perjanjian dengan mereka dan kami
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Saya berkata: Kita dapat lihat di sini, bagaimana
kecerdikan Rasulullah shallallahu 'alaihi uta sallam? Secara
sekilas memang kita melihat bahwa beliau di sini me-
ngalah, akan tetapi pada hakikatnya beliau tetap menan&
karena walaupun yang tertulis hanyalah " Muhammadbin
Abdillah" akan tetapi beliau sendiri telah mengucapkan
bahwa beliau adalah Rasulullah (utusan Allah) walaupun
mereka mengingkarinya, maka itu saja sudah cukup.

Ini semua beliau lakukan demi mencapai sebuah
kemaslahatan yang lebih besar lagi. Coba kita bayang-
kan bagaimana jadinya bila beliau tetap bersikeras,
hanya lantaran kalimat itu saja, maka sudah dapat
dipastikan bahwa perjanjian darnai/ gencatan senjata ini
akan batal begitu saja dan akan terjadi kerusakan yang
lebih besar lagi. Dari sini dapatlah kita ambil faidah
bahwa untuk mencapai kemaslahatan dan untuk mem-
perjuangkan 'izzah (kehormatan) kaum muslimin tidak
cukup hanya bermodalkan semangat saja, seperti yang
ada pada sebagian besar kaum muda pada zarnam irti,
akan tetapi yang lebih penting dari itu adalah keilmuan
yang baik dan benar.

pun telah menyetujuinya bersama mereka, maka tidak akan mungkin bagl kami

untuk men gkhi anati rry a. "

Maka dengan segera tJmar melompat untuk mendekat ke arah Abu

Jandal dan berjalan di sampingnya, seraya berkata kepadanya, "Sabarlah

wahai Abu landal., sesungwhrya mereka itu harryalah orang-orang musynk yang

darah mereka adalnh darah anjing." la (salah seorang perawi) berkata,

Kemudian (Jmar mendekatkan pedang kepadanya, ia (Umar) berkata,

'(Pada waktu itu) aku berharap agar ia mengambil pedang itu untuk membunuh

bapaknya."

151
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Walaupun ti dak d ituli s " B i s.,nill ah,i.r r ahm anir r ahim"
dan yang ditulis hanyalah " Bismikallahunrma" begitu juga
dengan tidak ditulisnya " Muhantmad Rasulullah" dart
yang ditulis hanya "Muhammadbin'Abdillah" akan tetapi
semua itu sama sekali tidak melanggar syari'at Islam,
bukankah semua yang tertulis dalam perjanjian tersebut
memang benar adanya? Yakni dil:ulisn'/a isi perjanjian
itu dengan berdasarkan nama Allah Subhanahu u)a Ta'ala
dan benar pula bahwa beliau adalah putranya Abdullah.
Akan tetapi walaupun demikian beliau telah menetap-
kannya dengan ucapan beliau shallallahu 'alaihi wa sallam
bahwa beliau adalah Rasulullah (utusan Allah).

Subhanallah, sungguh sangat hebatnya sunnah Na-
bi shallallahu'alaihi wa sallam yang mulizr, hanya dengan
berpegang teguh kepada sunnah itule,fu maka kaum
muslimin akan dapat mengembalikan lcebesaran mere-
ka,6s seperti yang telah terjadi pada kejadian Hudai-
biyyah ini.

Apabila kaum muslimin telaLh meninggalkan sun-
nah Nabi yang mulia shallallahu 'nlaihi'wa sallam, maka
niscaya akan hancurlah mereka sed.ikit demi sedikit.

Bagian dari kisah ini merupalcan bergian kisah yang
amat sangat menyedihkan sekali, dimana Abu Jandal,

65 Penulis seringkali mengatakan bahwa tidak a,la yang dapat menga.
lahkan dan menaklukkan orang-orang )'ahudi, kecuali Rasulullah
shaLlaLlahu'alaihi wa sallam dan para Shahabatnya, maka apabila kita kaum
muslimin yang hidup pada zaman ini ingin menanl dari Yahudi, maka
hendaklah kita mengikuti perjalanan hidup Nabi shdlldllahu 'alaihi wa
sallam dan para Shahabatnya.
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anaknya Suhail sendiri telah disiksa oleh bapaknya sen-
diri lantaran keislamannya. Ia diikat seluruh tubuhnya
mulai dari leher, kedua tangannya, sampai kedua
kakinYa.oo

66 Saya sangat yakin sekali bahwa tidak akan mungkin ada seorang
muslim pun yang akan mengatakan bahwa di sini Nabi sh4llalldhu'alaihi wa

sallam tidak menyayangi Abu Jandal, karena pada saat ini beliau telah
membiarkan Abu Jandal dipulangkan kembali kepada orang-orang musyrik
Mekkah. Karena sesungguhnya beliau sangat begitu sayangnya kepada umat
beliau secara umum dan kepada para shahabat beliau khususnya, karena

Allah Subhanahu wa Ta'ala telah mengabarkan kepada kita dalam firman-
Nya'

u;,., a*;t;\64; n;+r *r.t #;i t?);, ;e;e 'a y

qP,*J

Sunguth telah datang kepadamu seorang Rasul dan kaummu sendiri, berat

terasa olehnla pendentaanmu, sangat mengtngnkan (keimanan dan

keselamatan) bagimu, amat belas kasihan Lagr peryayng terhadap orang
orangmukmin. (At Taubah, 128)

Akan tetapi ini merupakan sebuah pengajaran tentang adanya

pengorbanan dalam dakwah, dalam hal ini Rasulullah shallallalw'alaihi wa

salLam telah rela mengorbankan seorang dari kaum muslimin demi
mencapai suatu kemaslahatan yang lebih besar bagi seluruh kaum muslimin
nantinya. Bagaimana tidak, beliau pernah marah kepada salah seorang
Shahabatnya yang terlalu tergesa€esa dalam dakwah.

(Dipetik dari keterangan penulis sendiri pada kesempatan yang lainnya.)
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Dialog antara Umar bin l(hatlrthab dengan
Rasulullah shallallahu 'alaihi :wa sallam dan Abu
Bakar
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tit;ir p)s |$':);.:tii, ;. iJs

LiiY

.y U'sdj :;,t glV i,lu

Ia (salah seorang perawi) bt:rkata: 'LJmar bin
Khaththab ber-kata: Maka aku pun mendatangi Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam dan :rku be rtanya kepada

beliau, "Bukankah engkau ini adalah Nabi yang

benarJ"

Beliau menjawab, "Yr, benar."

Aku (Umar) bertanya lagi, "Bukankah kita sedang

berada di atas kebenaran dan musuh kita berada di
atas kebatilan?"

Beliau menjawab, "Ya, benar."

Aku bertanya, "Lalu mengapa kita mi'ngalah dalam
masalah inil"

Beliau menjawab, "Sesungguhnya aku adalah

Rasulullah (utusan Allah) ilan aku tidaklah
mendurhakaiNya dan Dia-lah sebagai I'enolongku."

Aku bertanya lagi, "Bukankah e:ngkau telah
menceritakan kepada kami bahwe kita akan
mengunjungi baitullahil haram (Ka'bah) dan kita
akan thawaf di sanal"
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Beliau menjawab, "Y, benar, akan tetapi apakah aku
me-ngabarkan kepadamu bahwa kita akan
mendatanginya pada tahun iniJ"

Aku (Umar) menjawab, "Tidak."

Beliau bersabda, "Sesungguhnya kamu akan
mendatanginya dan bertawaf nanti (pada saatnya

tiba)."

(Salah seorang perawi berkata,) Ia (Umar) berkata:
Maka, kemudian aku pun mendatangi Abu Bakar
dan aku berkata kepadanya, "\Uahai Abu Bakar,
bukankah beliau iru ada-lah Nabi yang benar?"

Ia (Abu Bakar) menjawab, "Yr, benar."

Aku (Umar) bertanya lagi, "Bukankah kita sedang

berada di atas kebenaran dan musuh kita berada di
atas keba-thilan?"

Ia (Abu Bakar) menjawab, "Ya, benar."67

Aku bertanya, "Lalu mengapa kita mengalah dalam
ma-salah ini?"

6' Drla- hadits Muslim di kitab Shahih-nya no. 1785.94 dari hadits
Sahl bin Hunaif, ada tambahan,

(Umar bertanla,) "Bukankah orangorang )ang terbunuh dari kita tempd,tflJa

di surga dan orang-orang terbunuh dan mereka tempatrlya di neraka?"

Ia (Abu Bakar) menjawab, "Ya, benar."

r57
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Ia (Abu Bakar) menjawab, "$/ahai (Jmar,

Sesungguhnya beliau itu adalah. Rasr- lullah (utusan

Allah) dan beliau tidak pernah mendurhakaiNya
dan Dia-lah sebagai Penolongnya, maka peganglah

tali kekangnya (seperti seorang yang sedang

memegang tali kekang kudanya), malca demi Allah
sesungguLr-nya beliau itu berada ,Ji atas kebenaran."68

Aku bertanya lagi, "Bukankah beliau telah
menceritakan kepada kita, bahwr kita akan

mengunjungi baitullahil haram (Ka'bah) dan kita
akan thawaf di sana?"

Ia (Abu Bakar) menjawab, "Y, benar, akan tetapi
apakah beliau mengabarkan kepadanru bahwa kita
akan menda-tanginya pada tahur inil"

Aku (Umar) menjawab, "Tidak."

Ia (Abu Bakar) berkata, "SesunlJguhnya kamu akan

men-datanginya dan bertawaf nanti (pada saatnya

tiba)."

Saya berkata: Pernyataan rlari Llmar di atas bu-
kanlah suatu sikap keraguan dari Umar bin Khaththab,
maka tidak benar tuduhan sebalgian ()rang yang me-

u8 Dalam riwayat lmam Ahmad ada tambahan, Setelah itu Abu bakar
mengatakan, "Sesungguhnla aku bersal<si baltwa bel,au adalah Rasulul.lah

(sebagai ganti lnfazh, Sesungguhnya beliau ittr beradrL di atas kebenaran)."
Maka Umar pun berkata, "Dan aku juga bersal<si bahwa beliau adalah

Rasulullah."
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nyatakan bahwa Umar telah ragu.6e Hal itu disebabkan
oleh tabiat Umar yang terkenal keras.

Keras di sini maksudnya bukanlah kasar dan
bengis, karena banyak orang yang telah tersalah dalam
memahami apa yang dimaksud dengan kekerasan Umar.
Bagaimana dapat kita tuduh bahwa Umar bin Khaththab
adalah seorang yang kasar dan bengis, padahal beliau
adalah seorang yang hatinya lembut dan seringkali
menangis karena takut kepada Allah Subhanahu wa
Ta'ala. Faktor yang mendorongnya untuk bertanya
tentang hal tersebut adalah juga keinginannya untuk
mengetahui apa hikmah yang tersembunyi di balik
semua kejadian ini. Sebab Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam sendiri tidaklah memberitahukannya kepada para
Shahabatnya, padahal ini termasuk suatu perkara yang
ghaib, keadaannya sama seperti para malaikat yang
bertanya kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala tentang

6e Sebagaimana yang telah diterangkan oleh al HafiTh Ibnu Hajar
dalam kitabnya FathulBaa (Y/698).

Kalaupun itu merupakan suatu kekeliruan dari Umar, maka tetaplah
Umar mendapatkan satu ganjaran, disebabkan ia adalah seorang mujtahid,
dan seorang mujtahid itu tetaplah mendapatkan satu ganjaran,

sebagaimana yang telah disabdakan oleh Rasulullah shallnllahu 'ala;ihi wa

sallam dalam salah satu haditsnya,

!;t {iW'nliLti '6 ril: bt;f i ,+ci'i'riLi gri, '&tt\
Apabila seorang hakim memberi keputusan, lalu ia benjtihad, kemudian ia

benar, maka baglnya dua pahala dan jika ia memben keputusan, lalu ia
berijtihad kemudian salah, maka baglrrya satu pahtla.

(Ini adalah hadits muttdfaqun 'alaihi, Bukhari no. 7352 dan Muslim no.
1716.)
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penciptaan manusia, sebagaimana l/ang tercantum
dalam surat al Baqarah:

tb2/-

rl G + {'tt CU,; et;*u, d, 1t3':l:b

'#'Ft'firui''+: Q=t,'r*1- ; W)J$
q oF 1 G'l?i,tt.lG ii ;*t !:*

Ingatlah ketika Rabbmu berfirman kepadu para Malaikat,

" Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah
di mukabumi. " Merekaberkata, " Mengapa'. Engkau hendak

menjadikan (khahfah) di bumi itu oring yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,

padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau
dan mensucikan Engkau?" Rabb berfirman, " Sesungguh-

nya Aku mengetahui o?, yang tidsk karnu ketahui." (ul
Baqarah:30)

Dari ayat di atas, banyak orang )'ang menyangka
bahwa para malaikat itu protes kepada Allah Subhanahu

u)a Ta'alA, padahal tidaklah dernikian. Maksud dari
pertanyaan para malaikat itu adal,ah untuk menyingkap
tentang hikmah di balik penciptaan manusia.To Menurut
apa yang telah mereka ketahui arlalah bahwa manusia
itu sifatnya suka menumpahkan dirrah clan Allah sendiri
pun tidaklah mengingkari perny'ataan para malaikat.
Memang betul bahwa manusia ittr sukeL menumpahkan

?0 Lihatlah keterangan ini di dalam kirab Talsir lbni Katsir (V9A9D
ketika menafsirkan ayat di atas.
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darah di muka bumi ini, sebagaimana yang terjadi di
dunia ini, teristimewa pada akhir zaman ini, akan tetapi
para malaikat pada saat itu belum mengetahui bahwa
ada jrgu dari segolongan manusia yang membuat
perbaikan di muka bumi ini, seperti para Nabi dan Rasul
'alaihimush shalatu wa sallam, para imam dan ulama dan
orang-orang yang shalih, yang mereka semua ini telah
membuat kebaikan di muka bumi ini. Hal inilah yang
belum diketahui oleh para malaikat pada waktu itu.

Begitu juga dengan Umar radhiyallahu 'anhu yang
hendak bertanya kepada beliau tentang hikmah yang
ada di balik ini semua. Umar radhiyallahu 'anhu tidaklah
mengetahui tentang kemaslahatan yang akan diraih oleh
kaum muslimin nanti setelah perjanjian ini. Ia hanyalah
mengetahui sebagian saja dan tidak mengetahui seba-
gian yang lainnya. Yang Umar radhiyallahu'anhu ketahui
hanyalah bahwa pasukan kaum muslimin itu besar dan
sangat memung-kinkan bagi Nabi shallallahu 'alaihi wa

sallam dan para Shahabatnya untuk mengalahkan kaum
musyrikin Quraisy pada saat itu. Lalu mengapa kita ini
harus merendah di hadapan mereka, padahal kita
berada di atas kebenaran dan mereka berada di atas
kebatilan.

Hikmah yang terkandung dibalik Perjanjian Hudai-
biyah ini belum tersingkap di hadapan Umar radhi-
yallahu 'anhu, akan tetapi hikmah itu dapat tersingkap
oleh Abu Bakar. Oleh sebab itu, maka Umar sangat
menyesali perbuatannya tersebut, sebagaimana yang
akan diterangkan setelah ini, insya Allahu Ta'ala.
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Janji yang diucapkan oleh Nabi shallallahu'alaihi
wa sallam itu merupakan sebuah janji yang berbentuk
umum, yakni bahwa beliau merLjanjikan kepada para
Shahabatnya bahwa mereka akan mendatangi baitullah
(Ka'bah), akan tetapi beliau tidal,: menjanjikan tentang
kapan waktunya.

Kemudian lihatlah bagaimana ber;arnya keutama-
an Abu Bakar ash Shiddiq. Bagaiman;r ia dapat men-
jawab pertanyaan Umar itu pers;is seperti yang telah
dijawab oleh Rasulullah shallallahu 'alai,ki wa sallam? Ini
merupakan salah satu bukti kebenaran perkataan para
ulama Ahlus Sunnah Wal lama'ah yang lebih menguta-
makan Abu Bakar daripada para Shahabat yang lain-
nya,7t termasuk jugu Umar bin Kraththab. Maka
seutama-utama Shahabat Nabi shallallaht L' alaihi w a s allam
adalah Abu Bakar ash Shiddiq, kemuCian setelah itu
Umar bin Khaththab.Tz Hanya Abu Bakrrlah yang tetap

71 Sebagaimana hal itu telah diterangkan oleh al Hafizh Ibnu Hajar al
'Asqalani dalam kitabnya Fatlwl Bari (Y/697).

72 Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari lbnu Umar radhiyallahu

'anhuma,

; *i #'rt, ,* *tt J;rr J-l fk> : Jri #;t a1lt:t * i lY. c
il; il,, ,,*: orJ ; * ; X _fi lu. *.1 ;1, '3t * 

"3r 
,:i'Sa,i

.li:#- J" Ui, *j {, it:t ;; .ut,Sy" r'#l,x;l
Dari Salim bin Abdill"ah bahwasarrya lbnu 'Um,n telah berkata: Kami pemah

mengatakan sedangkan Rasulullah shallallahu 'c,.lnihi w,r sallam mtsih hidup,

bahwa seutama-utama ummat Nabi shallallahu 'tlz;il:'j wt sallam setelah beliau

adalah Abu Bakar, kemudian Untar, kemudian 'Utsman radhfalb,hu 'dnhum

ajma'in [Dan Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam mtndengar itu d,a,n beliau
tidak mengpngkannlal.
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selalu membenarkan Rasulullah shallallahu 'alaihi ut)a

sallqm.

-- 
r_::-irE'OCIF{rr

(Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam al Bukhari di dalam kitab Shahih-

nya no. 3655 & 3698 dan Abu Dawud di dalam kitab Sunan-nya r.o. 4677

& 4628 dan ini merupakan lafaTlvnya, dan tambahannya dari riwayat ath
Thabrani, sebagaimana yang telah dikatakan oleh al Hofrzh lbnu Hajar di
dalam kitab Fathul BariWV364.)
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Penyesalan Umar di kemudian hari terhadap
tindakannya

.\tti ut:.f*,;Liu 'Lelt lu
Az Zuhri berkata: Umar berkata (setelah itu)' Maka
untuk (menebus kesalahanku) itu, aku berusaha

beramal dengan amalan yang bar,yak.73

" Dala- riwayat Ahmad ada sedikir tambahan keterangan dari
perkataan Umar di atas, ia berkata, "Dan aku selalu berpuasa, bershadaqah,

shnlat (wajib dan sunat yng barryok), memerdekakan budtk demi untuk menebus

perbuatanku dan kekhawatiranku &tas ucapan ya'q telah aku ucapkan pala hari

itu, sehingga aku selalu berharap bahwa itu menjacli suatu *ebail<.a,n."

Dalam hadits yang lainnya dari Sahl bin Hunaif yang diriwayatkan
oleh Bukhari no. 3181 & 4189, Muslim no, 1785, Abu 'Awanah dalam
Musnad-nya no. 6801-6808, bahwa ia berkatrL di hari peperangan Shiffiin,
'Wahai sekalian m.anusia, tuduhlah al,al piiciran l<,tmu... (kemudian ia
menceritakan kisah Perjanj ian H udaibiyah ini). "

Saya katakan bahwa yang dimaksud aclalah h,:ndaknya kita jangan

terlalu mempercayakan kebenaran kepada pendapat akal pikiran kita
sendiri. Terlebih lagi ketika pendapat itu berhadupan dengan wahyu,
sebagaimana yang terjadi pada kisah ini bahwa seblgian besar Shahabat

mempertanyakan kebenaran keputusan Rasululah shallallahu'alaihi wa

sallamyang berdasarkan wahyu dan meyakini kebenaru.n pendapat mereka.

Dari sini dapat kita ambil sebuuh pel rjaran yang sangat
mengagumkan sekali, yakni janganlah kita memfertentangkan wahyu
dengan akal pikiran kita yang dangkal ini. Saat ini sudrh banyak orang yang
menempatkan akal di atas wahyu. Menurut rnereka wahyu harus tunduk
kepada akal. Oleh sebab itulah mereka sangat sering sekali menolak
ketetapan-ketetapan syari'at dengan beralasan bahwa hal itu bertentangan
dengan aka[, sebagaimana yang sering diperbuat oleh kaum yang menyebut
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Saya berkata: Ini adalah sebuah penyesalan yang
sangat dalam sekali dari Umar bin Khaththab, padahal
perbuatan tersebut bukanlah suatu perbuatan dosa se-
cara mutlak, akan tetapi ia tetap menyesalinya. Lihatlah
bagaimana manhaj para Shahabat dalam menyesali ke-
keliruan yang telah terlanjur mereka kerjakan. Lihatlah,
hanya karena satu kesalahan itu saja, maka Umar mera-
sa harus menebusnya dengan banyak beramal shalih.
Padahal telah sama-sama kita ketahui bahwa Umar bin
Khaththab radhiallahu 'anhu telah difamin masuk surga,
akan tetapi beliau tetap berbuat demikian. Begitu juga-
lah seharusnya yang kita lakukan apabila kita telah
terlanjur berbuat suafu kesalahan, bahkan harus lebih
lagi sebab kita sama sekali tidak dijamin masuk surga.
Maka hendaknya kita tebus kesalahan itu dengan lebih
banyak lagi beramal shalih yang wajib maupun sunnat.

namanya dengan sebutan Hizbut Tahrir, yang pada hakikatnya mereka ini
adalah Neo Mu'tazilah (Mu'tazilah gaya baru), Allahul Musta'an.
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Menghapus keburukan dengern banyak
beramal shalitu sebagaimana manhajnya para
Shahaba t ridhw anullahu' alaihhn aj m a' in.

Perlu diketahui bahwa para Shahabat ridhwq-
nullahu 'alaihim ajma'in, apabila nrereka telah terlanjur
mengerjakan kesalahan, mereka segere tutup dengan
amalan shalih, karena kebaikan itu akeLn dapat meng-
hapus keburukan. Allah Subhanahu wa Ta' ala befiirman:

L.

$ ,>t;i -.ti'...,9i*.Jsi 5t"\

Kebaikqn itu akan dapat menght'langkun keburukan.
(Hud: 14)

Di hari kiamat nanti akan acla mizan (timbangan).
Memang syetan itu selalu meng;3oda manusia untuk
putus asa dari rahmat Allah,z+ dengan <:ara apabila ada

7a B.rputus asa dari rahmat Allah itu tr:rmasuk dari perbuatan dosa

besar, sebagaimana yang tertera dalam beberapa riwayat, di antaranya:

,9tsu..!"pt,: Jtz- t9 iAt *',b at J-*.1 Jl u<-.i:r ,,*, {6 it f
.-rt:r j*'u i',\b ,isr S:, , ulit:

Dari lbnu Abbas radhiyaLlahu 'unhuma, ia bt'rkata bahwasarrya Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sallam pernah ditanya tentang dosa4osa besar? Maka beliau

menjawab: Berbuat syink kepada Allah, berputl,'s dsa dari rahmat ,\l.lah dan

mer(lsa aman dari makar Allah.
(Hadits ini telah diriwayatkan oleh al Bazzar, seb;rgaimana yang telah
disebutkan oleh al Hofizh al Haitsami di dalam kitrrb Kasyfzl Asltar 'An
Zawaa-idil Bazzar no. 106, dan telah dihasanl:an oleh al Albani di dalam
kitab Shahih Jami'ish Shaghir no.4479.)
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seorang manusia yang berbuat dosa maka digodalah
orang itu sehingga dia berputus asa dan terus dalam
perbuatan buruknya.

Adapun manhaj para Shahabat tidaklah demikian,
akan tetapi setiap kesalahan selalu diganti dengan
kebaikan dari berbagai macam bentuk ibadah. Karena
pada hari kiamat nanti akan ada mizan yang akan
menimbang amal kebaikan dan keburukan kita. Allah
Subhanahu wa Ta'ala telah berfirman:

zgrjz-* 4 P a,.J-:,; ax j v\i y

,( ,ze--.* (ir))\\\-2,

Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (ke-

baikan)nya, maka dia berada dalam kehidupan yang
memuaskan. (al Qari'ah: 6-712s

Apabila keburukarmya yang lebih berat maka ba-
ginya neraka, kecuali apabila Allah hendak merahmati-
nya. Apabila amal kebaikannya lebih berat walaupun
satu saja maka baginya surga. Itulah salah satu faidah
dari beriman kepada akan adanya mizan itu pada hari
kiamat nanti. Begitulah manhaj para Shahabat, karena

?5 Dari ayat yang mulia ini, para ulama Ahlus Sunnah wal lama'ah telah
menetapkan dan menyakini akan adanya mizan (timbangan amal) pada hari
kiamat nanti, lihat kltab-kitab aqidah Ahl.us Sunnah wal Jama'ah seperti kitab
aqidah Ath Thahawiyyah dan syaralvnya karya Ibnu Abil 'lzzi a[ Hanafi dan
lain lain kitab aqidah.
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mereka sangat mengetahui bahwa matlusia tidak akan
luput dari dosa dan maksiat. Dengan nrembiasakan diri
menutup keburukan dengan kebaikan akan menyebab-
kan yang awalnya terbiasa berbuat dosa, maka akan
terbiasa beramal shalih dan mencegah dari kebiasaan
menunda-nunda untuk beramal llebaikan. Terbiasa de-
ngan amalan yangburuk sangat br:rbahaya sekali, sebab,
lama kelamaan hati akan tertutup oleh noda keburukan
tersebut.To Sehingga akhirnya tertutuplah hatinya dan
jadilah dia orang-orang yang celaka. Dari sini kita
mendapatkan pelajaran yang sangat tinggi sekali.

Perlu diketahui bahwa yar.9 melakukan hal sema-
cam itu bukan hanya Umar seorilng, atkan tetapi para

?6 Sebagaimana yang telah disebutkan dalam sebuah hadits,

k uk ;\l q'upt ot.,',:rG';rj ;a it & ;t' J;t o(;;.) ej *
i?' qlt i$t Ui'o'>t;'>t; ti 'e ,P T 

-t: Li,t qr: Ly + aisV
a 6'"r4;.i;k Y ,<'.u * ut. l;k b y6 6'itsr

Dari Abu Hurairah Bahwasarrya Rasulullah shz,,ilallahu 'alaihi wa salhm telah

bersabda: Sesunggu.hrya bila seorang hamba telah berbuat satu dnsa, maka akan

diberikan satu noktah hi:'ll;m di dalam hatnrya, dan bila hrmba itu bertaubat dan

meningall<an (perbuaan dosa tersebut) dan beistigt'ar (me-minta amopun kepada

All^ah), malra akan (kembali) cemerlanglah lwtiqa itu, namun bila ia terw
menambah perbuawn dosa, maka akan terus berambahlnh noknh hiam yang ada

di dalam hatirrya itu (sehinga akan menutupinya.), itulal yang dimaksud dalam

firman Allah: "Sekalt-kali tidak (demikian), sebenamla apa yang selalu merel<n

wahakan itu menutup hati mereka." (al.Muthaffifin: 10.
(Hadits ini telah diriwayatkan oleh lbnu Majah no. 4244 dan ini
merupakan lafaTnya, at Tirmidzi r.o. 3334, AhmaC, an Nasaa-i, Ibnu
Hibban dan a[ Hakim, lihat apa yang telah disebutkar oleh al Mubarakfuri
di dalam kitab Tuhfatul AhwadziIX/602.)
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Shahabat yang lainnya juga berbuat seperti itu kecuali
Abu Bakar ash Shiddiq.

Maka apabila kaum syi'ah rafidhah memanfaatkan
kejadian ini untuk menuduh bahwa Umar bin Khath-
thab radhiallahu 'anhu telah membantah Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam, maka kita katakan bahwa Umar radhi-
allahu 'anhu hanyalah wakil bicara para Shahabat yang
lainnya yang termasuk juga di dalamnya 'Ali bin Abi
Thalib radhiallahu 'anhu, kecuali hanya satu orang saja
yang tidak berbuat demikian, yakni Abu Bakar ash
Shiddiq r adhiallahu' anhu.

Mengapa Umar radhiallahu 'anhu yang harus
bicara kepada beliau, hal itu disebabkan kedekatannya
kepada Nabi shallallahu 'alaihi raa sallam. Dan para
shahabat terbiasa menyerahkan urusannya kepada
Umar bin Khaththab.zz

" Kedekatr.t lJmar bin Khaththab kepada Nabi shdllalkhu'alaihi wa

sallam telah dikenal oleh para Shahabat. Sebagai dalilnya adalah ketika

tersiar kabar bahwa Nabi shalldll4hu'alaihi wa sallam telah menceraikan istri-

istri beliau, sehingga beliau meng-ila' mereka semua dan beliau hanya

berdiam dirl di masjid, maka yang maju berbicara kepada beliau hanyalah
'l-Jmar bin Khaththab. Lihat kisahnya di dalam kitab Shahih Bukhan darr
yang lainnya.

Sebab lain yang menyebabkan Umar tampil berbicara adalah karena

keinginannya yang besar untuk menghinakan orang-orang musyrik Quraisy,
sebagaimana yang telah dikatakan oleh al Hofizh Ibnu Hajar al 'Asqalani

dalam kitab Fat-hul Ban (Y/698).
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Para Shahaba t ridhwnnullahi' ulaihhn j ami' an

sedang diuji dengan uiian yang teramat besar

Seluruh Shahabat kecuali .,\bu Ilakar radhiallahu
'anhu pada saat itu sangat bingung rlengan kejadian
Perjanjian Hudaibiyah tersebut sehingga mereka berka-
ta., "Mengapa seseorang yang tr:lah rnenjadi muslim
tetap dikembalikan kepada orang-orang musyrikin?"
Bagaimana mungkin Abu Jandal radhiallahu 'anhu yang
telah begitu kerasnya disiksa oleh me::eka, akan tetap
dikembalikan kepada orang-orang kafir Quraisy? Hal itu
disebabkan perjanjian kaum nruslinrin yang telah
diucapkan oleh Suhail di atas. Beg.itulah seharusnya sifat
orang-orang muslim, mereka harus selalu menepati janji.

Semua ini dilakukan untuk menr:apai tujuan itu,
akan tetapi semua itu memerltrkan kesabaran yang
sangat tinggi dan baik sekali, karena apitbila tidak maka
tidak akan mungkin dapat tercapai apa yang dituju.
Itulah yang disebut dengan fqih para Shahabat Nabi
shallallahu' al aihi w a s all am.
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j,tc, 
o tt o. ,-t- 'v, .l oz J,o z t, !! gz /,zz z

Pg )t5 et-b,4 ciF-t& bS
.tuax

Tatkala beliau telah selesai me'nulis isi perjanjian
tersebut, maka Rasulullah slwllal,lahu'olaihi wa sallam

bersabda ke-pada para Shahabatnya, "Bangkit dan
sembelihlah, kemu-dian cukurlahL rambutmu!"

Ia (salah seorang perawi) berkata., Denri Allah, tidak
ada seorang pun dari mereka (para Shahabat) yarg
bangkit untuk mengerjakan pt:rintah Nabi
shallaLlahu 'alaihi wa sallam, sehingga beliau
mengulangi perintah tersebut sarrpai tiga kali.

Ia (salah seorang perawi) berkata, Maka tatkala tidak
ada seorangpun dari mereka )ang bangkit
melaksanakan perintah tersebut. Beliau pun masuk
menemui Ummu Salamah, darr menceritakan apa

yang telah diperbuat oleh para Shahabat terhadap
perintahnya.

Ummu Salamah berkata, "'W'ahar Nabiyallah, apakah
engkau menginginkan agar para Shahabat
melaksanakan perin-tahmu? Maka l-eluarlah dan
jangan engkau ajak seorang pun dari mereka untuk
berbicara walaupun sepatah kata, selLingga engkau
menyembelih hewan kurbanm,:78 d,rn kemudian

78 Dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkrn oleh Abu Dawud
dalam kitab Sunan-nya no. 1749, lbnu Khuzaimah drlam kitab Shahih.nya
(IV/ZB6) r.o.2897 dan Hakim dalam kitab al Vustadrtk (I/467) disebutkan
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engkau panggil rukang cukurmu untuk
mencukurmu."T9

Maka beliau keluar dan tidak mengajak berbicara
seorang pun dari mereka, sehingga beliau
melakukannya. Beliau pun menyembelih hewan
kurbannya dan beliau panggil tukang cukurnya dan
mencukur (rambut) beliau.

Tatkala para Shahabat melihat perbuatan beliau,
bangkitlah mereka dengan segera untuk
menyembelih hewan kurban mereka dan sebagian

mereka mencukur sebagian yang lain-nya, sehingga
hampir saja mereka berkelahi karena berebut
mengerjakan hal itu.

Saya berkata: Maksud beliau memerintahkan hal
itu kepada para Shahabatnya disebabkan mereka akan
pulang ke Madinah lug dan tidak jadi menunaikan
umrah pada tahun ini. Dan pelaksanaannya diundur
pada tahun yang akan datang, insya Allah. Untuk itu

bahwa beliau shallal.lalu 'alaihi wa sallam menyembelih seekor onta milik
Abu Jahal yang menjadi harta rampasan perang di perang Badr, sehingga
hal itu membuat kaum musyrik Quraisy marah.

7'Drlrm riwayat Ibnu Ishaq telah disebutkan bahwa Ummu Salamah

berkata, "Wahai Rasulullah, janganlah engkau berbicara dengan mereka, karena

sesunguhnya merelq tengah menghadapi suatu perkara Jang terdmat berat dtvi
apa Jang h.arus merela tenma dan hasil perjanjian dan l<epulangan mereka (ke

Madinali dengan to.npa sebu.ah kemenangan." Sebagaimana hal itu telah
diterangkan oleh al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Fat-lwl Ban (Y/169) dan
oleh al Haftzh al'Aini dalam kitab'UmdatulQari'(XlY/lq.
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hewan kurbannya disembelih di sini, karena
keterhalangan untuk menunaik an iitmrah tersebut.s0

Akan tetapi tidak ada seorarlg pun dari para Sha-
habat yang melaksanakan perintah tersebut. Mungkin
dapat kita katakan bahwa mereka memang mendengar
perintah tersebut akan tetapi mereka tidak dapat me-
mahami perintah tersebut, disebabkan oleh kebirgr-
ngan mereka terhadap apa yar.g baru saja terjadi pada
mereka ketika dituliskannya PerjanjieLn Hudaibiyah.
Mengapa mereka harus pulang l<e Mirdinah padahal
mereka telah berniat untuk memrnaiketn umrah, seba-
gaimana yang telah diterangkan oleh sebagian ulama.
Dan sebagian yang lainnya lagi rnenyatakan: Ada ke-
mungkinan bahwa para Shahabat mar;ih menunggu-
nunggu turunnya wahyu yang dapat rLengubah kepu-
tusan.

Sebagian lagi yang menyatakan bahwa mereka
tidak dapat memahami kejadian irri, kejadian ini mem-
buat mereka bertanya-tanya mengapa begini jadinya?
Maka ini membuktikan bahwa para Shahabat selalu di-
beri ujian yarrg amat berat sepanjarLg kehidupan mereka
dan merupakan ujian keimanan bagi merr:ka.

Setelah beliau menerangkannya dengan ucapan,
beliau juga menerangkarurya deng,an perbuatan beliau,
maka barulah para Shahabat memahami maksud perin-

80 Dari sini dan dalil-dalil yang lainnya pala ulamiL mengambil hukum
bagi orang yang terhalang untuk menunaikan haji atar umrah untuk me-
nyembelih hewan kurbannya di tempat ia terhalang, atau yang biasa

diis tilahkan dengan " AL lluhar (hal angan)/m uluhar (yang rerhala ng). "
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tah tersebut. Dari sini kita mengetahui bahwa yang
melatarbelakangi keengganan para shahabat tidak me-
laksanakan perintah Nabi shallallahu 'alaihi u)a sallam
dengan segera adalah karena ketidakpahaman mereka
terhadap isi perintah beliau tersebut.
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Adanya udzur bagi orang-ora,ng yirng belum
mengetahui atau belum paham dan bagi orang-
orang yang tidak sadar.

Saya berkata: Dari sini keluarlah hukum
diberikannya udzur kepada orang-orang yang belum
mengetahui atau yang dikenal di kalangan para ulama
dengan istilah " Al 'udzru bil lahli" dar juga diberinya
udzur bagi mereka yang mengerj,akan ;uatu kesalahan
dengan tanpa disadari dan bukan keLrena disengaja,
karena para Shahabat di sini juga dalanr keadaan tidak
sadar dan tidak mereka sengaja,, sebagaimana yang
dikatakan oleh sebagian ulama.ar

t' Ini luga merupakan bantahan yang teltk kepa.la para jama'ah takfiri
(mereka yang suka mengkafir-kafirkan kaum rnuslimin dengan tanpa ha4)

yang menolak adanya udzur bagi orang-orarrg yang belum mengetahui.
Untuk lebih luasnya baca dan pelajarilah kitrrb yang berjudul al Jahlu Bi

Masaa-ilil I'tiqad wa Hukmuhu, karya syaikh '.i\bdurrazzaq bln Thahir bin
Ahmad Ma'asyir, karena dalam kitab tersebut ada jar,,aban yang jelas dan
ditail bagi mereka yang masih mempunyai mat,r dan ia dapat membaca dan
hati yang ia dapat menilai dengannya. Dan nrasih banyak lagi kitab-kitab
para ulama yang lainnya dalam permasalahan ini.

Ajukanlah kepada mereka beberapa pert,lnyaan berikut ini, "Apakah
manfaat dari dakwah mereka ini? Apakah yang akan rr ereka perbuat untuk
kaum muslimin ini apabila dakwah mereka alalah pengkafiran sana.sini?

Apa yang akan mereka lakukan apabila sebagiarr besar l:aum muslimin telah
mereka kafirkan? Apakah demikian dakwah Raiulullah shnllallahu'alaihi wa

sallam?. Apakah cara dakwah seperti yang merel<a lakul.an ini dapat menye-
lesaikan permasalahan yang ada saat ini?" Masih banyak lagi pertanyaan-
pertanyaan yang tidak akan terjawabkan oleh mereka.
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Dari sini juga keluar hukum bahwa para Shahabat
adalah manusia biasa seperti kita. Mereka juga dapat
kesal, sedih dan lain-lain, akan tetapi itu semua bukan-
lah suatu sifat yang selalu ada pada diri-diri mereka dan
berbeda sekali dengan kaum muslimin yang lainnnya
yang tidak mengikuti manhaj mereka.

-- 

+::--SrDOGr.Flr r

Adapun kaidah yang seringkali mereka dengungkan, bahwa "Barang

siapa yang tidak mengkafirkan orang musyrik atau ragu akan kekafirannya,
maka orang yang berbuat demikian itu juga kafir," maka ini adalah sebuah

kaidah yangl,aqyang ditetapkan oleh para ulama mutuqad.dimin (terdahulu)

dan yang sekarang, akan tetapi yang dikehendaki oleh mereka ini (1ama'ah

takfiri) adalah kebatilan. Sebab apakah para ulama yang telah menetapkan
kaidah di atas itu melakukan seperti apa yang mereka lakukan saat ini
dengan mengkafirkan sana dan sini? Jawabnya pastilah tidak demikian.

Maka hendaklah kaum muslimin berhati-hati terhadap dakwah yang

seperti ini.
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Adanya musyartrarah antara siuami istri

Saya berkata: Dari sini juga ada pelajaran yang
sangat tinggi sekali, yakni hen,laklah suami jangan
meremehkan sa-ran seorang istri. Dan sr:kali-kali apabila
sang suami terlalu berat menghadapi permasalahary
maka hendak-nya ia bermusyawarah dengan istrinya
untuk mencari jalan keluar yang terb:rik. Akan tetapi
jangan juga selalu meminta pertirnbanilan dengan istri
yar.g akhirnya permasalahan-permasalahan itu mem-
buat istri juga bingung dan kadang d;rpat menjadikan
keadaan terbalik, yakni istri yang jadi r;uami dan yang
menentukan semua keputusan dan suarni yang jadi istri
yang selalu diatur oleh keputusan sirng istri. Maka
suami-suami yang seperti ini akan susirh sekali hidup,
mereka tidak dapat menikmati hictup ini karena mereka
selalu takut terhadap istri-istri mereka <lan tidak berani
untuk mengambil keputusan sendjri serl.a selalu bergan-
tung kepada istri. Walaupun m3mang wanita
mempunyai sifat dasar yang se,lalu condong untuk
membandel kepada suami, sehingl;a aparbila sang suami
telah berbuat kebaikan sepanjanll umurnya terhadap
istri, kemudian satu kali saja berbuat tidak baik
kepadanya, maka si istri tidak akarr merganggap semua
kebaikan yarrg telah dilakukan suarninya tersebut,
sehingga Nabi shallallqlru 'alaihi lt)a sallam pun telah
memberitahukan kepada kita tenteLng heLl itu.82 Dan Hal

8' Maksudnya adalah isyarat beliau dalrm hadits berikut
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itu berlaku bagi setiap wanita walaupun wanita-wanita
yang mempunyai keutamaan.

Untuk itulah maka Islam menjadikan kaum laki-
laki itu sebagai pemimpin wanita, bukan sebaliknya.
Allah Subhanahu wa Ta'Ala telah berfirman:

o j, o.,"'*+a*t Uiw e,:4i ;' a;''p'.J;.;i y

*e,;i bl-#1ti t^,),*- Ue

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena AIIah telah melebihkan sebahagian mereka
(lakilaki) atas sebahagian yang lain (toanita), dan karena

il P"ti &i ,r &) # it -u +t J;' ?" Jv "qr:"it * orl V
.16rgf 'lt';.l.ri ;f 3U,r3t g;r;.: Jta,,rtr e'f ,jAt

r+t li; r- r; ,',p
...:*pr ik't'6t:t a;ij,,Su

*,P
Dari Abu Sa'id al Khudri ia berkata: Rasulullah shallnllahu'alai wa sallamkeluar
menuju ke rcmpat shaktt pada (hari 'ied) Adh-ha atau 'iedul Fitri, maka beliau pun

berlalu ke tempat kaum wanita dan beliau bersabda (kepada mereka): Wahai

segenaD kaum wanica, bersedaklah kamu, karena sesungwhnla aku pernah

diperlihntkan (pada malnm Isra') bahwa kamu adalah Jang terbanJak daa para

penghuni neraka.

mereka bertarrya, Mengapa demikian wahai Rasululah?

Beliau menjawab: Karena kttmu seringkali melaknm dan menglngkan (kebaikan)

suami.

(Munafaqun'Alaili: Bukhari no: 298 & Muslim no: B0)
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mereka (laki-laki) telah menaftahkun sebngian dari harta
mereka. (An Nisa: 34)

Sebagian ulama mengatakirn bahwa hanya ada
dua orang wanita di dunia ini yang perrdapatnya sangat
berharga dan diterima:

Pertama adalah wanita yang telah memilih nabi-
yullah Musa 'alaihis salam untuk mr:njadi pembantu kepa-
da ayah wanita tersebut.s3

Dan kedua adalah Ummu fialam,lh, sebagaimana
yang terjadi pada kejadian ini dan ke;adian yang lain
adalah ketika di 'Arafah pada silat h;rji Wada', yakni
ketika para Shahabat bertanya, "Apakatr Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam berpuasa di 'Ara[ah?" Maka tampillah
Ummu Salamah memberi beliau segerlas susu untuk
beliau minum yang menunjukkarr bahwa beliau tidak
berpuasa.8a

83 Kisahnya ada dalam al Qur'an dalam s'urat al Qashash ayat26:

( ;, ii,2 Ai ; F;i ;';; "u'.i, 7.ui, iU c4 t;r.a v p

Salah seorang dari kedua wanita iru berkata, "Ya btpakku, ambillah ia
sebagai orang lang bekerja (pada kita), korenq se;unguhrrya orang yang paling

baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kitu) ialah orang yang kuat lagi

dapat dipercaya."

Para ulama mengatakan: Bila seorang ingin mr:milih karyawan atau
pegawai yang terbaik baginya, maka hendaklah ia nremilih mereka yang

memiliki dua sifat yang tersebut dalam ayat d, atas: 1) al Qawiy (yang kuat
fisik atau akaTkecerdasannya) dan 2) al amin (terperca'la,/amanah).



Politik Isl.am Siyasah Syar'iyah 181

Akan tetapi sebagian ulama yang lainnya mem-
bantah pernyataan ini dan mereka mengatakan bahwa di
sana masih ada lagi para wanita yang lainnya yarrg
mempunyai pemikiran yang sangat cerdik, seperti Kha-
dijah; Ummu Sulaim dan yang lainnya. Akan tetapi
tidak dapat disanggah lagi bahwa kedua wanita inilah
yang sangat menonjol, karena kejadian-kejadian terse-
but sangat besar sekali.

tn Keladia.t tersebut terjadi ketika haji 'Wada', yakni pada tahun 10

Hijriyyah. Haditsnya banyak diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab

Shahih-nya no. 1123 dari lbnu Abbas.

Sedangkan perkataan penulis di atas telah disebutkan oleh aL Hafizh

Ibnu Hajar dalam kitab Fatlwl Bari (Y/169) dengan menukil dari sebagian

perkataan Imam al Haramain.
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Kedatangan wanita-wanita yang
mukminan dari Mekkah ke Marlinah
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Kemudian datanglah wanita-wanita yang beriman,
maka turunlah firman Allah Subhanahu waTa'ala:
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\r*1 v \ru3 &1u \ic;, ltsl,i fu
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Hai orangorang yang beriman, apabila datang berhilrah
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, maka
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih
mengetahui tentang keimanan mereka. Maka jika kamu
telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman,
maka janganlah kamu kembalikan mereka ke-pada
(suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tiada
halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu
tiada halal pula bagi mereka. Dan berikanlah kepada
(suami-suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar.
Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu
bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu
tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan
perempuan-perempuan kafir. (al Mumtaha-nah, 10)85

(Setelah turun ayat tersebut) maka Umar pun
mentalaq kedua istrinya pada hari itu, yang ia pernah

8t Sebab turunnya ayat di atas juga telah diriwayatkan oleh Ahmad
dalam kitab Mzsna&nya (IY/331), Abdurrazzaq dalam kitab al Musfutnnaf
(V/340) dan Ibnu Jarir ath Thabari dalam kitab Tafsir-nya 0OO/1,2130) no.

?.4434. Dan juga telah disebutkan oleh Syaikh Muqbil bin Hadi al 'Wadi'iy

rahimahullah di dalam kitab Sh.dhihul Musnad Min ,\sbabin Nuzul hal. 245-

346.

Dan ayat ini juga berisi larangan bagi Rasulullah shal.lallahu'alaihi wa

sallam untuk memulangkan para kaum wanita yang telah masuk Islam dan
berhijrah ke Madinah.
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nikahi pada masa Jahiliyyah yang srlah satu dari
keduanya dinikahl kemudian r>leh }r1u'awiyah bin
Abi Sufiran dan yang lainny:r oletr Sufivan bin
Umaiyyah.
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Kepulangan Nabi shallallahu'alaihi wa sallam
bersama para shahabatnya ke Madinah serta
Kisah Abu Basyir radhiyallahu 'anhu
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Kemudian pulanglah Nabi shallallahu 'alaihi wd

sallnm ke Madinah.s6 Setelah iru datanglah Abu
Basyir seorang dari Quraisy dan dia telah menjadi
seorang muslim, maka orang-orang Quraisy pun
mengirim dua orang utusan unruk mencari dan
membawa pulang Abu Basyir. Dan mereka berdua
berkata, "(Ingatlah) perjanjian yang telah engkau

buat atas kami, maka beliau menyerahkannya (Abu

Basyir) kepada mereka berdua."

Kemudian keduanya keluar dari Madinah menuju ke
Mekkah dengan maksud membawa pulang Abu
Basyir, lalu (di tengah jalan) mereka turun dan
makan korma yang ada pada mereka.

tu Dalam perjalanan pulang beliau ke Madinah terjadi beberapa peris-

tiwa, di antaranya adalah,

1. Turunnya surat al Fath, sebagaimana yang akan diterangkan setelah ini.

2. Nabi shallal.lahu'alaihi wa sallam mengizinkan para Shahabat untuk shalat

di rumah-rumah mereka ketika turun hujan, sebagaimana yang telah
disebutkan dalam sebuah hadits yang telah diriwayatkan oleh Abu
Dawud no. 1059 dari Abu Malih dari ayahnya, Ibnu Majah no. 936 dan
yang lainnya.

3.Tertidurnya Nabi shallallahu'alaihi wa sallam bersama dengan para Shaha-

batnya, sehingga mereka terlambat melaksanakan shalat Shubuh, sebagai-

mana yang disebutkan dalam hadits Ibin Mas'ud yang telah diriwayatkan
oleh Abu Dawud r'o. 447 dan telah di+hahih,kan oleh al Albani dalam
kitab Shahih Abi Dawud (V132) dan oleh al Haitsami dalam kitab
Majmu' u7 Zawaa-id (V 3 19) r.o. 17 92.
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Maka Abu Basyir berkata kepacla salah seorang dari
keduanya, "Demi Allah wahai fulan, sesungguhnya

aku ber,pendapat bahwa pedangmu inl bagus."

Maka orang itu menjawab, "Ya benar sesungguhnya
pe-dangku ini bagus dan aku telah nrengujinya dan
mengujinya

(aku telah mengujinya berulangl:ali)."

Maka Abu Basyir berkata, "Bolehkah aku
melihatnya?" Maka kemudian Abtr Basyir pun
menebaskan pedangnya kepa,Ja or:ang tersebut,

sehingga orang itu mati tak berdaya. Dan yang

satunya lagi lari hingga sampai di Madinah dan
masuk ke masjid.

Maka ketika Rasulullah shalla\htlw 'ataihi wa sallam

meli-hatnya, beliau bersabda, "SunglJuh orang ini
telah melihat sesuatu yang menakutkan dia."

Tatkala ia telah sampai ke hadapan }trabi sha,Llallalw

'alaihi wa sallam, ia berkata, "Demi Allah, dia (Abu

Basyir) telah membunuh sahabatku dan aku pun
akan dibunuh olehnya."

Kemudian tibalah Ahu Basyir clan berkata, "'Wahai
Nabiryallah, demi Allah, sesung5phnya engkau telah
menunaikan perjanjianmu karena engkau telah
memulangkanku kepada m€re ka dan kemudian
Allah-lah Yang telah menyelamat-kanku."



Politik Islam Siyasah Syar'iyyah 189

Maka Nabi shallallnhu 'alnili wa sallam bersabda,
"Celaka ibu orang ini,87 orang ini membawa api
peperangan (buat gara.gara), seandainya saja dia ini
mempunyai pembantu yang membantunya."

Maka tatkala ia mendengar ucapan beliau, ia
mengetahui bahwa dia akan dipulangkan lagi kepada
mereka (orang.orang kafir Quraisy).

Maka ia pun pergi sampai tiba di pinggiran pantai.
Dan kemudian Abu Basyir pun menerap di tepi
pantai bersama dengan mereka yang telah masuk
Islam dari penduduk Mekkah dan berkumpul di
sana.

Saya berkata: Yang dimaksud dengan perjanjian
yarrg disebutkan oleh utusan kaum musyrikin Quraisy
itu adalah perjanjian yang berbunyi, " Apabila datang
seseorang dari kami kepadamu, maka pulangkanlah dia,
meskipun orang itu telah berada di atas agamamu."

Kisah ini berisi sebuah siasat yang sangat baik
sekali dari Abu Basyir, begitulah cerdiknya orang-orang
Islam. Maksud perkataan Abu Basyir, "Wahai Nabi-
yallah, demi Allah sesungguhnya engkau telah menunai-
kan perjanjianmu karena engkau telah memulangkanku

87 Kata ini tidak dimaksudkan secara zhahirnya, karena di kalangan
Arab kata-kata seperti ini dimaksudkan sebagai pujian yang berbentuk
celaan, sebagaimana yang telah diterangkan oleh para ulama, lihat kitab
Mukhtashar Shahih,l Buhan hal.238 dan kitab aL Fawaa-idul Munaqat Min
Fathil Barihal.Zl? dan yang lainnya.
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kepada mereka dan kemudian Allah-lah Yang telah me-
nyelamatkanku," adalah bahwa A.bu BeLsyir tidak terikat
perjanjian dengan orang-orang nrusyrik Quraisy, maka
tidak salah apabila dia memeranl5i mereka. Dengan de-
mikian Nabi shallallahu 'alaihi taa sallam tidaklah me-
ngingkari perjanjian dengan mereka ,lan beliau tidak
salah dalam hal ini.
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|alan keluar bagi kaum muslimin yang lemah
yang masih berada di Mekkah

Saya berkata: Maksud dari sabda beliau shallallahu
'alaihi wa sallam,, "Seandainya saia dia ini mempunyai
pembanfu yang membantunya," adalah bahwa Nabi
shnllallahu 'alaihi wa sallam mengisyaratkan kepada Abu
Basyir agil mencari teman dari mereka yang telah
masuk Islam yang tidak terikat dengan per-janjian untuk
membantu-nya dengan cara menetap di suatu daerah
dan hidup bersama di situ.

Dari sini, berarti Abu Basyir dan kawan-kawannya
tidak datang ke Madinah yang berarti mereka tidak
menyalahi perjanjian.

Di sinilah letak kebodohan orang-orang musyrik
Quraisy yang tidak teliti dalam menetapkan perjanjian,
seharusnya mereka menetapkan perjanjian itu dengan
detail.

Akan tetapi sebelum ia pergi ke tepi pantai, seba-
gian Shahabat telah memberinya isyarat, seperti yang
telah dilakukan oleh Umar bin Khaththab radhiallahu
'anhu, ia berkata kepada Abu Basyir, " Engkau laki-laki dnn
dia juga laki-laki dan ada pedang di genggamanm'u, (maksud-
nya adalah: Lausanlah danbunuh dia)."u

8u Ini adalah tambahan dari suatu riwayat, sebagaimana yang telah
diterangkan oleh al Hofizh Ibnu Hajar al 'Asqalani dalam kitab Fathul Baa
(v/70r).
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Saya berkata: Di sini Umar senga;a tidak langsung
berkata kepada Abu Basyir, "Bututh diq," karena Umar
masih terikat perjanjian, akan tetapi l.alau hanya ber-
isyarat saja, maka tidak mengapa.tre

SetelahAbu Basyir dan kawan-kawannya berkum-
pul di sana, maka mereka inilah yanS nantinya terus-
menerus menghadang para kafilatr dagang Quraisy.

" Inilah pendapat yang dipegang oleh jumhw ulama dari kalangan
mazhab Syafi'i dan selain mereka, sebagaimanu yang tr:lah dikatakan oleh al
HafiTh Ibnu Hajar a[ 'Asqalani dalam FathulBan (Y/703).
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Akhir kisah Abu ]andal dan Abu Basyir
radhiyallahu 'anhuma
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Ia berkata' Dan (setelah Abu Basyir kabur),
kemudian kabur lagi Abu Jandal bin Suhail bin 'Amr
dan dia pun bergabung dengan Abu Basyir, maka
tidaklah seorang pun laki-laki yang telah masuk Islam
yang keluar (kabur) dari kaum Quraisy, melainkan
orang itu akan bergabung bersama dengan Abu
Basyir, sehingga bergabung bersamanya sejumlah
orang yang banyak (yr.g lebih dari 40 orang,
mungkin juga ratusaneo) yang tinggal di tepi pantai
itu.

eo Telah disebutkan dalam kitab Sunanul Kubra (IX/227) no. 18831,
bahwa jumlah mereka sekitar 60 atau 70 orang dan riwayat ini telah di.
hasankan oleh Prof. Dr. Akram Dhiya' al 'Umari dalam kitab as Sirah an

Nabawiyah ash Shahihah (IV45l) dan lihat pula kitab MaghaTi.nya'lJrwah,



194 Mendul"ang Faidah Dari Kisah Perjanjian Hud.aibiyah

Demi Allah, tidaklah mereka dengar srttupun kafilah
dagang milik kaum musyrik Quraisy yang hendak
menuju ke Syam, melainkan rnerek:, hadang dan
mereka ambil hartanya.

Saya berkata: Mengambil dan rnerampas harta
dari orang-orang kafir dengan cara )'ang seperti ini
memang dibolehkan, sebab merel<a telah dianiaya dan
diperangi, oleh karena itu mereka pun boleh untuk
membalas menganiaya dan memerangi. Inilah salah satu
hikmah dari sekian banyak hikmah yang terkandung di
balik kisah Perjanjian Hudaibiyatr yanl; pada awalnya
terlihat berat sebelah, akan tetapi ternyala menghasilkan
kebaikan yang sangat besar sekali bagi .<aum muslimin.
Setelah berlangsung terus demikiary yakni kafilah da-
gang musyrik Quraisy selalu dihaclang clan diambil har-
tanya.

sebagaimana yang dinukil oleh syaikh Zaruq al Fasr dalam kitab Syarah

Shahihil Bukhan (V / 3 6 l).
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Akhir kisah Perjaniian Hudaibiyyah, dan
kaum musyrikinlah yang membatalkanya
sendiri
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Maka datanglah utusan dari mereka k*r;,
Rasulullah shallal.lahu 'alaihi wa sallam (yakni Abu
Sufiran bin Harb) untuk meminta kepada beliau atas
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nama Allah dan dasar kekeluargaan (agar kafilah
dagang mereka jangan dihadar,g dan diambil lagi
hartanya) dan ia (utusan tersebut) br:rkata (kepada

beliau), "Dan barang siapa yan6l menJatangi beliau
(dari orang-orang Quraisy yang telah nrasuk islam ke

Madinah), maka orang itu rrman (yakni tidak
dipulangkan lagi ke Mekkah)."

Maka Rasulullah shallal.lalw 'alaihi wd sallam

mengirim (sebuah surat) kepada merel:a (Abu Basyir

dan kawan-kawannya).

Saya berkata: Dari sini kita me:rgetahui bahwa
akhirnya kaum musyrik Quraisy ),ang rnembuat perjan-
jian dan mereka jugalah yang membatalkannya.n
Setelah itu beliau shallallahu 'alaihi wa :;allam mengirim

er Perjanjian Hudaibiyah itu dibatalkarL sendiri oleh kaum musyrik

Quraisy setelah berlangsung selama 17 atau 18 buLLn, diriwayatkan oleh
Ibnu Hibban dalam kitab shahih,nya, sebagaimana juga telah disebutkan
oleh al Hafizh al Haitsami dalam kitab Maworiduzh I',ham-am llaa Zawaa-id

Ibni Hibban hal. 414 dan dalam kitab Kasy/zl aqar 'An Zawaa-idil Bazzar

$V347) dan telah di-hasan-kan oleh al Hafrzlr l.bnu haiar al 'Asqalani dalam
kitab Fat-hul Bari (YlV250). Lihat pula kitab al Bidayh wan Nihqah
(IV/278) karya al Hofizh lbnu Katsir, sebage,.imana yang telah dikatakan
oleh Prof. DR. Akram Dhiya' al 'Umari dalanr kitab rs Sirah an Nabawiyah

ash Shalthah. (IV 453).

Perlu untuk diketahui bahwa sebelum pembatalan perjanjian ini,
kedua belah pihak telah sama-sama memiliki sekutu, Bani Bakar bersekutu
dengan kaum musyrikin Quraisy, sedangkan Bani Khuza'ah bersekutu
dengan kaum muslimin, sehingga ketika :erjadi pertenrangan antara
keduanya (Bani Bakar dan Bani Khuza'ah), mrLka kedrranya saling meminra
bantuan kepada sekutunya, dan hal inilah yang kemudian menjadi sebab

terj ad inya F at hu Mekkah.
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utusan kepada Abu Basyir yang pada saat itu telah
wafate2 untuk datang ke Madinah dengan aman.

(Setelah kejadian itu,) maka Allah menurunkan
ayat:
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Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka dari (mem-

binasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari
(membinasakan) mereka di tengah kota Mekah sesudah

" Dala* sebuah riwayat disebutkan bahwa Abu Basyir wafat sedang-

kan surat dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam masih berada di
tangannya. Lihat kitab Fat-hul Bari (Y/703) dan'Umdatul Qari'(XN/l6).
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Allah memenangkan kamu atas mereka, dan adalah
Allah Maha Melihat apa yang kamtr kerjalcan. Mereka-lah
orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu dari
(masuk) Masjidil Haram dan menghalangi hewan kurban
sampai ke tempat (penyembelihan)ny,r. Dan kalau
tidaklah karena laki-laki yang mu'min dan perempuan.
perempuan yang mu'min yang tiada kamu ketahui,
bahwa kamu akan membunuh mereka yang

menyebabkan kamu ditimpa kesrrsahan tanpa penge.

tahuanmu (tentulah Allah tidak akan menahan ta-
nganmu dari membinasakan mereka). Supaya Allah
memasukkan siapa yang dikehendaki-)'lya ke dalam
rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur-baur,
tenrulah Kami akan mengazab orarrg-orarrg yang kafir di
antara mereka dengan azab yang pedih. Ketika orang-
orang kafir menanamkan dalam hati rnereka kesom-
bongan (yaitu) kesombongan jahiliyah lalu Allah menu-
runkan ketenangan kepada RasulNya, darr kepada orang-
orang mu'min dan Allah mewajibkan llepada mereka
kalimat takwa dan adalah mereka bt:rhak cleng-an kalimat
takwa itu dan patut memilikinya. Dan adalah Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu. (al Fath, 24-76)e3

" Tentarrg sebab turunn),a ayat ini se ain teLrh diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dalam hadits ini, juga telah dirivayatkan juga oleh,
Abdurrazzaq dalam kitab Mashannaf-nya (V,/342), Ahmad dalam kitab
Musnailnya (IV/331) dan Ibnu Jarir ath Thabari d'rlam kitab Talsirnya
(m/V126) no.24434.

Juga dari hadits Anas bin Mahkradhialln",\u'anhr, yang telah diriwayat-
kan oleh Bukhari rro. 4177, Muslim no. 1?86, Abu Dawud rro. 2736,
Ahmad (Ifi/IZZ-|LS) dan Ibnu Jarir ath Th,rbari drtlam kitab Talsrr-nya

Ooryy t72) no.24426.
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Dan adalah kesombongan mereka itu adalah bahwa
mereka tidak mau untuk menetapkan bahwa beliau
itu adalah Nabi Allah dan mereka juga enggan untuk
me n etapka n " B ismi llahin almanin ahim" d a n tindakan
mereka yang telah menghalangi mereka (kaum

muslimin) dari bairullah.

Kemudian juga telah disebutkan dalam beberapa hadits bahwa surat

al Fath turun dalam perjalanan pulang ke Madinah dari Hudaibiyah, seba-

gaimana yang disebutkan dalam hadits Sahl bin Hunaif, sebagaimana yang

telah diriwayatkan oleh Bukhari no. 3182, Muslim no. 1785, Ahmad (lll,/
,186) dan lbnu Jarir ath Thabari dalam kitab Tafsir-nya ()O(V792) no.

243+8.

Begitu juga dari hadits Umar bin Khaththab, sebagaimana yang telah
diriwayatkan oleh Bukhari, at Tirmidzi dan ia telah menshahihkannya,

Ahmad (l/3t).

Juga dari hadits Mujamma' bin Jariyah al Anshari yang salah seorang

dari para qari' al Qur'an, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Abu
Dawud no. 2736,lbnu Jarir ath Thabari dalam kitab Taflsir-nya ()o(VI,z93)

no. 24350 dan Hakim dalam kitab al Mustadrak (II/459) dan ia berkata,

"Ini merupakan sebuah hadits yang shahih berdasarkan persyaratan Muslim,
(akan tetapi) ia tidak mengeluarkannya," dan al Hafizh adz Dzahabi telah
mengoreksinya dengan mengatakan, "lmam Muslim tidaklah mengeluarkan

hadits dari Mujamma' maupun dari bapaknya (dalam kitab Shah;h-nya itu)
satu hadits pun juga dan keduanya adalah uiqah." Sebagaimana yang telah

disebutkan dalam kitab Shahihul Musnad Min Asbabin Nazul hal. ?.13-714,

karya Syaikh Abu 'Abdirrahman Muqbil bin Hadi alWadi'iy.
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Isi Perianiian Hudaibiyah
dan Kumpulan Faidah

Dari kisah Perjanjian Hudaibiyah ini, maka dapat
kita simpulkan dari pengumpulan riwayat bahwa isi
dan klausul Perjanjian Hudaibiyah adalah sebagai
berikut:

1,. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan para Sha-
habatnya harus pulang pada tahun ini dan tidak
boleh memasuki Mekkah, kecuali pada tahun depary
yang pada tahun depan itu kaum muslimin diberi
waktu hanya selama tiga hari untuk berada di
Mekkah, dan hanya boleh untuk membawa senjata
yar.g biasa dibawa oleh para musafir seperti pedang
yang disarungkan.

2. Berlakunya gencatan senjata di antara kedua belah
pihak selama sepuluh tahury sehingga semua orang
merasa aman.

3. Barang siapa yang ingin bergabung dengan pihak
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan perjan-
jiannya, maka dia boleh untuk melakukannya dan
barang siapa yang ingin bergabung dengan pihak
Quraisy danperjanjiannya, maka dia juga boleh untuk
melakukannya; yakni kabilah manapun yang ingin
bergabung dengan salah satu pihak, maka kabilah itu
menjadi bagian dari pihak tersebut, sehingga penye-
rangan yang ditujukan kepada kabilah yang berga-
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bung kepada salah satu kabilah terr;ebut, dianggap
sebagai penyerangan terhadap pihal,: yang bersang-
kutan dengannya.

4. Siapapun dari pihak Quraisy yang mr:ndatangi pihak
Muhammad shallallahu 'alaihi ua sallum, tanpa seizin
walinya (melarikan diri), maka orang itu harus
dikembalikan kepada pihak Quraisy. Dan siapapun
dari pihak Muhammad shallal,|ahu 'alsihi wa sallam
yang mendatangi pihak Quraisy (rnelarikan diri),
maka orang itu tidak boleh untul< dikembalikan
kepada pihak Muhammad shalla:llahu 'alaihi toa sallam.
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Kumpulan Faidah
(Fiqih Sirahl

Dari apa yar.g telah kita bahas di atas, maka
dapatlah kita kumpulkan beberapa faidah (fiqih sirah)
yang didapat dari hadits di atas dan sebagian besarnya
saya (penyusun) ambilkan dari keterangan para ulama,
seperti apa yang telah diterangkan oleh Syaikhul Islam
Ibnu Qayyim alJa*ziyyah di kitab Zadul Ma'ad (III/267-
275), al Hafizh Ibnu Hajar al 'Asqalani dalam kitab Fat-
hul Bari (V /705-706) dan juga para ulama yang lainnya
dalam kitab-kitab mereka. Di sini akan saya susun
perbab, dimulai dari bab aqidah dan manhaj, thaharah,

shalat, puasa, haji dan umrah, nikah, jihad, as Siyasah nsy

syar'iyyah (politik Islam) dan lain-lain:

Aqidah dan Manhaj

1.. Pentingnya bagi seorang pemimpin untuk selalu
menerangkan tentang permasalahan'aqidah, karena
beliau juga telah menerangkan sebagian permasa-
lahan aqidah dalam kejadian ini, sebagaimana yang
telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim
dari hadlts Zaid bin Khalid al Juhani, ia berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah meng-
imami dalam shalat Shubuh di Hudaibiyah setelah
semalamnya turun hujan. Ketika telah usai shalat,
beliau menghadap kepada orang-orang (para Shaha-
batnya) dan bersabda:
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"Tahukah kamu apa yang telah di.firmar.kan oleh Rabb-
mu?" Mereka menjawab, "Allah dan tr'.asul-Nya yang
lebih mengetahui." Beliau pun bersabla, "Dia telah
berflrman: Pagi hari ini, ada di antara hnmba-hamba-Ku
yfrng beriman dan ada pula yang kafir. Adapun orang
yang mengatakan: Telah turun hu.ian kqtada kita berkat
karunia dan rahmat Rabb, maka ot'ang itu telah beriman
kepada-Ku dan kafir kepada bintang. Sedangkan orang
yang menyatakan: Telah turun hujan kepada kita
disebabkan oleh bintang ini dan bintang i.tu, maka orang
itu tel ah kafir kep ada-Ku dan b erim,zn kep nda bintang. "

2. Dari hadits ini juga dapat diermbil faidah tentang
kafirnya mereka yang menisbatkan ':ururmya hujan
kepada bintang dan hukum irri juga berlaku bagi
perkataan yang biasa dikatakan oleh sebagian kaum
muslimin saat ini bahwa hujan ini turun lantaran
kematian Kiyai fulan atau yang lainnya.
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3. Dalam hadits ini juga terdapat faidah bahwa ada jenis
kufur yang tidak menyebabkan pelakunya keluar
dari Islam.

4. Dari kisah ini juga dapat kita lihat bagaimana para
Shahabatnya mempertahankan dan memperjuangkan
permasalahan 'aqidah yang mereka anggap menyim-
pang, seperti penghapusan dua buah Nama dan Sifat
dari Nama-nama dan Sifat-sifat Allah Subhanahu wa
Ta'ala (asma wa shifat Allah), dimana kita menemukan
pada zarnar:_ kita hidup ini banyak orang yang me-
nentang sebagian kaum muslimin yang memperma-
salahkan tentang penyimpangan tauhid astna wash
shifat dan tauhid uluhiyyah, wal 'iyazu billah, Allahul
Musta'an.

5. Iman itu dapat bertambah dan berkurang dan inilah
'aqidah Ahlus Sunnah wal lama'ah, dan barang siapa
yang berkeyakinan demikian, maka sesungguhoyu
dia telah berlepas diri dari paham Murji'ah, sebagai-
mana yang telah dikatakan oleh para ulama.

6. Penetapan nama " Ar Rahmaan" dar. " Ar Rahiim" dar.
sTfat "Rahmah" bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala, dan
kafirnya orang y angmenolaknya.

7. Terlarangnya mempelajari dan menggunakan ilmu
kebal, baik untuk dipakai membela diri maupun untuk
di medan perang, karena pada hakikatnya ilmu-ilmu
tersebut termasuk dari bentuk sihir yang telah
diharamkan oleh Allah Subhanahu u)a Ta'ala dalam al
Qur'an.
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8. Kaum musyrikin selalu bersifat ri'17a', pamer dan
ingin dipuji oleh manusia, dengan demikian usaha
mereka itu bukan karena Allah Subharyahu wa Ta'ala.

9. Diperbolehkannya berkata yartg bermakna optimis,
seperti yang telah diucapkan oleh Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam dalam kejadian ini kt:pada Suhail bin
'Amt:

€';i'#\i
(Allah) Telah memudahkan urusan kamu.

Perkataan yang seperti ini tidak terrnasuk ke dalam
jenis perbuatan thiyarahnn yung terlarang dalam aga-
ma.

10. Wajibnya bagi kaum muslimin untuk beriman akan
adanya mizan (timbangan amal) pada hari kiamat
nanti dan mizan 7tu juga merniliki dua daun tim-
bangan.e5

ea Thilarah adalah, Merasa bernasib sial atau rreramal nasib dengan

burung atau binatang lainnya.

" Hrl itu berdasarkan banyak dahl al Qur'an d rn Sunnah, di antara

dalil dari Sunah adalah sebuah hadits yang biasa d sebut clengan hadits
bithaqah,

LG" ,&: # tiit ,-p *t J); ,:u lV ,par i is G *r * ,r
a , , , -, - -. t ' '

T "-- o'fu.::*.'; H J.ita, ,\1 * y.lir riVt> ,V;
,L, t i ,:Jrr1 r(* ti d S\|b 1tr:'i. rtr sra;.'i at'";'S^,
,y"St *,i * ;t)i '; 'e)t ,i;. "i ri_,iau.ir ,;k 'o:aL( ,|b
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11. Barang siapa yang amal kebaikannya lebih berat
daripada amal keburukannya walaupun hanya satu,

'i L'H ,i;t tty * o tr, ,>ti*L 6+ u ot A ,J'* ,y ,iW
t- t-' ,! r., ,7., ,1, t't.tl i) t:- :J.,.,; :Ju ,dyt) oJ..p rraz .rrj iir Vf .l ! ti :tp( ,At nb.

,f e L>'3r'c;'i J"W ,l ,lil ,lr* t9>,7L, sr- ( Aal, *
.irur )r') o\+t *w,f Giyt,

Dari Abdullalt bin 'Amr, ia berkat'.a: Rasulullalr shal]allahu 'alaihi wa sallam

telah bersabda, "Sesunguhnya pada hari kiamat nanti salah seorang dari
umatku akan dipanggll di hadapan makhluk-makhluk. Maka dibentangkanlah

kepadanya sebanlak sembilan puluh sembilan catatan (keburukan), yang setiap

cat&tan sepanjang mata memandang kemudian Rabb bertanya kepadanla:

Apakah kamu menglngkari sesuatu dari semua ini? Maka Dia bertarlJa l/tgi:
Apakah pard pencatat-Ku telah menTalimimul maka dia ditanya Lagl: apakah

kamu memiliki amal kebaikan? Dengan ketakutan dio menjawab: Tidak,
maka dikatakan kepadanya: Ya, bahkan kamu memiliki kebaikan-kebaikan di

slsi Kami, dan Dada haA ini kamu tidak akan dizhalimi, maka dikeluarkanlah
kepadanla sebuah bithaqah (kartu) yng di dalamnya (bertuliskan) "Aku
bersaksi bahwa tidak ada ilah yng berhak untuk disembah (dengan benar)

melainkan Allah, dan bahwa Muhammad itu adabh hamba dan RasuL-N1a."

Ia Galah seorang perawi) berkata: Ia berkata: Wahai Rabb, apalah ardnya
sebuah kartu ini dibandingkan dengan rentetan catotdn-catatan (keburukan

yang barryak) itu? Kemudian dikatakan kepadanla: Sesunguhnya kamu tidak

akan dizalimi, maka diletakkanlah catatan-catatan (keburukan) itu di salah

satu daun (timbangan), dan kartu di daun (timbangan yang lainnya), maka

terangkatlah cataton{atatan (kebwukan), (sehinga menjadi) beratlah kartu

itu."

(Hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya,

Tirmidzi dalam kitab Sunannya no. 2639, Ibn:u Majah juga dalam kitab
Sunan-nya no. 4300 dan ini merupakan lafaTlvnya,lbnu Hibban r'o. 2574 -

aLMawarid, Hakim dalam kitabnya alMustadrak (l/6) & (lll188-189) dan ia

telah berkata tentang hadits ini, "Shahih, berdasarkan perslaraton Muslim,"
dan perkataan itu pun telah disepakati oleh adz Dzahabi dan lmam al

Alb ani dalam kitabnya Silsilatul,\hadits ash Shahihah (V Z I 3) .)
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maka dia di surga. Sebaliknya baranl; siapa yang ke-
burukannya lebih berat daripada anral kebaikannya
walaupun hanya satu, maka dia di ,reraka, wal'iya-
dzubillah.

\2.Orang-orang musyrikin juga terbiasa mengagung-
kanbaitullahil haram.

13. Tidak bergunanya pendapat orang-orang bodotu se-

hingga dalam Islam hanya or.rng-orang tertentulah
yang dapat menjadi ahlul halli lt)at 'aqdi. Berbeda
halnya dengan demokrasi yan6; menyamakan antara
suara seorang professor dan suara sec)rang yang tidak
berpendidikan sama sekali atau orang bodoh,
padahal Allah Subhanahu uta Ta'tla tel,lh berfirman:

4tt:,1;"'t e. S'o&-iy"fi c; ,-;j-,,r^ LF F

Katakanlah, " Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak menge,lahui?" (Az Zu-
mar: 9)

1,4.Dari beberapa ucapan sumpah yar.g telah diucapkan
oleh sebagian orang-orang rrrls.,.rik Qturaisy di dalam
kisah ini menunjukkan bahwa rnereka juga memper-
cayai akan kerububiynhan Allah Subhqnahu loa Ta'ala,
dalam arti mereka juga memp'3rcayiri bahwa Allah-
lah Yang telah menciptakan mereka, Dia juga Yang
memberi mereka rizqi dan lain sebal;ainya. Oleh se-
bab itulah, maka mereka biasa bersurnpah atas nama
Allah Subhanahu u)a Ta'ala. Adapun penyimpangan
mereka adalah menjadikan sesembahan-sesembahan
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selain Allah Subhanahu u)a Ta'ala, yaitu disamping
mereka beribadah kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala,
mereka juga beribadah kepada hubal, latta dan yang
lainnya. Sebagaimana yang juga telah dilakukan ka-
um muslimin saat ini yang juga menyembah kubur-
kubur para wali dan habaib, pohon-pohon keramat
dan yang lainnya dengan berbagai macam cara,
seperti menyembelih di samping kubur wali Fulan
untuk mendapatkan kekayaan dan yang lainnya. Dan
masih banyak lagi penyimpangan-penyimpangan
mereka yang lainnya.

Intinya adalah bahwa mempercayai Allah Sub-

hqnahu wa Ta'ala sebagai pencipta dan pemberi rizqi
saja tidak cukup, sebab kita juga diwajibkan untuk
kufur kepada sesembahan-sesembahan selain Allah
Subhanahu wa Ta'ala.

15.Adanya udntr bagi orang-orang yang tidak menge-
tahui atau belum paham dan bagi orang yang tidak
sadar, karena di dalam kisah ini para Shahabat tidak
langsung melaksanakan perintah Rasulullah shal-

lallahu 'alaihi uoa sallam, padahal telah sama-sama
diketahui bahwa perintah Nabi shallallahu 'alaihi wn

sallam itu wajib untuk dilaksanakan dengan segera.
Akan tetapi di sini para Shahabat tidak mengetahui
atau belum paham atau tidak sadar, sehingga mere-
ka diberi udzrtr, seandainya tidak demikiaru maka
niscaya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pasti akan
memvonis kafir atas mereka.
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16. Orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang
selalu bersikap keras terhadap ,)rang-orang kafir dan
lemah lembut terhadap orang-orang treriman.

17. Bertambah kuatnya bukti akan kenabian Muhammad
shallallahu'alaihi wa sallam, diset,abkan beberapa muk-
jizat yang telah terjadi pada .kejadian ini, sebagai-
mana yangtela diterangkan sebelum ini.

18. Diperbolehkannya untuk berlabarnLk dengan dzat
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallctm sairt beliau masih
hidup, sebagaimana yang dilakulcan oleh para
Shahabat pada kejadian ini dan kejadian-kejadian
yang lainnya. Adapun setelahL wafirtnya beliau ffi,
maka tidak diperkenankan.

L9. Disyari'atkan untuk memberikaLn kabar gembira bagi
orang-orang yang beriman.

2O.Allah akan selalu memberikaLn jalan keluar bagi
orang-orang yang beriman.

21. Pandainya orang-orang yang be:riman itu dan bodoh-
nya orang-orang kafir, sebagairnana ./ang telah dika-
takan oleh al 'Allamah Ibnu ()ayyi.n al lauziyyah
dalam kitab Tibbun Nabauti hatl. 39i'. Karena Allah
Subhanahu wa Ta'ala telah berfr.rman tentang orang-
orang Nasrani:

.tr4*Hi p"*"e !-JJie,itt L,t?b
,'-12

(ddt.ojl
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(Yaitu) lalan orang-orang yang telah Engkau beri ni'mat
kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan
bukan (pula jalan) mereka yang sesat. (al Fatihah: 7)

Yang dimaksud mereka yang dimurkai dalam
ayat ini adalah orang-orang Yahudi-semoga laknat
Allah atas mereka- dan yang dimaksud dengan
mereka yang sesat yang disebutkan di dalam ayat ini
adalah orang-orang Nasrani, sebagaimana yang telah
dite-rangkan langsung oleh Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam dalam sebuah haditsnya.so

Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala telah berfirman:

f

U) lG;-,r 6t"+;-;ir'o*'-r 4t "it"W
4.-id y'te

ztl

6,
sF

1;{

't :.'O*q1i 3, liAi@sc
, i--#.-t,g

Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia
akan berkata, " Apakah yang memalingkan mereka (umat
Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu me-

reka telah berkiblat kepadanya?" Katakanlah, " Kepunya-
an Allah-lah timur dan barat, Dia memberi petunjuk
kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus."
(al Baqarah:1.42)

e6 Hrdirc.ry, diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi di dalam kitab Sunannya dan

Ahmad dalam kitab Musnadnya. Lihat Tafsir lbn Kasir, atau dalam kitab Tat'sir aL

Kawakib (l: 333) oleh penulis dalam tafsir Surat al Fatihah.
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Yang dimaksud dengan "()rang-orang yang ku-
rang akalnya" yang telah disebutkan di dalam ayat
ini adalah orang-orang Yahudi - sennga laknat Allah
atas mereka-, sebagaimana yang telah diterangkan
oleh para ahli tafsir.

Kalaupun sebagian merekeL ada.rang pandai dan
cerdik, maka pada hakikatnya Kepandaian dan ke-
cerdikan mereka itu tidak dapat merLyelamatkan me-
reka dari kebodohan mereka, sebab Allah Subhanahu

wa Ta'ala telah mengabarkan ke,pada kita tentang apa
yang akan dikatakan oleh orang-orarrg kafir itu pada
hari kiamat nanti:

@#i -*i A k c W "ri &; k "i ls, b

( @/r-ri-;;\6* Ail;1;G
Dan mereka (orang-orang kafir) berknta, " Sekiranya
kami mendengarkan atau memikirkam (peringatan
itu) niscaya tidaklah kami termasuk pen;qhuni-penghuni
neraka yang menyala-nyala." Mereka mengakui dosa

mereka. Maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni
neraka yang menyala-nvala. (al Mrrlk: L1 )

22.Sesatnya kaum: Syi'ah, lahmiyyah, ivluktazilah, Aty-
'ariyah, Hizbut Tahrir, lnma'ah Tokfiri <lan yang sejenis
dengan mereka.eT

ei Lihat dan bacalah penjelasannya di kitaL penulis yang berjudul "Risalah

Bid'tilt."
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23. Kejadian ini menjadikan keimanan para Shahabat se-
makin bartambah dengan kemenangan yang sudah
berada di ambang pintu.

24. Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam itu ma'sum.

25.Adapun individu para Shahabatnya, tidak ma'sum.

26.Allah Subhanahu loa Ta'ala pasti akan menolong
orang-orang yang beriman. Allah berfirman:

q.w"#iHqLko$b
...dqn Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang
yang beriman. (Ar Rum: 47)

Dan Allah Subhanahu waTa'alajuga telah berfirman:

q.ti* fi L)"$i y ui)friy-:y
...dan kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. Se-

sungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
(al Anfaal: 10)

27.Bolehnya bagi seseorang untuk mengakhirkan/me-
nunda janji atau nadzar yang tidak ditentukan wak-
tunya.

28. Termasuk manhaj para Shahabat adalah segera ber-
taubat dari kesalahan yang pernah mereka perbuat
dan bersegera untuk menggantinya dengan amal ke-
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baikan. Dengan demikian wajib bagi kaum muslimin
untuk mengiku ti manhaj ini.

29. Akhir tempat kembalin/a oran;g-orarlg yang beriman
adalah surga dan akhir tempiet kernbalinya orang-
orang kafir adalah neraka, clan ntereka kekal di
dalamnya, karena dalam sal;th sa1:u riwayat dari
hadits ini telah disebutkan bahwa Llmar bin Khath-
thab berkata:

Bukankah orang-orang yang terlbunuh dari kita tempat-
nya di surga dan orang-ornng terbunuh dari mereka

tempatnya di neraka?

la (Abu Bakar) menjawab, "Ya, benar."

30. Hukum asal dari semua perbuatan beliau adalah
umum bagi seluruh umatnya, karena itulah maka
para Shahabat langsung mengikuti pg1luatan beliau
menyembelih dan menyukur rambut.

3l.Begitu hebatnya Sunnah Nabi shallnllahu 'alaihi uta

sallam dalam menghadapi siasat lir:ik orang-orang
kafir.

32. Tidak akan ada yang dapat nrengalahkan dan me-
naklukkan orang-orang Yahudi melainkan Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam dan para Shahabatnya,
maka apabila kaum muslimin yang hidup pada masa
ini ingin juga dapat mengalahl,:an de n menaklukkan
mereka, maka hendaklah mereka me:ngikuti Sunnah
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan llunnahnya para
Shahabat r adhiy allahu' anhum.
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33. Untuk memperjuangkan Islam tidak cukup dengan
hanya bermodalkan semangat yang membara dan
berapi-api saja, akan tetapi memerlukan ilmu yang
cukup dan lurus.

34. Tidak diperbolehkan bagi siapapun untuk mengha-
lalkan segala cara untuk mencapai tujuan, apalagi
sampai mengorbankan syari'at.

35. Kisah ini menjadi bukti bahwa seutama-utama para
Shahabat setelah Nabinya adalah Abu Bakar ash
Shiddiq r adhiy allahu' anhu.

36. Seseorang itu dilihat dari ahkir kehidupannya, sebab
bisa saja seseorang itu memusuhi Islam dan kaum
muslimin di awal hayatnya, akan tetapi pada akhir
hayatnya dia malah membela dan memperjuangkan
Islam. Sebagaimana yang terjadi pada diri 'Urwah
bin Mas'ud, Khalid Ibnul Walid, 'Ikrimah bin Abi
Jahal, Mu'awiyyah bin Abi Sufyan dan yang lainnya
r adhiy allahu' anhum j ami' an.

37. Apablla ada orang kafir, musyrik, ahli bid'ah dan
orang-orang jahat dan zhalim atau siapapun mereka
yang meminta sesuatu perkara yang di dalamnya
diagungkan kehormatan-kehormatan Allah, maka
harus kita berikan, dan kita turut membantu mereka
di dalamnya, sebagaimana disebutkan oleh Syaikhul
Islam Ibn Qayyim al lauziyyah di kitabnya Zadul
Ma'ad.

38. Disukai untuk bersumpah atas nama Allah untuk
mempertegas urusan agama.
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39. Wajib untuk selalu menta'ati perintah dan larangan
Allah Subhanahu uaa Ta'ala dan Rar;ul-Nya 'alaihish

shalatu wa sallam.

40. Kewajiban bagi umat manusia untuk. mengagungkan
Nabi Muhammad shallallahu'alnihi zou sallam.

 1,.Wajibnya taat dan patuh terhadap keoutusan para pe-
mimpin selama tidak bertentanlgan dr:ngan syari'at.

42.Larangan untuk bertasyabbuh (menyerupakan diri)
dengan orang-orang kafir dan rnusyrik, seperti kaum
Persia dan yang lainnya.

43. Wajibnya bagi kaum muslimin untuk mengikuti man-
haj ny a para Shahabat ridhw anul,t. ahi' at aihim aj ma' in.

44.Wajlbnya bagi kaum muslimirr untuk berpegang te-
guh dengan sunnah Nabi shallollahu 'alaihi wa sallam,
karena Abu Bakar ash Shiddiq berkata kepada Umar
bin Khaththab:

o/
.0 r.tt

Berpegang teguhlah dengan tali kekangnya.

45. Seluruh perintah dan larangan Allah Subhanahu lDa

Ta'ala dan Rasul-Nya shallallah.,,t 'alaihi uta sallam me-
ngandung hikmah yang dalam, sehingga dapat mem-
buahkan kebahagiaan dan kemaslahatan di dunia
maupun di akhirat.

46. Bolehnyabagi kita untuk berkata agerk kasar, dengan
tegas tanpa perlu kata kiasan di hadapan orang-

O, ort,

dJ'.,.qd...,
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orang kafir, untuk menghinakan orang itu dalam ke-
adaan tertentu.

4T.Kafirnya orang-orang yang menyebutkan bahwa para
malaikat Allah itu adalah perempuary sebagaimana
yang telah Allah Subhanahu wa Ta'ala firmankan di
dalam al Qur'an:

t6 c' - 4

f.)"tu)\?Aai G ttiS'*;i H:f-*siy
4.41-'tir;g

Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak
laki-laki sedang Dia sendiri mengambil anak-anak perem-
puan di antaraparamalaikat? Sesungguhnya kamu benar-

benar mengucapkan kata-kata yang besar (dosanya). (al
Isra': 40)

4.3:'#7tk{4\aie?iY
Atau apakah Kami menciptakan malaikat-malaikat beru-
pa perempuan dan mereka menyaksikan(nya) ? (Ash
Shaffat: 150)

1r,yi,i"6) Fli '"+ i'u"il'^<Jai \#s h

4 l'Je,:':*i1+r'5{"""&
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Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang mereka

itu adalah hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah
sebagai orang-orang perempuan. Apakah mereka menyak-
sikan penciptaan malaika-malaikat itu? .Kelak akan ditu-
liskan persaksian mereka dan mercka akon dimintai per-
tanggung-j aw ab qn. (Az Zukfuuf : 19)

Dan orang-orang musyrik Qura Lsy telah mem-
buat-buat nama Latta bagi sesernbahan mereka, dan
mereka mengatakan bahwa Latl;a itu perempuan.

48. Wajibnya untuk bersikap tas,lim (tunduk) kepada
wahyu al Qur'an dan Sunnah dan larangan untuk
mempertentangkannya dengar, akal-akal kita seba-
gai manusia biasa, sebagaimara yarrg terjadi dalam
kisah Umar bin Khaththab raclhinllaltu 'anhu. Orang
yang beriman dan berakal pasti akan mengambil
pelajaran dari kisah tersebut.

49. Satu-satunya jalan keluar bagi kaunr muslimin dari
kehinaan dan kemunduran in.L adalah dengan cara
kembali kepada agama Islam yang benar, sebagai-
mana yang telah dijalankan oleh Rasulullah shal-
lallahu'alaihi wa sallam beserta para SlLahabatnya.

50. Dari kisah ini, dapatlah kita ketahui begitu besarnya
perjuangan para Shahabat dalam nremperjuangkan
agama Islam ini, maka kita lihat; seba;3ian mereka rela
untuk mengorbankan seluruh, harla bahkan nya-
wanya, sehingga terkadang mengalir air mata ketika
membaca perjalanan hidup mereka. Semoga Allah
mengampuni semua dosa-dosa kita ,Ian mereka dan
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selalu meridhai kita dan mereka serta menempatkan
kita dan mereka di sorga Firdaus-Nya, amin.

5l.Keutamaan Abu Bakar radhiallahu 'anhu yang sangat
besar sekali. Apabila seorang seperti 'Urwah radhi-
allahu 'anhu -yang pada saat itu masih musyrik- saja
tidak berani untuk mencelanya, maka bagaimana
mungkin orang-orang syi'ah itu akan mencelanya?
Allahul Musta'an.

52. Keutamaan Umar radhiallahu' anhu.

53. Keutamaan Utsman radhiallahu' anhu.

54. Keutamaan Ali bin Abi Thalib radhiallahu 'anhu.

55. Keutamaan Mughirah bin Syu'bah radhiallahu'anhu.

56. Keutamaan Abu Basyir, Abu Jandal dan kawan-
kawanny a radhiallahu' anhum ajma' in.

57. Keutamaan Ummu Salamah radhiallahu 'anha.

58.Para Shahabat yang ikut dalam Bai'atur Ridhwan tidak
akan masuk ke dalam neraka, sebagaimana yang
telah dijanjikan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
s allam dalam haditsnya :

.,u6t ; *Ht',;J ec'* lf,;f'jLi.n,,
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Tidak akan masuk neraka seorany pun Vang ikut dalam

b ai' at di b aw ah pohon.es

59.Keutamaan'LJrwah bin Mas'url, sebab ia tidak som-
bong terhadap kebenaran, sehingga dia tidak meno-
lak kebenaran itu tatkala datang kepadanya, yakni ia
masuk Islam setelah mengetahui bahwa kebenaran
itu ada pada Islam, begitu jugar den6;an Khalid Ibnul
Walid yang juga masuk Islam karerLa menerima ke-
benaran yang datang kepadanya.

60.Ketaatan para Shahabat kepada Nabi shallallahu'alai-
hi wa sallam dengan ketaatan yang mtrtlak.

6l.Diwajibkannya ba7'at kepada irnam kaum muslimin,
apabila ada dan bila belum ada, seperti yang terjadi
pada zarr.ar. kita hidup ini, malca hulcumnya menjadi
wajib untuk ditinggalkan. Adapun )'ang sering dila-
kukan oleh kaum muslimin kepada [,ara imam-imam
sekte sempalan pada saat ini, rnaka .ral itu termasuk
bai'at-bai'atyangbid'ah dan ticlak bc,leh untuk dilak-
sanakan.

62.Bahayanya orang-orang munaf iq dan pada hakikat-
nya mereka adalah musuh dalirm selimut, yang siap
membantu musuh untuk menghan:urkan kita, se-
hingga apabila kita hendak memerargi musuh yar.g
berada di luar, maka perangilah dr-.lu musuh yang

" Hadits ini telah diriwavatkan oleh Ahmad, Muslim, Tirmidzi no.
3860, Nasaa-i no. I9I, adz Dzahabi dalam kitab Siyar A'lamin Nubala

OOUII / 9-50) dan yang lainnya. Lihat, Shahirr lami' lihaghir no: 7680, lihat
pula: Silsilah Ahadits *shShahihah no, 2160.
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berada di dalam, karena bagaimana mungkin kita
akan dapat memerangi musuh yang berada di luar,
padahal di dalam tubuh kaum muslimin masih ada
musuh yang sangat berbahaya. Allah Subhanahu wq
Ta' ala telah berfirman:

b

e:s_srr q bAi eri )Ii; *:tS
Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang
munafik dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat
mereka adalah jahannam dan itu adalah seburuk-buruknya
tempat kembali. (At Tahrim: 9)

Apakah maksud dari memerangi orang-orang
munafiq itu adalah memerangi mereka dengan pe-
dang? Pastilah tidak, akan tetapi memerangi mereka
dengan hujjah dan keterangan.

63. Disukai bagi kaum muslimin untuk membuat orang-
orang kafir marah, sebab Nabi shallallahu 'alaihi wa

sallam telah berbuat demikian pada kejadian ini de-
ngan cara menyembelih onta milik Abu |ahal, seba-
gaimana juga disebutkan dalam al Qur'an:

lKi "t; 
'J*;i ,lo-. *rtit "*i l;i "'LJy

*i'n 513',o#. t'r-i- tI1 e;k 
"T7!1
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, /... 6, a,'J:'h-rrrJ:j ili 4)lie
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b

i-yi"rri-li fi ,tryH e;^q c,Qr,
tlaroa

:Mt e;tOf++Y c*-b::yiAi c ol t!'

r-€e

!|ii ;il. -g; * e *;i3 lAis,ir1a
1;{) iyr ili';ii ,*, :,Zii ,*,4,

4t'+;tT\',ria &i.rtrt;f
Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang
yang bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-
orang kafir, tetapi berknsih snynng sesamx mereka. Kamu
lihat mereka ruku' dan sujud mt:ncari knrunia Allah
dan keridhaan-Itlya, tanda-tanda mereka tampak pada
muka mereka dari bekas sujud. L)emikinnlah sifat-sifat
mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam lnjil,
yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya,
maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat, lalu men-
jadi besarlah dia dan tegak lurus di ztas pokoknya;
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya
karena Allah hendak menjengkellcan huti orang-orang
kafir (dengan kekuatan orang-orang r,nu'min). Allah
menjanjikan kepada orang-orang y'ang beriman dan me-
ngerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan
dan pahala yang besar. (al Fath: 29)

Allah juga telah berfirman:
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oi -rs$ d1" t) *yi J^v 6o Y y
L,:j*#\i*; $ $i )-' *1;i;6.
eW, $,%J \')'tu #" s 1#L.cr,-5

\) itui U V;3fr 7i 3i ,p
ao,, tt,,. ,', , ) !,, -foi nt., - -.,' ,:"*T -y,-4,4 vt ,* )e,yrpL-

! ;!i

Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-
orang Arab Badui yang berdiam di sekitar mereka, tidak
turut menyertai Rasulullah (berperang) dan tidak patut
(pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada
mencintai diri RasuL Yang demikian itu ialah karena
mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan
pada jalan Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu
tempat yang membangkitkan amarah orang-orang
kafir, dan tidak menimpakan sesuatu bencana kepada

musuh, melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan

yang demikian itu suatu amal saleh. Sesungguhnya Allah
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat
baik. (At Taubah: 120.)

4
'-) I

9
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Thaharah

1,. Dari kisah ini dapat kita ambil laidah tentang sucinya
reak.

2. Dan juga sucinya apa yang sering disebut dengan
" air musta'mnl," karena di dalam hactits ini para Sha-
habat berebut untuk mengambil br:kas air wudhu
Nabi shallallahu' alaihi wa sallam.

Shalat
'I... Dibolehkannya untuk shalat di rumah, apabila turun

hujan, berdasarkan hadits Abu Malih dari ayahnya di
atas, dan dalil-dalil yang lainnya.

2. Wajibnya untuk selalu mengikuti keadaan imam
dalam shalat berjama'atu berdasiarkar, hadits Iabir.

Puasa

L. Tidak adanya puasa Arafah bilgi para jama'ah haji
yang sedang berada di'Arafah.
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Haji danUmrah

l. Bolehnya untuk melaksanakan umrah pada bulan-
bulan haji, karena Nabi shallnllahu 'alaihi wa sallam pa-
da kejadian ini keluar untuk umrah pada bulan Dzul-
qa'dah.

2. Apabila kita terhalang dalam umrah atau haji untuk
memasuki tanah haram, maka hendaklah kita me-
nyembelih hewan kurban kita tidak di tanah haram.

3. Ber-ihram untuk umrah dari miqaf itu wajib, sebagai-
mana juga ber-ihram untuk haji, karena Nabi shal-

lallahu'alaihi wa sallamber-ihram untuk haji dan umrah
dari Dzulhulaifah.

4. Syari'at menyembelih hewan kurban dan mencukur
rambut ketika selesai haji atau umrah.

5. Disyari'atkan untuk mengganti umrah yang tidak jadi
dilaksanakan karena terhalang suatu sebab.

6. Dibolehkan untuk membunuh atau memerangi sia-
papun yang hendak menghalangi kaum muslimin
untuk memasuki baitullah, akan tetapi apabila ada
jalan untuk menhindari peperangan, maka hendak-
lah untuk memilih jalan tersebut.
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Nikah
1.. Diharamkan bagi orang-oranil musyrik dan kafir

untuk menikahi wanita-wanitar yang beriman, seba-
gaimana yarrg tercantum dalam srrrat al Mumta-
hanah ayat 10:

b_

)fai d \;e-+i l'-r,; 4!"';;;^L+,iF F

4 Uu*,5 A'b#!\)

...maka jika kamu telah mengetahui bahwu mereka (benar-

benar) beriman, maka janganlah kamu ketnbalikan mereka

kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka
tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir
itu tiada halal pula bagi mereka. . . (al Mum tahanah: 10)oo

'e Maka hendaklah kaum muslimah bertaqwa kepada Allah dengan
tidak menikah kecuali clengan seorang muslim, dar janganlah terpedaya
dengan ketampanan, kekayaan, kedudukan orang"yl2ng di luar Islam,
karena sesungguhnya semua itu hanyalah kesenl ngan yang menipu.
Ketahuilah bahwa "Seburuk-buruk keadaan seoran[t muslim, maka jauh
lebih buruk lagi keadaan mereka yang berada di luar Islam."
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]ihad
1,. Disarankan bagi para pemimpin pasukan untuk

mengirim mata-mata untuk mengamati tindak-
tanduk dan keadaan musuh.

2. Adanya ajaran untuk bersembunyi dan menghindar
dari para mata-mata musuh.

3. Disarankan untuk memilih para pemimpin pasukan
yang cerdik dan menguasai medan, sehingga pemim-
pin itu dapat memilih jalan yang terbaik bagi mereka.

4. Para pemimpin pasukan harus mengetahui medan
yang akan menjadi tempat pertempuran, begitu juga
para da'i haruslah mengetahui medan dakwah sebe-
lum memulai dakwahnya, sebagaimana yang telah
diperbuat oleh Nabi shallallahu'alaihi wa sallam.

5. Adanya anjuran untuk membuat peralatan perang
yang canggih, karena pada masa itu Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam dan para Shahabatnya biasa me-
nggunakan berbagai macam peralatan perang yar.g
canggih yang ada pada masa itu, seperti apa yang
disebut dengan mighfar (topeng besi), dir'un (baju
besi), manjaniq (alat pelempar bom, seperti tank yang
ada pada masa ini) dan yang lainnya lagi. Maka
seandainya ada yang lebih canggih pada masa itu,
niscaya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan
para Shahabatnya akan menggunakannya.
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6. Diperbolehkannya perang urat syalaf dengan para
pemimpin orang-orang kafir.

7. Bolehnya untuk meminta bantuan kepada orang-
orang musyrik yang dapat dipercaya dalam jihad,
karena pada kejadian ini beliau telah meminta ban-
tuan kepada orang-orang Khuza'ah y'ang masih kafir,

-walaupun memang ada lcemungkinan bahwa
orang-orang ini telah masuk Islam dan tidak
diketahui keislamannya-, hal jtu disebabkan adanya
kemasla-hatan yang dapat diraih. Karena dengan
mengguna-kan mereka sebagai utur;ar1 maka lebih
dapat mengetahui keadaan dan rahasia-rahasia
musuh tanpa ada rasa curiga dari me.reka.1o0

t00 Sesungguhnya pendapat bolehnya meminta t antuan kepada orang-
orang musyrik ini berasal dari sejumlah imam, sepertl yang telah diriwayat-
kan dari Imam Abu Hanifah, lmam Syafi'i, Can lmam Ahmad,
sebagaimana yang telah dikatakrrn oleh Ibnu Qudan ah dalam kitabnya al
Mughni (YllV 414) dan Imam asy Syaukani dalan, kitab Nailul Auth.ar

(VIVZ37). Pendapat inilah yang telah dipilih oleh Inram Malduddin Ibnu
Taimiyyah dalam kitabnya Munnqal Akhbar hal. 7 -iZ dan oleh syaikhul
Islam Ibnu Qayyim al Jauziyyah dalam kitab Zadul Ma'ad (III/301) dan
sebagian ulama muaakhkhtrin. Berdasarkan l,adits ini dan beberapa dalil
yang lainnya. Akan tetapi sebagian mereka telah nremberikan beberapa
persyaratan:

1. Sedikitnya jumlah kaum muslimin dan adarrya keperluan kepada
hal tersebut.

2. Mereka yang dimintau bantuan itu dapat dipt'rcaya, sehingga kaum
muslimin dapat merasa llman dari malcar mer,:ka.

3. Hendaklah ada sekelompok orang yarLg bebas menentukan hukum
bersama imam.

Sebagian ulama lainnya berpendapat trntuk nrelarang hal itu, dan
inilah yang diriwayatkan dari Imam Syafi'i juga, dan diikuti oleh Imam
lbnul Mundzir, al Jauzjani, dan pendapat vang dirilih oleh lmam asy



8. Islam telah mengajarkan sebuah siasat dalam medan
pertempuran dan di luar medan untuk menakut-
nakuti musuh, dengan cara menunjukkan kekuatan
dan menjatuhkan mental musuh, sebagaimana yang
telah diterangkan sebelum ini dengan panjang lebar.

9. Disukai bagi para pemimpin pasukan untuk bermu-
syawarah dengan para bawahannya, Allah Subhana-
hu wa Ta'ala telah berfirman dalam al Qur'an:

.'rltb)i.u* l't e -r. rri'ng) tj F

& FiiWi?Gq;Ut,;rflrii
(_, -;\i 3t"-rti J; "J;*.;* ;o-;ttr c Ji)v)
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Syaukani dalam kitab Nailul Authar (Vll/237) mereka semua ini
melandaskan pendapat mereka berdasarkan hadits 'Aisyah, yakni ketika ada

seorang muspik yang terkenal dengan keberaniannya hendak ikut dalam
perang Badar, maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkannya
untuk beriman, akan tetapi dia tidak mau, maka Nabi shallaiiahu'alaili wa

sallam bersabda kepadanya,

.*)A'pi"* rg"r$,

Maka pulangLah, karena sesunggwhnla aku tidak akan meminta bantuan

kepada orang musynk.

Sehingga akhirnya orang itu mau untuk beriman.
(Hadits riwayat Muslim no' 1817.)

WaLLahu a'lam.
(Lihat penjelasan ini dalam kitab Marcriyyat GhaTwatu Hudaibiylah karya

syaikh Hafizh bin Muhammad Abdullah al Hakamihal.ZTS-783.)

e:f4'A\ v-__ J
'"1
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Maka disebabkan rahmat dari A.llah lah kamu berlaku

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap

keras lagi berhati kasar, tentulah ,nereku menjauhkan diri
dari sekelilingmu. Karena itu rnaaftanlah mereka, tno-
honkanlah ampun bagi mereka, dun bermusyautarahlah
dengan mereka dalam urusan itu. t(emudian apabila
kamu telah membulatkan tekad, ruaka L,ertawakkallah ke-

pada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
y ang bertawakkal kep ada-Nya. (Al i Imran: L59)

Dan A1lah Subhanahu wa Ta'alajuga te lah berfirman:

t;ii 6)hi ilol1 gf \;t;';i ,rtit F

i :rs,FJr 4 r4 ;)s;-, qt # Uip
Dan (bagi) orang-orang yang nteneritna (mematuhi)

seruan Rabb-nya dan mendirikan shalat, sedang urusan
mereka (diputuskan) dengan musynwarah antara mereka

dan mereka menaftahkan sebagian dari rizki yang Kami
berikan kepada mereka. (Asy Syura': 38).

As Siyasah asy Syar'iyyah (Pol)itik Islam)

1. Pentingnya bagi kaum muslimin untuk mempelajari
as Siyasah asy Syar'iyyah (Politik tslam).

2. Diperbolehkannya untuk me.ngadakan perjanjian
damai dengan orang-orang kafir dan penulisan isi
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perjanjian tersebut di atas kertas, dan termasuk juga
dalam hal ini adalah perjanjian damai dengan
Yahudi.

3. Bolehnya untuk mengadakan sebuah perjanjian de-
ngan orang-orang kafir dan musyrik yang di dalam-
nya ada sedikit pengurangan hak bagi kaum musli-
min, selama di dalam perjanjian tersebut ada kemas-
lahatan yang lebih besar lagi bagi kaum muslimin.

4. Dibolehkan juga bagi seorang pemimpin untuk me-
nawarkan perjanjian damai kepada musuh, sebagai-
mana Nabi shallallahu'alaihi an sallam juga telah me-
nawarkan perjanjian damai kepada kaum musyrikin
Quraisy melalui para utusan beliau dan mereka.

5. Kepandaian Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam
berdiplomasi dengan para delegasi dan pemimpin
orang-orang kafir.

6. Memilih kerusakan yang lebih ringan, dari kerusakan
yang lebih besar darinya, sebab di dalam kisah ini
Nabi shallallahu'alaihi wa sallam lebih memilih menye-
rahkan Abu Jandal kepada orang-orang kafir, dari
pada membatalkan perjanjian.

7. Disyari'atkan untuk menarik hati orang-orang yang
diharapkan akan keislamannya, seperti para pemim-
pin orang-orang kafir.

8. Bolehnya untuk mengadakan perjanjian yar.g berisi
persyaratan agar kaum muslimin memulangkan se-

tiap laki-laki dari kaum kafir yang datang kepada
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kaum muslimin dan apabila datang orang Islam
kepada mereka tidak perlu untuk dikembalikan,
dengan syarat bahwa wanita tidak masuk dalam
perjanjian tersebut, karena wanita tirlak boleh untuk
dipulangkan kembali.

9. Dengan adanya perjanjian da,mai Hudaibiyah ini,
maka banyak orang-orang musyrikin yang masuk
Islam setelah Perjanjian Hudaibiyah ini.

10. Bolehnyabagi seorang tidak terikat rerjanjian untuk
membunuh musuh dan hal itu tidak menjadi tang-
gungjawab pemimpin yang terikat cerjanjian, seba-
gaimana Abu Basyir telah menrbunr" h kedua utusan
Quraisy yang mencarinya.

11. Dalam perjanjian damai antara muslim dan kafir itu
ada kebaikan, karena akan adanya kebebasan, kaum
muslimin dapat berhubungan dengan orang-orang
kafir, dapat berdakwah kepada mereka dan dapat
membacakan al Qur'an dan merrgajarkan Islam
kepada mereka. Seperti yang kita rasakan saat ini.
Walhamdulillah.

12. Seorang pemimpin tidak wajib untu,< memulangkan
orang kafir yang datang kepzrdanya, selama tidak
diminta untuk dipulangkan, karena Nabi shallallahu
'alaihi rna sallam tidak memerlntahl:an Abu Basyir
untuk pulang atau melarangnya untuk datang ke
Madinah, akan tetapi setelah diminta, barulah beliau
mengembalikannya.
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13. Diperbolehkan bagi mereka yang terikat perjanjian
damai untuk berisyarat agar seseorang yang tidak
terikat perjanjian untuk membunuh musuh dan yar.g
terlarang adalah terang-terangan memerintah seseo-
rang yang tidak terikat perjanjian untuk membunuh
musuh.

14. Diperbolehkannya tipu daya dalam peperangan, ber-
dasarkan kisah ini dan juga dari hadits yang lainnya,
dimana Nabi ffi telah bersabda:

t.o t t c, c

.<<G:J; q'-e\,

Perang itu adalah tipudaya.lol

15. Islam telah mengajarkan sebuah cara berdiplomasi
yang sangat baik sekali terhadap orang-orang kafir.

16. Disyari'atkan bagi kaum muslimin untuk menun-
jukkan kekuatan dan menyembunyikan kelemahan
mereka, serta menunjukkan kelemahan musuh-
musuh Islam.

17. Adanya larangan membunuh atau menggangglr para
utusan negera-negera lain, seperti para duta asing di
negeri ini, dan hal ini merupakan kesepakatan
seluruh umat manusia.

' r01 Hadits Muttafaqun 'alaihi' Bukhari no, 2866 & Muslim no: 1739

dari Jabir bin Abdillah.
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18. Para pemimpin akan selalu t,utuh kepada orang-
orang kepercayaan yang selalu setia mendampingi-
nya.

19. Larangan untuk mengembalik:rn orilng-orang yang
telah masuk Islam dan hijrah ke dalarn sebuah negeri
dari negeri-negeri Islam kepacta oreng-orang kafir,
adapun yang terjadi dalam kisiah ini, maka hal itu
disebabkan perjanjian yang telah mereka tetapkan.

20. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidal: memulangkan
para wanita yang datang ke lMadirah dan masuk
Islam, seperti Ummu Kultsum binti 'Uqbah bin Abi
Mu'ayyith,roz dtr"babkan karena larangan Allah Sub-

hanahu wa Ta'ala untuk memulemgkar mereka, seba-
gaimana yang telah disebutkan sebelum ini. Hal itu
tidaklah berarti bahwa beliau rnelanggar perjanjian,
sebab memang wanita tidak termasul< dalam perjan-
jian yang telah ditetapkan oleh merelca. Mereka pun
harus dipisahkan dari suami-suarn mereka yang
masih musyrik, akan tetapi wa;ib untuk memulang-
kan mahar yang pernah diberikan l:epada mereka,
sebagaimana yang telah Allah terangkan dalam al

Qur'an:

to' Sebagaimana yang telah disebutkan dalam ri.vayat Imam Bukhari
dalam kltab Shahlh-nya, Ahmad rlalam kitab lvlasnad-rya (lY/331), Abdur-
tazzaq dalam kitab al Mushannaf N/340), Ib:ru Jarir ath Thabari dalam
kitab Tarikh-nya dan dalam kitab Tafsir-nya 0OC/I/120).
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e \i
iiua: tihi

4*'-e;^
Dan tiada dosa atasmu mengau)ini mereka apabila kamu
bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu
tetap berpegang pada tali (perkautinan) dengan perem-
puan-perernpuan kafir dan hendaklah kamu minta mahar
yang telah kamu bayar, dan hendaklah mereka meminta
mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum
Allah yang ditetapkanNya di antara kamu. Dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (al Mumta-
hanah:10)

++r+rHO=+{---

Lain-Lain

1. Kejadian Perjanjian Hudaibiyah ini telah menjadi
pintu gerbang kemenangan yang besar bagi kaum
muslimiru setelah mereka mendapat ujian yang be-
gitu beratnya dalam masa ini, begitu juga dengan
kaum muslimin pada zarr.ar:. ini. Semoga segala ujian
dan cobaan yang begitu berat yang telah menimpa

"k'e,'5Ji
'n-, ./,dl e-, &'\ee

o l.a.t l|-,ry ? > ot-
lP\.*.e_,

C-,G'l
9 -,It

i:
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kita ini akan menghasilkan keba,ikan bagi kita semua,
amln

2. Haramnya mengambil dan merampas harta orang-
orang kafir dengan tanpahaq.

3. Diperbolehkan untuk berkonr;ultasj dengan para
dokter yang kafir.

4. Bolehnya membantah sebuah perkataran yang keliru,
walaupun perkataan itu hanye, dinir;batkan kepada
yang tidak terkena taklif, karerra di sini Nabi shal-
lallahu 'alaihi wa sallam telah nrembe.ntah perkataan
para Shahabat yang mengatalcan bahwa Qashwa'
telah mogok.

5. Disunnahkan bagi seseorang untuk rnemberikan na-
ma kepada hewan kendaraanny,l.

6. Wajibnya bagi seorang waniteL yanll masuk Islam
untuk berpisah dari suaminya yang kafir dan me-
mulangkan maharnya.

7. Nasihat bagi kita agar selalu br:rsabeLr dalam meng-
hadapi sikap para utusan orang-or1ng kafir yang
tidak punya adab, bodoh dan L:eras rvataknya, seba-
gaimana beliau shallallahu 'alaili wa sallam bersabar
atas sikap Urwah yang kurang beradab kepada beliau
dengan memegang jenggot beliau shallallahu'alaihi rna

sallam.

8. Penerapan asas musvawarah dalam Islam, sebagai-
mana beliau biasa bermusya.warah dengan para
Shahabatnya, seperti yang terjadi dalam kisah ini
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kepada Abu bakar dan Ummu Salamah radhiyallahu
ta'ala'anhuma.

9. Sahnya persaksian seorang saksi, apabila telah dike-
tahui namanya dan nama aya\tnya, karena beliau
telah menyebutkan nama beliau dan nama ayah
beliau shallallahu' alaihi uta sallam.

10. Bolehnya untuk berdiri di samping orang lain dalam
keadaan tertentu, seperti yang telah dilakukan
Mughirah bin Syu'bah dalam kejadian ini, karena
khawatir akan terjadi sesuatu pada diri Nabi shal-
lallahu 'alaihi wa sallam. Adapun yang terlarang ada-
lah berdiri untuk orang lain dengan maksud untuk
mengagungkan orang tersebut.

L1. Bid'ahnya perayaan maulid Nabi Muhammad shal-
lallahu' alaihi wa sallam.

L2. Perjanjian Hudaibiyah ini termasuk dari pembu-
kaan-pembukaan yang besar dalam Islam, sebagai-
mana yang telah dikatakan oleh Imam Ibnu Syihab az
Zufui dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq, lihat
kitab Fat-hul Bari.

13. Semua ini juga menjadi sebab adanya ampunan dari
A1lah Subhanahu wa Ta'alabagi kaum muslimin.

1,4.Di dalamnya juga ada satu metode pengajaranf pe-
ngertian kepada orang yang tidak mengerti masalah
dengan cara mengajukan pertanyaan, sebagai contoh
sabda beliau, "Tahukan kamu apa yang telah difir-
mankan oleh Rabb-rnn?"
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15.Sifat dasar kaum muslimin itu selalu membawa ke-
maslahatan bagi umat manusia, apabila ada dari tin-
dakan sebagian kaum muslinrin letng tidak demi-
kiaru maka pastikanlah bahwa tinrlakan itu tidak
berasal dari Islam.

16.Pentingnya dakwah kepada mereka yang memusuhi
Islam dan kaum muslimin dari pemimpin-pemimpin
orang-orang kafir dan musyrik, karerLa hidayah Allah
Subhanahu wa Ta'ala itu luas dan rlapat mengenai
siapa saja yang Dia kehendaki.

17. Diterimanya hadits mursal shall.abi, karena para Sha-
habat biasa mengambil hadits dari Shahabat yang
lainnya tanpa menyebutkan naman'.{a, karena para
ulama hadits telah sepakat balLwa st:luruh Shahabat
7tu.'udul.

18. Bolehnya menyebut para pemimpirL kaum dengan
sebutan sayyid, sebagaimana )rang telah dilakukan
oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa ;allam terhadap Sa'ad
bin Mu'adz radhiallahu 'anhu.

1,9. Orang-orang yang tidak lagi rnemptrnyai kesadaran
itu akan berbuat sesuatu tanpa perhitrrngan.

20. Masing-masing binatang memp^,unyai sifat-sifat yang
khas yang ada pada mereka, sebagairnana yang telah
diterangkan sebelum ini tentaLng u.atak onta dan
gajah, maka perhatikanlah !

21,. Adanya ajaran untuk membalas burli yang pernah
diberikan seseorang kepada tr<ita, irpabila kepada
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seorang musyrik saja mengenal balas budi, maka
bagaimana dengan kita sebagai kaum muslimin.

22.Berlaku lemah lembut kepada kaum kerabat.

23.Larangan memusuhi, menggangg! para da'i yang
menyeru kepada Allah Subhanahu n)a Ta'ala, terlebih
lagi sampai membunuhnya, sebagaimana'IJrwah bin
Mas'ud dibunuh oleh kaumnya, ketika ia menyeru
kaumnya kepada Islam.

24.Pentingnya ilmu asbabun nuzul (ilmu tentang sebab
turunnya ayat al Qur'an), karena dengan kita me-
ngetahui sebab furunnya suatu ayat, maka hal itu
dapat membantu kita dalam memahami ayat terse-
but, sebagaimana yang telah dikatakan oleh para
ulama ahli tafsir.

25. Termasuk tanda keberanian seseorang adalah berka-
ta yang haq di hadapan orang yang dimaksud, seperti
yang telah diperbuat oleh Abu Bakar ash Shiddiq
langsung di hadapan 'Urwah bin Mas'ud. Meru-
pakan tanda pengecutnya seseorang apabila berkata
di belakang orang yang dimaksud atau di tempat lain
yang tidak dihadiri oleh orang yang dimaksud, seba-
gaimana orasi-orasi yang sering dilakukan oleh para
khatib-khatib di atas mimbar-mimbar jum'at dan 'ied
dan oleh sebagian mahasiswa di negeri kita ini.
Apakah semua tindakan itu dapat menyelesaikan
masalah? Tidak, yang ada hanyalah membuat ma-
syarakat menjadi emosi. Selain itu, orang yang mere-
ka caci maki pun tidak mendengar apa yang dia
ucapkan, jadi apa manfaat dari semua ini?
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26. Kewajiban seorang muslim untuk memiliki adab
yang baik ketika berbicara dengan crang yang lebih
tinggi derajatnya.

2T.Jenggot merupakan sunnahnya para Nabi dan Rasul
'alaihis shalatu wa sallam.

28. Memegang jenggot sebagai br:ntuk penghormatan,
termasuk kebiasaan / adat bangs,a Arab.

29. Kerendahan hati Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan
ketinggian akhlaq beliau.

30. Larangan untuk menghormati seseorang atau me-
nyambutnya dengan cara berdiri, kecuali dalam be-
berapa keadaary sebagaimana yang telah diterang-
kan sebelum ini.

31.Masih ada dari sebagian orang-oran,g muslrik yang
membesarkan hewan kurban.

32. Bolehnya berdiri di samping seorang imam layaknya
para pengawal kerajaan pada saa t-saat tertentu,
sebagaimana juga telah diterangkan sebelum ini.

33. Disururahkannya ucapan " Subhanallah" ketika meli-
hat sesuatu yang menakjubkan artau rrengagetkan.

34.Wajlbnya menepati janji, walaupun kepada orang-
orang kafir dan sifat tersebut adalah sebuah sifat
yarrg selalu melekat pada kaum muslimin.

35. Siksaan yang sangat berat sekali yang telah ditim-
pahkan oleh orang-orang musvrik (luraisy khusus-
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nya terhadap orang-orang yang telah beriman dan ini
merupakan cobaan yang amat berat bagi mereka.

36.Tidak boleh untuk tergesa-gesa dalam dakwah.

3T.Seluruh Shahabat adalah ulama, karena Allah subha-

nahu wa ta'ala telah berfirman tentang dalam banyak
ayat di dalam al Qur'ary di antaranya:

.." t I du( ol, r 1; jl diill .. F

(Mereka para shahabat adalah) orang-orang yang telah

diberi ilmu. (Saba': 6)

38. Para malaikat tidak pernah membantah Allah Subha-

nahu waTa'ala.

39. Sifat manusia memang selalu ingin menumpahkan
darah, kecuali mereka yang dirahmati Allah Subha-

nahu wa Ta'ala. Terlebih lagi yang terjadi di akhir
zaman ini.

40. Larangan untuk menunda-nunda amal kebaikan.

41.. Lar angan untuk menikahi wanita-wanita musyrik.

42.Wajib bagi kaum wanita yang telah beriman untuk
memulangkan mahar yang pernah diberikan oleh
bekas suami-suami mereka yang masih musyrik.

43. Dibolehkan bagi suami-suami dari kaum muslimin
yarrg istrinya melarikan diri murtad kepada orang-
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orang kafir untuk meminta kembali mahar yang
pernah ia berikan.

44.Bagi para pemimpin untuk mengujl keimanan para
wanita yar'g baru hijrah kepader kaurr muslimin.

45. Besarnya cobaan dan ujian /an,g merfmpa Nabi shal-
lallahu 'alaihi rna sallam dan para SheLhabatnya dalam
memperjuangkan agama Islam ini.

46. Adanya musyawarah antara suami istri, terutama
kepada para wanita yang memllunyai keutamaan.

47.Slfat dasar kaum wanita selalu mernbandel dan se-
ringkali tidak mengakui jasa suaminl,a.

48.Kaum laki-laki itu adalah pemimpirr bagi kaum wa-
nita.

49. Beberapa wanita yang utama <li durfa, di antaranya
adalah:

1) Ummu Salamah.

2) Wanitayang mengusulkan lcepada ayahnya untuk
mengangkat Nabi Musa sebagai pembantu, seba-
gaimana yang telah diterang;kan.

3) Khadijah dan yang lainnya.

51. Besar dan agungnya hidayah Allah Subhanahu u)a

Ta'ala.

Inilah akhir apa yang telah Allah Subhanahu wa
Ta'ala mudahkan bagi saya untuk dapat menyusun dari
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apa yang telah diterangkan oleh penulis Ustadz Abdul
Hakim Abdat- hafizhahullah-. Dan apa yar.g telah Allah
mudahkan juga bagi saya untuk dapat rujuk dari kitab
para ulam a r ahimahumullahul j ami' .

Semoga shalawat serta salam kepada Nabi kita Mu-
hammad tercurah. Tiada daya dan upaya kecuali kepa-
da Allah-lah kita pasrah dan berserah.

'a1G)) *)61 "|+:, 
N i;ir oi ut?t ?Y:

l';;-,i it vr ijr v'ci Wioh,, trjir
, ,o7 I o.G,.d!l +it:



744 Mendulnng Faidah Dari K:ah Perjoniian Hudaibiyah

MARTAuA^II'

1,. Al Qur'anul Karim, terjemahan DEPA(1.
2. lami'ul Bayan Fit Ta'wil Ayil Qur'an (1-afsir ath Thabari),

Ibnu Jarir Abu la'far Muh;ammad Ibnu |arir ath
Thabari (W.310 H).

3. Tafsir al Qur'anil'Azhim (Tafsir lbnu Katsir),'Imadud-
din Abul Fida Ismail bin Urnar bin Katsir al Qura-
syi Ad Dimasyqi (W.774H).

4. Ad Durrul Mantsur fit Tafsir llil Mu'ttur, Abdurrah-
man bin Abi Bakar |alaluddin ar; Suyuthi (W.911
H).

5. Ma'alimut Tanzil, al Husain bjn Mas'ud al Baghawi
(w.s16 H).

6. Ahkamul Qur'an,Ibnul 'Arabi,l\bu Bilkar Muhammad
bin Abdillah (W.543 H).

7. Al lami' Fii Ahkamil Qur'an. Muhammad bin Ahmad
bin Abi Bakar bin Farj Abu 'Abditlah al Anshari al
Khazraji al Qurthubi (W. 67'LH).

8. Ruhul ma'Ani, Abul Fadh Syilrabuddin Mahmud al
Alusi al Baghdadi (W.1270 I{).

9. Fat-hul Qadir, Muhammad bin Ali bin Muhammad
asy Syaukani (1250 H).

1}.Taisir Karir Rahman Fit Tafsir R.alamii Mannan, Syaikh
Abdurrahman bin Nashir As Sa'di.

11*Ash Shahihul Musnad Min Asbabin N'tzul, Syaikh Abu
Abdillah Muqbil bin Hadi alWadi'i.

l2.Musnad Ahmad, Ahmad bin lfambal Abu Abdillah
asy Syaibani (W.241 H).



Politik Islam Siyasah Syar'iyyah 24s

1.3. Shahihul Bukhari, Abu Abdillah Muhammad bin
Ismail al Bukhari (W.256 H).

74. Shahih Muslim, Abul Hasan Muslim Ibnul Hajjaj bin
Muslim al Qusyairi (W.261 H).

15.Sunan Abi Dawud, Abu Daud Sulaiman bin al Asy'ast
As Sijistani (W.275 H).

L6.Sunan At Tirmidzi, Abu'Isa Muhammad bin Isa As
Silmi At Tirmidzi (W.279 H).

l7.Sunan lbnu Majah, Abu Abdillah Muhammad bin
Yazid al Qazwini Ibnu Majah (W.275 H).

1.8.Sunan An Nasaa-r, Abu Abdirrahman Ahmad bin'Ali
bin Syu'aib An Nasaa-i (W.303 H).

19. Mushannaf Abdurrazzaq, Abu Bakar Abdurrazzaq bin
Hammam Ash Shan'ani (W.211 H)

2}.Shahih lbnu Khuzaimah. Abu Bakar Muhammad bin
Ishaq bin Khuzaimah An Naisaburi (W.311 H)

21.A1 lhsan Fit Tartib Shahih lbnu Hibbnn, al Amir 'Alaa-
uddin Ali Ibnu Balban al Farisi (W.739 H).

22. Al Mustadrak 'Alash Shahihain, , Abu Abdillah al
Hakim An Naisaburi (W.405 H).

23.Sunanul Kubra', Abu Bakar Ahmad bin al Husain bin
Ali al Baihaqi (W.458 H).

24.A1 Mu'jamush Shaghir, Abul Qasim Sulaiman bin
Ahmad Ath Thabrani (W.360 H).

21.Musnad Abi'Azoanah,Imam Abu 'Awanah (W. 316 H).
26.Musykilul Atsar, Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad

bin Salamah Ath Thahawi. (W.321 H).
27.Syu'abul Iman, al Baihaqi.
28. Asy Syamaa-il, At Tirmidzi.
29.As sunnah, Ibnu Abi 'Ashim, Abu Bakar Ahmad bin

Amr bin Abi'Ashim An Nabil (W. 287 H).



246 Mendukmg Fqidah Ddn Kisdh Perjtnjian Hudaibiyah

30. Sunanul Kubra', An Nasaa-i.
31.Adabul Muftad, al Bukhari.
32.A1 Kuna, Abu Bisyr Muhammad bin Ahmad bin

Hammad Ad Daulabi (W.310 H).
33.A1 Ahaditsul Mukhtarah (al Mi:mtaqn min Ahadis ash

Sihah utal Hassan), Adh Dhiya a[ Maqdisi, Abu
Abdillah Muhammad birr Abdil Wahid bin
Ahmad al Hambali (W.643 fI).

34. Majmu'uz ZawAa-id, Nuruddin Ali hin Abi Bakar aI
Haitsami (W.807 H).

35.A1 Mawariduzh Zam'an Fiz Zawaa-itl lbni Hibban, al
Hafizh al Haitsami.

36.Kasyful Astar 'An Zawaa-idil Bazzar, al Hafizh al
Haitsami.

37.Fathul Bari, al Hafizh Ibnu HaLjar Ahmad bin Ali al
Asqalani (W.852 H).

38.'Umdatul Qari Syarah shahihil Bukhari, al Hafizh al
'Aini.

S9.lrsyadus Sari, Abul Abbas SyiJrabuddin Ahmad bin
Muhammad al Qasthalani (\,V.9231-I).

4}.Syarah Shahihil Bukhari, Svaikh Zaruqul Fasi
(w.8eeH).

4'1,. F ai dhul B ari' Al a Shahihil B ukhari, Sy a ilch Muhammad
Anwar al Kasymiri (W.1352I1).

42.Mukhtashar Shahihil Bukhari, Abu Abdirrahman Mu-
hammad Nasiruddin bin Nuh al Albani (W. 1,412

H).
43. Syarah Muslim, Yahya bin syaraf bin lvluriy bin Hasan

bin Husein bin Muhammacl bin lumu'ah bin Hi-
zam Abu Zakaria An Nawari (W.676H).



Politik Isl.am Siyasah Slar'iyyah 247

44.'Aunul Ma'bud Syarah Sunan Abi Dataud, al 'Allamah
Abu Thayyib Syamsul Haq al'Azhim.

4l.Tuhfatul Ahwadzi Syarah Sunanit Tirmidzi, Abul Ali
Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al
Mubarakfuri (W.1353H).

46.A1 Maudhu'af, Ibnul lauzi Abul Faraj Jamaluddin Ab-
durrahman bin Ali bin Muhammad (W.597 H).

4T.Talkhisul Habir, al Hafizh Ibnu Hajar al 'Asqalani.
48.A1La-ali al Masnu'ah, as Suyuthi.
49. Shahih Sunan At Tirmidzi, al Albani.
50. Shahih Sunan Abi Dawud, al Albanl
5L.Shahih Sunan An Nasaa-i al Albani.
52. Shahih Sunan lbnu Majah, al Albani.
S3.Miskatul Mashabih, Waliyuddin Abu Abdillah Mu-

hammad Muhammad bin Abdillah al Khathib al
'Umari At Tibrizi (Wafat setelah 737 H), tahqiq wat
takhrijal Albani.

54. Shahih Adabul Mufrad, al Albani.
S5.Silsilatul Ahadits Ash Shahihah, al Albani.
56.Silsilatul Ahadits Adh Dha'ifah Wal Maudhu'ah, al

Albani.
57.Irwaa-ul Ghalil, al Albani.
58. An Nihayah Fi Gharibil Hadits, Ibnul Atsir.
59. A1 B a' itsul Hatsits, Ahmad Muhammad Syakir.
60.Nuzh-hatun Nazhar, alHafizh Ibnu Hajar.
61..Syarah 'Aqidah Ath Thahawiyyah, Ibnu Abll'lzzi, Ali

bin Ali al Hanafi (W .792H).
62.Kitabut Tauhid, Syaikhul Islam Muhammad bin Abdil

Wahhab.
63.A1 Qaulul Mufid 'Ala Kitabit Tauhid, Muhammad bin

Shalih al'Utsaimin.



248 Mendulang Faidah Dari Kisah Perjtnjian Hudaibiyah

64.At Ta'liq al Mukhtasharul Mufid, Dr. Shalih al Fauzan.
65.A1 lahlu Bi Masaa-ilil l'tiqad, Abdurr;rzzaqbin Thahir

bin Ahmad Ma'asyir.
66. Al Umm, Muhammad bin Idris ,asy Sy afi'i (W.204 H)
67.Nailul Authar, asy Syaukani.
68.A1 Mughni,Ibnu Qudamah al llaqdisi, Muwaffaqud-

din Abdullah bin Ahmad bin q'q4umah (W.620
H).

69.A1 Maghazi,'Urwah bin az Zubatu 0Ar. 93 H), jam' wat
tahqiq Dr. Mushtafa al A'zhami.

70.As Sirah An Nabawiyyah, Ibnu l{isyan, Abu muham-
mad Abdul Malik bin Hisya:m (W. 213H).

71,. As Sirah An N abawiyy ah, Ibnu Katsir.
72. As Sirah An Nabawiyyah Ash Shahihah, Prof . Dr. Akram

Dhiya' al'Umari.
T3.Marwiyyat Ghazutatu Hudaibiyalz, syaikh al Hafizh al

Hakami.
74.Ar Rahiqul Makhtum, Syaikh S,ifurrahman al Muba-

rakfuri.
7 5 . T ar ikh ath Thab ari, Ibnu Jarir ath Thab, rri.
76. Al Muntazham, Ibnul lauzi.
77 . Al Bidayah Wan Nihayah, Ibnu Katsir.
78. Al Kamil fit Tarikh, Ibnul Atsir, ').zzuddin Abil Hasan

Ali bin Abil Karam asy Syaibani (!V. 630 H).
79.Siyar A'lamin Nubala', adz Dz',ahabi, Abu Abdillah

Muhammad bin Ahmad (W. 748 FD.

80.Ath Thabaqatul Kubra', Ibnu f)a'ad, Abu 'Abdillah
Muhammad bin bin Sa'ad az Zufui (W. 230 H).

81..Zadul Ma'ad Fii Hadyi Khairil 'Ibad, Syaikhul Islam
Ibnu Qayim al lauziyah Abu Abdillah Muham-
mad bin Abi Bakar (W.751H).



Politik Islam Siyasah Slar'i1yah 249

82. Mu' jamul Buldan, al Yaqut al Hamawi.
13.Ma'riftush Shahabah, Abu Nu'airr., Ahmad bin Ab-

dillah (W.430H).
B4.Al Istii'ab Fii Ma'rifatil Ash-hab, Yusuf bin Abdillah

Ibnu'Abdil Barr An Namiri.
85. Asadul ghabah, Ibnul Atsir.
86.A1 lshabah Fii Tamyizish Shahabah, alHafizh Ibnu Ha-

jar al'Asqalani.
87.Ash Shihah, al ]auhari, Ismail bin Hammad al jauhari

(w.3e3 H).
BB.AI Qamusul Muhith, alFairuz abadi, Majduddin Mu-

hammad bin Ya'qub bin Muhammad asy Syirazi
(w.817 H).

89.A1 Mishbahul Munir Fii Gharibisy Syarhil Kabir, Ahmad
bin Muhammad bin Ali al Fayumi (W.770H).

9).Lisaanul'Arab, Ibnul }i4antzttr, ]amaluddin Abu al Fadhl
Muhammad bin Makram bin Ali (W.711 H).

91.Tajul 'Arus Bi Syarhill Qamus, Az Zubaidi, Muhibbud-
din Abi Faidh as Sayyid Muhammad Murtadha al
Hasani al Wasithi (W.1205 H).

92. Mu' jamul Washith, Tirn.
93.Kamus al Munawwir, A.W. al Munawwir.
94. Kamus al' Ashri (Kontemporer), Kropyak.
95.Kamus Besar Bahasa lndonesia, Tim.
9 6. Ris al ah B i d' ah, Penulis.
97 . H adits-hadits Dha' if dan Maudhu', Penulis.



11
l.J

ad



Politik Islam Siyasah Syar'iyyah 25L

Indeks Ayat al Qur'an

Hal.

110

Sunt

Yasin: 14

218 al lsra': 40

218 ash Shaffat: 1 50

r67 Hud: 14

al Fath: l0

t29 al Hujurat: 4

t29 al Hujurat: 5

54 al Fath:26

180 an Nisa': 34

ztz al Baqarah: 1 42

ztt al Fatihah:7

Redaksi Ayat

4 , 4t.r-t7-ri'lt,Y .r

( u#9 $:-f.*;GiY -2

4 :G;Jri[;Jt'tib.3

a,

a );;<Ji *:--:--G.si'st,u .4

4. a*5. O.iy'oly .s

- -t..-i. Lt,. i..4 €'t-t rri--irj'ililF .5

'.t I zl - ,-,( ..-l-;rrt! :jl I 5l F .7

421-s+Jt i"..'- i#J:... y .8

4 ;4i;-a;l;leSiY

t0z

.9

4. . q.t3.si o llAi lrr;s F .10

4 -*b i.:Jii o,.it' u'r. Y .rr

168 al Qari'ah: 6
4 i-;y, : "t;: -yviy 

.tz



252 Mendul"ang Faidah Dari Kisah Perjunjian Hudaibiyah

230 Ali 'lmran: 159

7t3 al Mulk 11

75 al Maidah: '13

168 al Qari'ah: 7

18r al Qashash: 26

tz3 Thaha: 94

110 Yasin: I8

110 Yasin: 16

110 Yasin: l9

110 Yasin: 15

t44 azZumar:3

78 al Hajj: 40-41

Z42 Saba': 6

4 7', - iii iy*.,f y .r,

_ ? | . , ..1.
{ rC+ tre}eb Y '14

L. -. .a i*ii'fi.EsY.rs

4'y^;*=: c'i{Y x

( .:,-Li r|ilt-t,.:.lGy .rz

a.. ,,4i-'r I {3{luy s
b, / ,

4 4 \::;b3 e: '16 P .re

4 .rl-c|r\)uy .zo

Lt I t,

4 5;, €P\)cY -zr

q. . .eVA (tyA'iv \)c y .zz

4 a$.!^#F.23

r:t9,r$ ,tii;;K, ut.u-i3iy .z+

..., t I /-
(.-,-bll l;i\ s-)Jt...\ .2s

' "'' 
'i I

4 b'*, .,s)L rA b .26
76 al Ghasyiyah: 22



P olitik Is lam Siyasah Sy ar' iyy ah 253

223

101 al Fath: 18

s4 al Fath: 27

229 At Taubah: 1 2

al Fath: 29

218 azZukhruf:19

161 al Baqarah: 30

75 al Muzzammil: 10

72 an Nisa': 128

110 Yasin: 'l 
3

76 Fushshilat:34

78 al Halj: 40-41

23t asy Syura': 38

214 ar Rum: 47

4. ti',j)i'iitliiil* "tsy 
.ze

4. *,Ji,y"n o\oGy .2g

4 '+i l;i""L-lY .so

q is;.rilj;ry .tr

a..:iS--r-;-l,41j lv"tg y .tz

4 oj*c;!i*i'ty .tt

h 't.
4. :;3 rt)s$a .t+

4...J'*&qrUb.ss

9 - . t-
i43r Yi z:-3t 6i:; ir F .s6

4 r41\;\&1ii6 F .es

q. >L:W u tt-3i "tt'ry .ts

A\

r4 An Nisa': 82 4. ycoti>is\.Eo



7.54 Mendulnng Faidah Dari Kisah Perjanjian Hudaibiyah

79 alAnfal: I0

110 Yasin: 17

zt3 al Mulk: 10

214 ar Rum: 47

53 al Fath: 24

50 al Mumtahanah: l0

lZ9 al Hujurat:2

) )') At Tahrim: 9

78 Muhammad:7

,{ uiilfr&Urry.+r

4'a,liiiJi'tt,r'lL q b .42

( tF rr.1liv'tY .+s

1. ...,*GL 1r*ry .u

*i... ii-*',i,!s 6,ii ee Y .*s

t -.. - n t. . a- -ta -
4...fr;' + t5t"tr,t; dr,-ii I l-dl'.r F .45

q :&, ki r;i|' 7 ir'it; r.ii r1!V. y .+t

4.. fi6t,+ :;ri4.',1 p .ne

4-1ai1eai st,\;1r; u-ii t{jc-y .+t



Polittk Isl.am Siyasah Syar'iyyah 255

Indeks Hadits Rasulullah re

118

27,154 "'*ut J-t jt
3z,l3g .€11 ,#:Srri,, &

154',155 J
25,146 .;;iu,i.

26,154 tluir €k vl A;G ,;.
73 ...,,:;:r.€-Etf

118 ...m +r J?:'LF
(Jr ,* ,s. tG ,f) ...4ilti; .,tlt;4;

2s,14s ...tfuLi e
25,146 :S,lVt

28,155 .*'J'ibr Fl'eiv
I2O (.r+- ri) 

'.. 

l* atii

87,204 :€$ i6 rlu olrt .t
1,59 ...'"a*urft;i' '5; t;1 .2

(.ilr ,., ,J ,tv ,f) ...r:rrri |U1i S;t;1 .3

107 (ei e) .;i7:l .+

24,140 .lr+trr,t;url3r .5

25,140 .Nt *; rU,J,'3r... .6

2l,ll4 ...#Gi>'t'1i e( .l
16,68 ... it ; t:;; oy .8

r8,e2 ...;-r )q,4 i tt, e

26,146 .'i;. -qjr f I el, .10

.t2

.13

.14

.15

.1.6

.17

.18

.19

.20

.2t

.22

11

87



256 Mendulang Faida'h Dari Kisah Perjanjian Hudaibilah

29,1.71. . .ftau rtl;
88 (q)v; et./l f)...r;i;t?;Y
12 .uat ,?a-l;; ii.lr #.t

21g ...ioYi S;x:t
29,186 .ti).i t-t^ ulrU

I 7,1 80 ...ir->it ?iG t,

1,1,9 (.r"i r) e\l";f iri:, otE c

1L7 (*--tw ,f) ...'i:t1! o( i:; V
130 (Lr-i ...+*.'oi f:arr\ t

23,113 ...ivi 'ri23,136 ...\h's
24,140 ...a; gG c ti

111, Gl-e *l t) . .i:r'o' ;1if:...
18,92 ...',"7)t';X*l 'rr 6-']L{)

l8,g2 ,i,€i UJt; ,rJ g tY,

25,140 ...*t ,t;l ;t tu,q

17,80 Jfc;.y *i.'d ,s,$r

31,186 ...eT'fu yi.y.,

206 (:-p ,tnitr ,* rl ...'Cl e bt 7C-

.23

.24

.25

.26

.27

.28

.29

.30

.31

.32
aa.JJ

.34

.35

.36

.37

.38

.39

.40

.41,



Politik Islam Siyasah Syar'iyah 257

Indeks Atsar

2l ,lL3 (+i'- ; ;au.tr1 ...*J. I '!:i- ?1 .l
31,185 O*, :,\ l;Uf C:l .2

2l,l}5 ()r,."r a;sr) ...ei{ oi:tCi .l
21,154 (.+t!.!t r. -,,1> tul ir "si'.51 .4

19,97 e:* c.;sr) . ;t ttlif"4f .S

2O,lO4 <,t tl> ...?\t p*.'"aAt .6
19,97 e-y ,t esr) taiu dtl .l

2l,ll3 1r-.**. t.6sy) ..."i;if .8

19,97 (.,3u ,t 6sr) erllt #i ,f'r;rf .9
22,126 (rr'--, a;s;) ...-ijU lltt ,r're'Ol.tO

2O,lO4 (r;,- a;sy) ...'H,'Gi.ll
27,147 (Jr,* -,{l) ...;t*lt'#'61.12

28,155 <-fr -,,i1 ...i;it,,J-:)t6.tl
28,155 <-t -ri> .;.ru

28,156 <,,( -*'D ...:!?:ti ,J,.tS

28,155 (+tErt ,J. t) ..:'i!' ,K (l 8ti.l6
27,154 (.;tlulr u -,u1) ...9JJt {'.itt.tl
29,155 <-fi -ri> .y.Utpi *j enp,rc

20,98 (,r*.-, u 6sr) F ili tk oV.tg

28,155,216 <-"( -*i> ...rV|!*X*\i.20
29,164 (.;rl'l-t ,t *) .icf g:tsl,j;.Zt

19,98 (ry* u;sr) f,tt$ k.ZZ



?,58 Mendulnng Faidah Dari Ksah Perjanjian Hudaibiyah

22,126 ()-,* ,J.;)f) '.{t t ,1Uti.Z3

27,28,154,155 (vU.lr ,:.. p) ..l,pt,*r*t rij..24

28,155 (.:lLll c-{ J^r) ...ri'"1-',tk ;t,'J.25
27,154 (.:Uitr '? -,,1) ...u:iJri cr;ti ,*.ZO

27,28,154,155 (.:U.j-r q p) ..'&.:"tt F'* r'J.27

27,28,155,156 (,..l.!ilt u p).v 'li.ZS
87 <J, ,o; -rt*) ;i iV & 1.Zg

20,104 ()r"r*. a;tr) li;.:O
2l,ll3 ey ,y ; ty) tl.i;' ;.3 1

30,185 G* -t\,..tr{ jt,,!st1.32

3 1,1 86 e* :,t) ...9:t 4 U-.33

29,171 (u ci> ...fCI; '*# ,*utA 6-.34



P olitik I slnm Siy as alt. 51 ar' iyy ah. 259

Daftar Isi

Peta Hudaibiyyah 1

Kata pengantar penyusun. 2

tr Pentingnya kisah perjanjian Hudaibiyah dalam
sejarah Islam. 5

o Metode penulisan. 9

Matan hadits serta terjemahnya. 15

Terjemahnya (artinya). 33

o Takhrijhadits. 55

Syarah (Penjabaran) hadits. 56

Keterangan tentang Sanad Hadits. 59
o Para Shahabat yang telah meriwayatkan hadits

perjanjian Hudaibiyah. 60

Kaum muslimin mulai bergerak ke kota Mekkah. 63

Pengiriman mata-mata/intel Nabi W. 66

Usaha kaum musyrikin untuk menghadang kaum
muslimin. 68
Banyaknya orang yang masuk Islam setelah perjanjian
Hudaibiyah. Tl,

tr Penjelasan tentang permasalahan Palestina. 71

Seluruh perintah Allah {F dan Rasul-Nya ffi mengan-
dung hikmah. 76

tr Penjelasan tentang tabiat beberapa binatang. 80

Kelanjutan perjalanan beliau #. 80

Usaha kaum musyrikin untuk melemahkan kaum
muslimin.83
Kemukjizatan Nabi ffi.86

o Sebagian hadits-haditsnya. 86

Kedatangan Budail bin Warqa'. 88



760 Mendulang Fadah Dari Kisah Perjanjian Hudaibiyah

Siasat Nabi @ untuk menunjukkan kekurrtan kaum mus-
limin dan kelemahan kaum musyrikin.92

tr Kisah pengutusan Budail. 9t3

tr Contoh siasat penunjukkan kekuatan kaum
muslimin dan melemahkan menlal kaum
musyrikin dari Nabi &.94

tr Kisah Bai'atur Ridhwan.9T
o Kedatangan'LIrwah bin Mas'ud Jan percaka-

pannya dengan Rasulullah ffi. L0,1

tr Sebuah cara berdiplomatis yarrg r;angat baik
sekali dari Nabi ,S.

tr Sebagian keterangan tentan:g keutamaan Abu
Bakar. 107

o Keterangan tentang'Urwatr bin }zlas'ud dan se-
kilas tentang biografi dan keutarraannya. 110

tr Keterangan akan pentingnl'a dakwah. 111

Bersikap lemah lembut kepada utusan orang-orang kafir
yang kurang adab. L13

tr Sebagian keterangan tentang keutamaan Mughi-
rah bin Syu'bah. 114

Nabi # dan para shahabatnya tidak pernah mengguna-
kan ilmu kebal. 116

Larangan untuk menghormati sese(lrang dengan cara
berdirl117

tr Beberapa hadits dan keterangan l)ara ulama ten-
tang hal ltu.117

Jenggot itu adalah sunnah Rasulullah ffi <lan sunnah
para rasul dan Nabi sebelum beliau.122

tr Salah satu dalil tentang hral itu.1i'.2
o Sekilas tentang kisah Mughirah bin Syu'bah

sebelum masuk Islam. 124



Politik Islam Siyasah Syar'iyyah z6t

Sebuah siasat yang jitu di hadapan 'Urwah.126
tr Penyelidikan'Urwah terhadap keadaan Nabi ti.B

bersama par a shahabatny a. 127
tr Sebuah siasat yang cermat dari Nabi ffi danpara

shahabatnya untuk melemahkan musuh.
tr Perintah Allah dF untuk merendahkan suara di

hadapan Rasulullah &. 127
tr Sedikit keterangan tentang "Tabarruk." 130
tr Kewajiban kaum muslimin untuk mengagung-

kan Nabinya W.131,
Kedatangan utusan yang lainnya dari kaum musyrikin.
133

Kedatangan Mikraz sebagai utusan kaum musyrikin
lagi.136

tr Akhir dari dialog yang berkepanjangan.lST
Kedatangan Suhail bin Amr. 139

tr Penulisan perjanjian Hudaibiyah. 139

D Penolakan orang-orang musyrik terhadap Asma'
was Sifat Allah U*. 141

Dialog antara Rasulullah ffi bersama Suhail bin'Amr.
145

tr Sebuah siasat lagi yang sedang dijalankan oleh
Rasulullah @.

tr Kisah Abu Jandal,*,.1,49
Dialog antara Umar & dengan Rasulullah # dan Abu
Bakar,#,.154

tr Penjelasan tentang sikap Umar yangbanyak di-
salahpahami oleh banyak orang. 1-58

tr Sedikit penjelasan tentang pertanyaan malaikat
tentang penciptaan manusia yang banyak disa-
lahpahami oleh banyak orang. 158



?62 Mendulnng F ardah D ari Kisoh P erlanjian Hudaibiyah

Penyesalan Umar ,s terhadap tindakannya.1,64
Menghapus keburukan dengan banyak trcramal shalih,
sebagaimana manhaj-nya para shahabat 'b.166

tr Ahlus Sunnah menyakini ak.an adanya mizan di
hari kiamatnanti.1,67

Para shahabat,&, sedang diuji dengan ujiirn yang teramat
besar.170
Penyembelihan hewan qurban dan penyukuran rambut.
171,

tr Ketaatan para Shahabat kepada Nlabi W.174
Adanya udzur bagi mereka yang belum mengetahui
atau belum paham dan orang-orang yanil tidak sadar.
176

Adanya musyawarah antara suami istri. 178
Kedatangan wanita-wanita yang mLukmi nan dari
Mekkah ke Madinah.l82
Kepulangan Nabi ffi bersama para shahabatnya ke
Madi-nah serta kisah Abu Basyir,:$,. 185

tr Beberapa kejadian ketika diperjalanan pulang.
187

o Kedatangan utusan dari orrlng-or:ang musyrikin.
187

Jalan keluar bagi kaum muslimin yanglermah yang ma-
sih berada di Mekkah.1-9'1,
Akhir kisah Abu Jandal dan Abu Basyir beserta kawan-
kawannya.193
Akhir Kisah Perjanjian Hudaibiyy ah. 195
Isi Perjanjian Hudaibiyah dan kumpulan faidah.201

tr Aqidah & manhaj. 203
tr Thaharah.Z2L
o Shalat.2Z4



Politik Islam Siyasah Slar'i1yah 263

o Puasa.224
tr Haji & Umrah. 225

tr Nikah. 226
B Jrhad.227
tr as Siyasah asy Syar'iyyah (Politik Islam). 230
o Lain-lain.235

Maraji'. 244
Indeks ayat al Qur'an. 25L

Indeks Hadits Rasulullah ffi.255
Indeks atsar.257
Daftar isi.259




